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RINGKASAN

Protesionalisme guru dibangun melatui penguasaan Kompetensi-kompetensi
yang secara nyata diperlukan dalam menvelesaikan ‘pekerjaan.  Kompetensi-
kompetensi penting jabalan guru tersebut adalah: kompetensi bidang substansi atau
bidang studi, kompetensi bidang pembelajaran, kompetensi bidang pendidikan nilai
dan bimbingan serta kompetensi bidang hubungan dan pelayanan/pengabdian
masyarakat. Pengembangan profesionalisme guru meliputi peningkatan kompetensi.
peningkatan kinerja (performance) dan kesejahteraannya. Guru sebagai profesional
dituntut untuk senatiasa meningkatkan kemampuan, wawasan dan kreativitasnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara motivasi. pendidikan dan latihan (diklat) dan iklim organisasi baik
secara parsial maupun sccara bersama-sama dengan kinerja Guru SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang. Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori.

Dari hasil pengujian hipotesis, atas tiga variabel bebas yaitu motivasi kerja.
diklat dan iklim organisasi dengan variabel terikat yaitu kinerja Guru di SMP Negeri
2 Ungaran Kabupaten Semarang, dengan statistik non parametrik Rank Kendall untuk
korelasi tunggal dan Konkordansi Kendall untuk korelasi ganda terbukti mempunyai
koefisien korelasi yang kuat dan signifikan. Hasil uji hipotesis dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja Guru
dengan koefisien korclasi sebesar 0.673 yang kemudian dihasilkan nilai z hitung
sebesar 0.3, Setelah dikonsultasikan, z hitung lebih besar daripada z tabel vaitu 6,5 >
1.96. maka hipotesis penelitian ini yang menyatakan ada hubungan positif dan
signifikan antara variabel motivasi kerja dengan variabel kinerja Guru dapat diterima;
terdapat korelasi antara Diklat dengan Kinerja Guru dengan koefisien korelasi yang
dihasilkan sebesar 0.367, ditemukan nilai z hitung sebesar 3,55. Kemudian hasil
perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan harga z tabel pada taraf signifikansi 5%,
ditemukan nilai z tabel sebesar 1,96. Dengan demikian z hitung lebih besar daripada
z tabel yaitu 3,55 > 1,96, maka hipotesis penelitian ini yang menyatakan ada
hubungan yang signifikan antara variabel Diklat dengan variabel kinerja Guru dapat
diterima.; terdapat korelasi anatara variabel iklim organisasi dengan variabel kinerja
Guru dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,641. Untuk menguji kebenaran
korelasi antara Variabel lklim organisasi dengan Variabel Kinerja Guru maka
dilakukan uji Z dengan mensubstitusikan nilai koefisien korelasi sebesar 0,641 pada
rumus z test. dihasilkan nilai z hitung sebesar 6.12. Dengan demikian z hitung lebih
besar daripada z wbel vaitu 6.12 > 1.96, maka hipotesis penelitian ini yang
menyatakan ada hubungan vang signifikan amara variabel 1klim Organisasi dengan
variabel kinerja Guru dapat diterima; dan terdapat korelasi berganda antara variabel
Motivasi Kerja, Diklat dan [klim Organisasi dengan Variabel Kinerja Guru dimana
dihasilkan nilai koefisien korelasi Konkordansi Kendall sebesar- 0.960 dan nilai
hitung ¢hi yquare sebesar 115171, Karena nilai chi square hitung tebih besar
daripada /i square tabel vaitn 115,171 > 7,815, maka dapat disimpulkan bahwa
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ketiga variabel bebas tersebut dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang
siunifikan atau dapat dikatakan motivasi kerja. diklat dan iklim organisasi
mempengaruhi variabel kinerja Guru. Sedangkan besarnya pengaruh ketiga variabel
bebas terhadap variabel terikat kinerja Guru diketahui dari nilai koetisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 0,821, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel motivasi kerja, diklat dan iklim organisasi secara bersama-sama
terhadap kinerja Guru sebesar 82,1%, sedangkan 17,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar variabel penelitian,

Rekomendasi yang diajukan peneliti antara lain : Perlu dilakukan
peningkatan kemampuan Guru dalam penggunaan multi metode pengajaran dan
pemanfaatan media internet; Perlu diberikan kesempatan yang sama terhadap semua
Guru untuk meningkatkan prestasi melalui keikutsertaan dalam diklat atau kursus
yang berkaitan dengan tugas schari-hari; Perlu dilakukan evaluasi oleh Pimpinan
Sekolah kepada Guru yang mengikuti Diklat, untuk diketahui sejauhmana tingkat
keberhasilan atau kemampuan dalam memahami materi Diklat.dan Perlu dibangun
komunikasi vang baik antara pimpinan sekolah dengan para Guru dan karyawan, baik
dalam bentuk konsultasi, koordinasi maupun pembicaraan non formal di luar
kedinasan, agar suasana kerja menjadi lebih baik.

v




ABSTRAKSI]

Kata Kunci : A
Kinerja, Motivasi, Diklat, Iklim Organisasi dan Guru

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ‘motivasi,
pendidikan dan latihan (diklat) dan iklim organisasi baik secara parsial maupun
secara bersama-sama dengan kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang. Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian kuantitatif' dengan
pendekatan eksplanatori. Dari hasil pengujian hipotesis, atas tiga variabel bebas yaitu
motivasi kerja. diklat dan iklim organisasi dengan variabel terikat vaitu kinerja Guru
di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang, dengan statistik non parametrik
Rank Kendall untuk korelasi tunggal dan Konkordansi Kendall unuk korelasi ganda
terbukti mempunyai koefisien korelasi yang kuat dan signifikan. Hasil ujt hipotesis
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja
Guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,673; terdapat korelasi antara Diklat dengan
Kinerja Guru dengan koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0.367; terdapat
korelasi anatara variabel iklim organisasi dengan variabel kinerja Guru dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,641; dan terdapat korelasi berganda antara variabel
Motivasi Kerja. Diklat dan Iklim Organisasi dengan Variabel Kinerja Guru dimana
dihasilkan nilai koefisien korelasi Konkordansi Kendall sebesar 0,960 dan nilai
hitung chi square sebesar 115,171, Karena nilal chi square hitung lebih besar
daripada chi square label yaitu 115.171 > 7.815, maka dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel bebas tersebut dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang
signifikan. Sedangkan besarnya pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel
terikat kinerja Guru diketahui dari nilai koefisien determinasi Adjusted R Square
sebesar 82,1%, sedangkan 17,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian. Rekomendasi yang diajukan peneliti antara lain : Perlu dilakukan
peningkatan kemampuan Guru dalam penggunaan multi metode pengajaran dan
pemanfaatan media internet; Perlu diberikan kesempatan yang sama terhadap semua
Gutu untuk meningkatkan prestasi melalui keikutsertaan dalam diklat atau kursus
yang berkaitan dengan tugas sehari-hari; Perlu dilakukan evaluasi oleh Pimpinan
Sekolah kepada Guru yang mengikuti Diklat, untuk diketahui sejauhmana tingkat

_ keberhasilan atau kemampuan dalam memahami materi Diklat.dan Perlu dibangun

komunikasi vang baik antara pimpinan sekolah dengan para Guru dan karyawan, baik
dalam bentuk konsultasi. koordinasi maupun pembicaraan non formal di luar
kedifasan, agar suasana Kerja menjadi lebih baik.




ABSTRACT

Key words : Performance, motivation, training, organization climate and teachers.

The objective of this research is to analyze the relation among motivation.
{raining, and organization climate partially or simultaneously to teachers performance
at SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. The research design used in this
research is quantitative using explanatory approach. Based on the result of the
hypothesis test. there are three independent variables. they are motivation. waining.
and organization climate. and the dependent variable is teachers performance at SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Using Rendall Rank statistics non
parametric for single correlation and Kendall Concordance for double correlation,
proved that they have strong and significant coefficient correlation. Based on the
result of the hypothesis test, it can be concluded that there is correlation between

" motivation variable and teachers performance variable, and the coefficient correlation

is 0,673; there is correlation ‘between training variable and teachers performance
variable, and the coefficient correlation is 0.367: there is correlation between
oreanization climate variable and teachers performance variable. and the coefficient
correlation is 0.641: there is double correlation among motivation variable. training
variable, organization climate variable and teachers performance variable, and
obtained that Kendall Concordance coefficient correlation is 0,960 and chi square
count value is 115,171. Since chi square count value is more than chi square table,
that is 115,171-> 7,815, so it can be concluded that those three independent variables
and the dependent variable have significant relation. While how big those three
independent variables influence the teachers performance as the dependent variable,
found from Adjusted R Square determination coefficient value, that is 82,1 %, and
17.9 % influenced by other factors, out of the research variables. The researcher
proposes some recommendations that it is necessary to improve teacher competences
in using multi teaching methods and internet media; it is necessary to give same
opportunities for all teachers to increase their achievements by participating trainings
or courses that have relation with.their daily jobs; it is necessary to do evaluations,
done by the headmaster to the ‘teachers who participated trainings to know their
success or their abilities in understanding the training materials: and it is necessary to
develop good communications between the headmaster and the teachers by having
consultation. coordination. or non formal conversation in order to make better work
atmosphere. ' :
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Setelah berlakunva otonomi daerah. beberapa lembaga pemerintah
vang sehetumnya langsung berkoordinasi ke pusat kini ditarik ke dalam naungan
pemerintah kabupaten/kota. termasuk lembaga pendidikan. Koordinasi Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota dengan Dinas Pendidikan Provinsi pun kini hanva

untuk  hal-hal vang berkaitan dengan proyek-provek pengembangan

kelembagaan. Hal-hal vang bersifat kepegawaian dan keuangan kini sudah

4

ditangani oleh pemé'rimah kabupaten/kota.

Adanva pelimpahan urusan dari pusat ke daerah ini telah sedikit
menimbulkan keguncangan bagi lingkungan sekolah. Selama ini, dinamika kerja
pegawai yang berlaxm§5u11g di sekolah memang berbeda dengan lembaga
pemerintah lain. Misalnya dalam hal jam kerja ‘guru dan penyesuaian kalender
pendidikan. Jika siswa libur, guru dan karyawan juga libur. Oleh karena itu,
pegawai di sekolah tidak memiliki hak cuti (kecuali cuti hamil). Guru bisa hanya
bertugas sesuai jam mengajar: mengajar siang berangkat”siang. tidak ada jam
mengajar bisa pulang lebih awal.

Sebetulnva ketentuan jam kerja pegawai negeri sipil (PNS) juga

berlaku bagl guru PNS. Mengajar atau tidak mestinya guru harus berdinas di
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sekolah. Jika tidak mengajar. dia bisa mengerjakan tugas-tugas lain. Akan tetapi.
pada umumnya jam kerja guru adalah jam mengajar sehingga jika tak ada jadwal

mengajar, 1a bisa meninggalkan tempat kerja. Setelah berada di bawah kendali

pemerintah kabupaten/kota, ketentuan jam kerja guru makin ditegaskan untuk

mengikuti pola yang berlaku‘di lingkungan pemerintah daerah. Artinya, guru
diwajibkan tetap stand by di sekolah, baik ada Jadwal mengajar maupun tidak.
Guru harus berada di sekolah muiai pukul .07.00 sampai 13.30, kecuali Jumat
(sampai pukul 11.00) dan Sabtu (sampai pukul 12.45). Perubahan ini bisa jadi
dirasa berat. Dinamika kerja yan;g sudah berlaku sekian lama tentu saja sulit
diubah dengan pola yang baru.

Keberadaan guru vang lebih lama di sekolah semestinya lebih
bermakna bagi pelayanan vang lebih optimal terhadap siswa. Guru bisa
memanfaatkan waktu di luar jam mengajar secara produktif,_ misalnya dengan
merancang nietode pengajaran yang lebih tepat sasaran, menganalisis hasil
belajar siswa, berinteraksi yang lebih, mendalam terhadap siswa, atau bisa juga
melakukan penelitian (meski dalam bentuk paling sederhana) untuk mengungkap

kasus-kasus problematika belajar dan pengdjaran. Semua itu tentu saja berpulang

pada pribadi para guru untuk Jebth meningkatkan etos kerjanya.

Manakala dunia cenderung ke arah materialistis dan konsumerisme, |

profesi guru semakin lama semakin terpuruk. Guru telah menjadi semacam
komoditi vang diperlukan tetapi tidak dihargai.’ Membenahi profesi dan

meningkatkan elos kerja guru tidak mudah. Masalah - gurt” bukan hanya
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penggajiannya vang rendah. juga bukan disebabkan masalah-masalah teknis
belaka, tetapi masalahnya kompléks karena merupakan refleksi dari perubahan
besar di dalam masyarakat kita, yaitu pentingnya upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia.

Kebutuilan itu sangat dirasakan. namun belum merupakan urgensi
pandangan masyarakat terhadap pendidikan masih kurang. begitu pula komitmen
pemerintah masih sangat rendah untuk seca—ra sadar dan bertujuan menempatkan
pendidikan sebagai syarat pertama mengangkat derajat kehidupan bangsa.

Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di jalur sekolah, guru
memegang posisi strategis. Oleh karena itu, dalam reformasi pendidikan,
sey;gyanya guru harus menjadi titik awal dalam penataannya.

Hak-hak asasi guru sebagai pribadi, pemangku profesi keguruan.

P

anggota masyarakat, dan warga negara perlu mendapat prioritas pemberdayaan.

- Upaya pembenahan kurikulum, perbaikan sarana, penyesuaian peraturan, tanpa

guru yang sejahtera dan bermutu, semua tidak ada gunanya:
Dengan demikian upaya reformasi sekolah harus dimulai dengan

penataan SDM guru terutama dalam kesejahteraannya yang meliputi imbalan

_jasa. perbaikan lingkungan kerja, suasana aman dalam- bekerja, kondisi kerja

baik. hubungan antar pribadi vang sehat, dan kesempatan peningkatan diri dan
karier.
Profesionalisme guru dibangun melalui ‘penguasaan kompetensi-

kompetensi vang secara nyata diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan.




Kompetensi-kompetensi penting jabatan guru wersebut adalah: kompetensi bidang
substansi atau bidang studi, kompetensi bidang pembelajaran, kompetensi bidang
pendidikan nilai dan bimbingan serta kompetensi bidang hubungan dan
pelayanan/pengabdian masyarakat.

Pengembangan  profesionalisme guru meliputi  peningkatan
kompetensi. peningkatan kinerja (performance) dan kesejahteraannya. Guru
sebagai profesional dituntut untuk senatiasa meningkatkan kemampuan,
wawasan dan kreativitasnya.

Sebagai profesi, agar citra guru mendapat kepercayaan publik perlu

melakukan peningkatan mutu kinerjanya. Kekuatan eksistensi suatu profesi-

bergantung kepada kepercayaan publik. Masyarakat perca‘yé bahwa layanan

’pcndidikan di sckolah yang diperlukan itu hanya dapat diperoleh dan guru.

Kepercayaan publik menjadi faktor kunci untuk mengokohkan identitas -pi'oil"ési.
Kepercayaan ini 'dapat memberikan makna terhadap profesi dan memungkinkan
anggota profesi guru akan menjalankan fungsinya dengan cara-cara profesional.
Profesi guru tertantang untuk dapat mengembangkan keprofesionalannya.

Féktor mendasar yang terkait erat dengan kinerja profesional guru
adalah kepuasan kerja yang berkaitan dengan kesejahteraan. Kepuasan ini
dilatarbelakangil oleh faktor-faktor, imbalan jasa. rasa aman., hubungan
antarpribadi, kondisi lingkungan kerja, dan kesempatan peningkaf:an diri.
Nampaknya kelima faktor tersebut belum dapat terwujud sepenuhnva dalam

lingkungan kchidupan guru masa kini.




Penulis bermaksud akan meneliti tentang kinerja Guru. lokasi
penelitian yvang dipilih adalah SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang,.
Pertimbangan penulis mengambil lokasi SMP Negeri 2 Ungaran karena dari hasil
informasi vang dapat melalui pengamatan dan pencarian data dan 'fakta di
lapangan secara sementara, didapat beberapa permasalahan sebagai berikut :

Sejak tahun 2002 sampai dengan 2064, jumlah lulusan SMP Negeri 2
Ungaran vang diterima di SMA favorit atau terkemuka cenderung menurun.
SMA favorit atau terkemuka disini adalah SMA Taruna Nusantara, SMA Negeri
Negeri 3 dan 1 Semarang, serta SMA Negeri 1 Ungaran. Data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

| Tabel I.1.

Jumlah Lulusan SMP Negeri 2 Ungaran yang diterima di SMA Favorit

Tahun - Jumlah Jumlah Yg | Persenase
[ulusan Diterima
2002 256 - 76 } 30,8
2003 252 65 25,7
2004 260 61 23,4

Sumber : Bagian TU SMP Negeri 2 Ungaran

Dari tabel di atas dapat terlibat bahwa sejak tahun 2002 sampai
dengan tahun 2004, secara persentase jumlah lulusan SMP Negeri 2 Ungaran
vang diterima di SMA favorit atau terkemuka semakin menurun, Pada tahun 2002
dari jumlah lulusan 256 siswa. sebanyak 76 siswa atau 30,8% yang diterima di

SMA favarit. tahun 2003 dari jumlah lulusan 252 siswa, sebanyak 65 siswa atau




25.7% yang diterima di SMA Favorit dan tahun 2004 dari jumlah tufusan 260
siswa, scbanyak 61 siswa atau 23,4% vang diterima di SMA Favorit. Menurunnya
jumlah Julusan SMP Negeri 2 Ungaran vang diterima di SMA Favorit, menurut
pendapat penulis merupakan salah satu indikasi dari hasil kerja yang kurang baik
dari Guru sehingga outpm—nya.yait‘u lulusan berkualitas rendah atau kurang dapat
bersaing dengan lulusan sckolah lain.
Permasalahan lain adalah menurunnva keberhasilan meraih juara oleh
SMP Negeri 2 Ungaran selama tiga wahun terakhir dalam berbagai pérlo_mbaan.
Data keikutsertaan dan hasil juara vang diraih sejak tahun 2002 dapat dilihat
pada tabel 1.2. berikut :
T;xbel 1.2

Tingkat Keberhaslan dalam Perlombaan

Jenis Jumlah Keberhasilan
Perlombaan Even 2002 2003 2004

1. Bidang Studi

- matematika 1 (Pa/pi) -/ 11 -/ -/-

- fisika 1 (Pa/pi) -/- -/- -/-

- kimia 1 (Pa/pi) - /- ' -/~ -f-

- bahasa Inggris 1 (Pa/pi) -IV 1L/ - V/-
2. Olahraga

- volley ball 1 (Pa/pi) -/- -/- -/~

- basket i (Pa/pi) - - -/ - -/ -
3. Kesenian |

- karawitan Tim j 11 I \Y

- seni tari Tim v ‘l \ -

- musik Tim 5 11 | v -
4. Lomba Upacara Tim : - ! v -

Sumber : Bagian TU SMP Negeri 2 Ungaran




Dart tabel 1.2 di atas dapat terlihat bahwa keberhasilan merath juara,
SMP Negeri 2 Ungaran dalam berbagai kejuaraan atau perlombaan tingkat
Kabupaten Semarang masih memprihatinkan. Sejak tahun 2002 sampai dengan
tahun 2004 prestasi yang diraih cenderung menurun untuk semua kategori
perlombaan. Hal ini menjadi salah satu indikasi dari kurang baiknya kiﬁerja Guru
dalam memBimbing siswa agar dapat berprestasi dalam berbagai bidang. Pada
sadl ini kompetensi atau kemampuan siswa tidak hanya dilihat dari nilai test saja,
melainkan dilihat dari kompetensinva, sesuai dengan kebijakan kurikulum
berbasis kompetensi. Untuk itu kecenderungan menurunnya prestasi dalam
berbagai bidang bukan hanya mata pelajaran, tentu menjadi peringatan bagi
semua unsur vang ada di SMP Negér; 2 Ungaran agar lebih memacu kinerja.
Menurunnya prestasi perlombaan baik dalam bidang studi maupun ekstra
kurikuler menurut penulis salah satunya disebabkan dari kul-angny'a' intensifnya
guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswanya.

Permasalahan lain yang didapat oleh penulis dari hasil observasi awal

di lapangan adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut :

Tabel 1.3
Permasalahan. Yang Mempengaruhi Kinerja
No Masalah Bukti Masalah Sumber Data
1 2 3 4
1 | Siswa kesulitan Untuk mata pelajaran Hasil rapor
memahami penjelasan dari | tertentu seperti matematika | semesteran
Guru Mata Pelajaran dan bahasa Inggris nilai
tertentu _ vang didapat rata-rata siswa
rendah




i

20 Adanva keengganan Guru Beium terealisic usulan Clntormasi
untuk memberikan jam tambahan jam pelajaran i Wali Murid !
petajaran tambahan ' '

3§ Kurangnva keikwsertaan | Dari sebanvak 42 orang TU SMP
Guru pada Diklat-diklat Guru. masih ada 8 orang + Negeri 2
Teknis | Gury vang belum mengikuti | Ungaran

t Diklat Teknis kaitannyva
| dengan mata pelajaran vang
] diampunya. L

4 | Kurang adanyva kesesuaian § Kemampuan gura yvang . Informasi da::i“‘i
antara keikutsertaan pada | diikutsertakan diklat. baik Guru i
diklat dengan pelaksanaan | sebelum maupun sesudah |
tugas diklat sama saja, bilapun ada !

perubahan kemampuan
sangat sedikit dan tidak
menonjol. 5

3 | Suasana kerja vang Jika tidak ada jam mengajar. | Info dari Guru

kurang Kondusif. raia-rata Guru banyvak ;
mencari aktifitas di luar. | i
tidak berada di ruang kantor. '

6 | Hubungan kerja antara “Beberapa kali terjadi konflik | Info dari Guru
Pimpinan Sekolah dengan | antara Pimpinan Sekolah
beberapa Guru kurang dengan beberapa Guru
harmonis '

Berdasarkan uraian masalah dalam tabel di atas, ada' beberapa

permasalahan vang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Adanva siswa vang kesulitan memahami pelajaran vang disampaikan oleh

Guru untuk mata pelajaran Bahasa Inggris dan Matematikan dimungkinkan

“disebabkan oleh dua fakior. vaitu faktor siswanya atan faktor guru mata pelajaran

vang bersangkutan. Kesulitan pemahaman bila disebabkan oleh kemampuan guru
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dalam memberikan penjelasan tentang materi pelajaran, ini tentu merupakan
indikasi dari rendahnya kualitas kerja Guru.

Adanya keengganan Guru memberikan jam pelajaran tambahan, menurut
penulis hal tersebut bisa disebabkan selama ini ada kebijakan yang kurang
memberikan imbalan atau kompensasi yang pantas yang diberikan kepada Guru
bilra melakukan pekerjaan di luar jam pelajaran yang telah ditentukan. Kondisi
vang demikian menimbulkan motivasi guru yang rendah untuk memberikan
tambahan pelajaran di luar jam kerja.

Permasalahan lain adalah kurangnya keikutsertaan pada diklat. Selain it
juga kurang adanya kesesuaian antara keikutsertaan bada diklat dengan
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya. Beberapa Gur_;iflnénilai sama
saja sebelum atau sesudah ikut diklat. Jadi ada permasalahan mengenai
kesesuaian hasil Diklat terhadap kinerja Guru.

Permasalahan yang lain adalah kurang kondusifnya suasana kerja dan
hubungan kerja di lingkungan SMP Negeri 2 Ungaran. Hal tersebut ditunjukkan
dari bukti masalah jika tidak ada jam mengajar, rata-rata Guru banyak mencari
‘aktiﬁtas di luar, tidak berada di ruang kantor dan Bebe.rapa kali terjadi konflik
antara Pimpinan Sekolah dengan beberapa Guru.

bari uraian permasalahan di atas, peniulis mengasumsikan bahwa terdapat
kondisi vang dini]éi kinerja kinerja Guru SMP Negeri. 2 Ungaran Kabupaten

Semarang selama ini masih rendah yang ditunjukkan dari kualitas lulusan yang

menurun dan prestasi perlombaan juga yang menurun seria adanva beberapa’




permasalaharr di - lingkungan  kerja  SMP Negeri 2 Ungaran.  Penulis
mengasumsikan kemungkinan penyebab permasalahan kinerja Guru di SMP
Negeri 2 Ungaran adalah karena faktor motivasi Guru, ditunjukkan dari adanya
keengganan untuk memberikan tambahan pelajaran, kurangnya kesesuaian antara
keikutsertaan Diklat dengan pelaksanaan tugas dan suasana kerja serta hubungan
kerja yang kurang kondusif’ '

Dengan  latar  belakang permasalahan  tersebut, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja Guru SMP Negeri 2

Ungaran di Kabupaten Semarang”.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Secara sederhana. masalah dapat  didefinisikan sebageﬁ liondisi
dimana terdapat ketidaksesuaian antara das sein dan das sollen. Masalah dapat
didefinisikan sebagai setiap kesulitan yang menggerakkan ‘manusia untuk
memelcahkannya. Masalah ini harus dijelaskan sebagai suatu rintangan yang
harus dilalui dengan jalan mengatasinya. Masalah ménampakkan diri
sebagai téntangan. Oleh sebab itu, dapﬁt pula dikatakan bahwa masalah
vang benar-benar dapat  dipermasalahkan  dalam peﬁélitian ini memiliki
.unsur—unsur vang menggerakkan  kita untuk membahasnva. (Swrachmad,

1982:33)




Berdasarkan  wraian  latar  belakang di  atas, maka  dapai

diidentifikasikan permasalahan-permasalahan dalam penelitan ini adalah sebagai

berikut :

o

(5]

(¥,

Menurunnya prestasi siswa, baik dalam bidang akademik maupun bidang
lainnya;

Adanya keengganan Guru untuk memberikan jam pelajaran tambahan;
Kurangnyva keikutsertaan dalam Diklat, pada Guru Mata Pelajaran tertentu;
Kurang adanya kesesuaian antara keikutsertaan pada diklat dengan
pelaksanaan tugas

Suasana kerja yang kurang kondusif.

Hubungan kerja antara Pimpinan dengan bawahan kurang baik.

Dari identifikasi masalah tersebut. maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

L

Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang ?

Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara pendidikan dan latihan
(diklat) dengan kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kébupaten Semai‘ang ?
Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara Iklim Organisasi dengan
kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang ?

Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi kerja,
pendidikan dan pelatihan (diklat) dan iklim orgdnisasi secara bersama-sama

dengan kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang ?




C. TUSUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1

>

Untuk menganalisis hubungan antara motivasi kerja deﬁgan kinerja Guru
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Untuk menganalisis hubungan antara pendidikan dan pelatihan (diklat)
dengan kineria Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Untuk menganalisis hubungan antara iklim organisasi dengan kinerja Guru
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Untuk menganalisis hubungan antara motivasi, pendidikan dan latihan

(diklat) dan iklim organisasi secara bersama-sama dengan kinerja Guru SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

2

L8]

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi ;n-asukan dan menjadi
bahan pertimbaﬁgan bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Semarang dalam usaha peningkatan kitalitas kinerja Guru.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti sendiri dalam
pengembangan ilmu  Administrasi Negara khususnya yang
menyangkut masalah kepegawalan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan penclitian
lanjutan bag peneliti lain apabila tertarik pada permasalahan ini, dengan

menjunjung tinggi kode etik penulisan ilmiah.




BAB [
TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

L.andasan pikir teoritis diperlukan dalam setiap pelaksanaan
penelitian, karena dapat menjadi pedoman vang '-Bémijak pada konsep-konsep
vang berhubungan dengan arah penelitan  dan menjadi  landasan  teoritis
dalam penelitian. |

Beberapa vanabel yang akan digunakan dalam penelitian ini, baik
variabel yang mempengaruhi ata.uv_variabel vang dipengaruhi. Dalam kaitan ini
variabel-variabel vang digunal-(‘.alr]‘ dalam penelitian ini adalah motivasi kerja,
pendidikan dan latthan (Diklat) dan IKlim organisasi vang akan mempengaruhi
Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Penelitian tentang kinerja Guru tidak aapat dilepaskan dari
pélaksanaan kurikulum di sekolah. Menurut Burhanudin Tola (2005), secara
umum, konsep kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu spesifik rangkaian
pengetahuan, keterampilan dan kegiatan untuk disampaikan kepada siswa.

| Penafsiran lain, koxlsep kurikulu'm_ menurut Burhanuddin Tola (2005)
juga dapat didefinisikan sebagai suatu rangkatan kegiatan vang direncanakan
sebagai panduan guru untuk mengajar dan siswa untuk belajar. Dalam

penerapannya. penafsiran ini dapat ditetapkan lebih lanjut dalam tiga level




apakah (1) schagai kurikulum  nasionsl pada fevel nasional. (21 sebugai
kurikulum sekolah pada level sckolah. dan (3) sehagai kurikulum mata pelajaran
pada level mata pelajaran. Apabila konsep ini dibatasi pada level sekolah, maka
kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan dan konten pada
level individu siswa, level program. atau level sckolah untuk memandu suru
melakukan lugas‘nwnga‘iar dan siswa melakukan tugas belajar.

Untuk  memperluas wawasan pemikiran.  perubahan dan
pengembangan  kurikulum  bertuyjuan  untuk  memaksimumkan c%'gklivilas
mengajar dan belajar melalui perubahan konten vang diren'canaka-n., kegiatan
dan rencana perbaikan proses pendidikan.

Konsepsi tentang efektivitas kurikulum dapat dilihat pada Ganﬂ;éu'. |

struktur efekuvitas kurnkuium sebagai bertkut
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Gambar [1.1. Struktur Efektivitas Kurikulum

_/"’"‘—!\-\
¢ Kuriku- N
____’J\ fum .'l
' '\“w.._

Karaktieristii awal
kurikulum:

Tujuen nasonal
Tujuan sekoidh
Manajemen sekalsh
Iateri meta pelejeran
Teknd ozt pendidiken
Swmber

Sumber : Cheng, 1986a. dalam Burhanudin Tola (2005).

Berdasarkan struktur ini, suatu kurikulum dikatakan efektif jika dapat,
berinteraksi secara tepat dengan kompetensi guru. Interaksi ini mampu
memfasilitasi kinerja guru, membantu siswa dalam mengukur pengalaman
belajar vang sesuai dengan kebutuhannya, dan memproduksi outcome

pendidikan vang diharapkan. Karakferistik awal kurikulum seperti tujuan

nasional. tujuan sckolah, manajemen sckolah, isi mata pelajaran, sumber dan
teknologi pendidikan dapat dijadikan dasar sebagai kurikulum sekolah. Struktur
tersebut menvarankan bahwa evaluasi efektivitas kurikulum dapat meliputi

kriteria proses dan ourcomes seperti kinerja gury, hasil dan pengalaman belajar




T

siswa. Variabel vang dapat dimanipulasi, diubah atau dikembangkan dapat
memperbaiki kinerja guru dan outcomes sekolah serta pengalaman belajar siswa
adalah variabel yang erat hubungannya dengan efektivitas kurikulum dan
kompetensi guru.
Dengan demikian efektifitas pelaksanaan kurikulum di sekolah pada
_akhirnva terpulang dan ditentukan oleh kinerja para guru. Guru harus selalu
berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: Pertama. meningkatkan
kemampuan melalui pendidikan dan pelatihan dalam rangka memahami
tuntutan standar profesi yang ada, Kedua meningkatkan motivasi untuk
mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan, Ketiga, membangun
iklim kerja vang kondsif dan luas baik di lingkungan kerja (sekolah) maupun
termasuk lewat organisasi profesi.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Guru

merupakan syarat mutlak dalam pelaksanaan kurikulum di sekolah. Berikut |

akan penulis uraikan masing-masing variabel yang akan diteliti yang berkaitan

dengan Kinerja Guru di SMP Negeri 2 Ungaran.




Kinerja

Optimalisasi kinerja tentunya bukan hal yang sederhana, karena
banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan kinerja séperti lingkungan
kerja, kelengkapan kerja, budaya birokrasi, motivasi kerja, tingkat
pendidikan dan. pelatihan serta kemampuan pegawai itu sendiri. Sehubungan
dengan hal tersebut untuk mengkaji kinerja tidak akan lepas dari beberapa
weori yang berhubungan dengan kinerja vang diuraikan berikut ini.

Istilah kinerfa menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 67),
berasal dari kata job performance (prestasi kerja atau pi'estaéi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang} yang seianjutnya diartikan sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnva sesual dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia yang dimaksud
kinerja adalah sesuatu vang dicapai atau hasil kerja sedllangkan prestasi
diperlihatkan kemampﬁan kerja (Depdikbud, 1995;503). Dengan kata lain,
kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja.

Senada dengan pengertian yang dikemukakan Anwar Prabu
Mangkunegara, maka Bemadin dan Russel menyatakan bahwa kinerj‘ar
merupakan pengalihbahasaan dari “Performance” yang diartikan sebagai
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan
lertentu atau kegiatan tertentu selama kil;'u11 waktd tertentu (Bernadin dan

Russel. dalam Ruky 2001 ; 14).




Sedangkan Sianipar (1999:4) menyatakan bahwa Kinerja dapat i
diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan seseorang
atau sekelompok orang (organisasi/lembaga) alas suatu pekerjaan pada
waktu tertentu.

Sianipar (1999 : 4) mengemukakan. bahwa kinerja dapat berupa
produk akhir (barang dan jasa) dan atau berbentuk perilaku. kecakapan
kcnuunpuun kerja. kompetensi. sarana dan keterampilan spesifik yang dapat
mendukung pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

‘Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis mensintesakan
pengertian kinerja dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian hasil kerja
vang dilakukan oleh Guru dz',ii_‘z:in; pelaksanaan tugas pekerjaan sesuai dengan
Joh discription dan wakw vang telah ditentukan oleh pimpinan sekolah

untuk mewujudkan tujuan organisasi sekolah.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian. kinerja,
menurut Ketth Davis (Dalam Anwar P. Mangkunegara, 1999 : 67)
dirumuskan sebagai interaksi antara faktor kemampuan dan faktor manusia.

Pcéndapat serupa dikemukakan oleh Faustino Cardoso Gomes

(2001 : 177). bahwa analisis mengenai performansi kinerja akan berkaitan

dengan dua faktor utama. yaiw :

4 Kesediaan atau motivasi dari pegawai untuk bekerja, yang menimbulkan

usaha pegawal. dan

b, Kemampuan pegawai untuk melaksanakannya.




|
‘ ' Sclanjutnva A. Dale Timple (2000 : ix). mengemukakan adanyva
| enam faktor cksternal yang menentukan tingkat kinerja, mehputi

1} Lingkungan (kerja)

2) Perilaku Manajemen,

3) Desain Jabatan

: 4) Penilaian Kinerja,

5) Umpan Balik, dan

6) Administrasi pengupahan.

The Liang Gie (1982) berpendapat. bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kinerja. meliputi :

1}y Motivasi kerja

2) Kemampuan kerja

3) Suasana kerja

4) Lingkungan kerja

5) Perlengkapan dan fasilitas

6) Prosedur kerja.

7)  Struktur

8) Kepemimpinan

9) Kinerja individu dan organisasi -
10) Praktek manajemen

%

Menurut Robert C Mill (dalam A. Dale Timple : 2000 : 3), bahwa

suasana kerja yang menyenangkan menjadi kunci pendorong bagi para
karyawan untuk menghasilkan kinerja puncak.
Adya Barata (2003:37) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja antara lain :

a. Kemampuan

b. Pola manajemen umum organisasi/perusahaan

¢. Pengembangan sumber daya manusia

d. 1klim organisasi dan keselarasan hubungan kerja

Motivast/pola insentif

(87




Juchari Zainun (1996461 menvatakan bahwa  peningkatan
kinerja pada hakikatnya melrupak:-m upava mempengaruhi kekuatan dan
kelemahan yang melekat pada setiap diri manusia serta faktor-faktor luar
yang dapaﬁ membantu atau menghambat kinerjanya. Mempertahankan atau
meningkatkaﬁ kekuatan dengan pemantaatan yang tepat akan- meningkatkan
kinerja pada diri manusia. Demikian pula upaya menghilangkan atau
setidaknva meneurangi kelemazhan  padu dirt manusia juga  dapat

meningkatkan kinerja mercka. Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan

peningkatan mutu Sumber Daya Manusia yang diistilahkan bermacam- -

macam, seperti pengembangan, pendidikan, pelatihan, penataran dan
sebagainva.

Henry Simamora (1995 @ 30) menyatakan bahwa kinerja sangat
ditentukan oleh 3 (tiga) faktor vaitu :

1. Faktor individual. yang terdiri dari :
a. kemampuan dan keahlian
b. latar belakang
¢. demografi
d. pendidikan dan pelatihian
. Faktor psikologis, yang terdiri dati :
a. persepsi
b. attitude
c. personality
d. pembelajaran
¢. motivasi
Fakior organisasi. vang terdiri dan :
a. sumberdava
b. kepemimpinan
¢. penghargaan
d. struktur
e. job design

2

2
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Menurut Shermerhon (1996 : 106) untuk mengetahui Kinerja
organisasi dan individual dapat dilihat dari 5 (lima) faktor yang
mempengaruhi, vaitu :

1) Pengetahuan.
2) Ketrampilan.
3) Kemampuan.
4) Sikap.

3) Perilaku.

Sedangkan menurut Peter Drucker (dalam Handoko: 1984 : 211)

- bahwa kinerja adalah :

“les pertama kemampuan manajemen untuk melakukan suatu
perbandingan dari hasil kegiatan senyatanya yang dinyatakan dalam
persentase yang berkisar antara 0 % sampai 1 %. Ditambah pula faktor-
faktor yang menunjang kinerja, antara lain :

a. Pendidikan dan program pelatihan.

Gizi. nutrisi dan kesehatan.

Motivasi.

Kesempatan kerja.

Kebijakan ekstern.”

Pengembangan secara terpadu.

meos o

Rita Johan dalam tulisannya di Jurnal Pendidikan Penabur-
No.01/Th.I/Maret 2002 dengan judul Kepuasan Kerja Karyawan dalam
Lingkungan Institusi Pendidikan, menyatakan bahwa salah satu hal yang
mendukung peningkatan kinerja guru adalah_.-adanya kepuasan kerja dari

guru itu sendiri. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat

penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang

merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupava semaksimal

mungkin dengan  segenap kemampuan yang dimilikinya untuk




menvelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan demikian produkiivitas dan
kinerja guru akan meningkat secara optimal.

Selanjutnya Rita Johan juga menyatakan bahwa faktor-fakior
vang dapat ‘mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada dasarnya secara
praktis dapa\t dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu faktor intrinsik dan
faktor ekstrinsik. Fakiwr intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam din
dan dibawa oleh setiap guru sejak mulai bekerja di tempat pekerjaannya.
vang dalam penelitian ini adalah instiitusi pend.idikan. Faktor cksentrinsik
menvangkut hal-hal vang berasal dari luar diri guru. antara lain kondisi fisik.

lingkungan kerja, interaksinya dengan guru lain, sistem penggajian dan

" - gebagainva. Peningkatan kepuasan kerja guru pada institusi pendidikan di

Indonesia hanva munykin terlaksana secara bermakna apabila faktor-fakior
yang mempengaruhi dapat diidentifikasi secara ih.niah. baik secara kualitatif
maupun kuantitatif (besarnya hubungan) dengan memberi penekanan
intervensi pada faktor—faktor yang lebih besar bobot hubungannya. Secara
teoritis, faktor-faktor yang dapat methpengaruhi kepuasan kerja sangat
banvak jumlahnya, seperti gaya kepemimpinan, produktivitas kerja, perilaku,
locus of confrél. pemenuhan harapan penggajian dan efektivitas kerja.

Dari teori-teori vang telah dikemukakan di atas. berkaitan
dengan rencana pellelitian yang memusatkan perhatian pada kinerja Guru
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang; dalam melaksanakan tugas

|

dan kewajibannva scbagai pendidik yang menjadi harapan masyarakat, maka
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penulis menyimpulkan bahwa kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja.
atau prestasi yang dicapai oleh seseorang, sekelompok orang atau suatu
organisasi/lembaga dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya, dengan dipengaruhi oleh faktor-fakior

antara lain :

a.  Kemampuan kerja

b.  Motivasi kerja

¢. Lingkungan kerja

d. Perilaku manajemen

e. Pendidikan dan Latihan

. Perlengkapan dan fasilitas kerja
2. Prosedur kerja

h.  Suasana kerja; dan sebagainya.

Mengingat demikian banyak faktor-faktor yang iﬁempengamhi
kinerja, maka penulis pada penelitian ini hanya akan membatasi pada faktor
Motivasi Kerja, Pendidikan dan Latihan (Diklat) dan Iklim Organisasi dari
Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kinerja pegawai dalam

hal hal ini Guru SMP Negeri 2 Ungaran, maka harus ada pengukuran kinerja

atau indikator-indikatir yang dapat untuk menilai tingkat kinerja Guru.

Pengukuran kinerja digunakan untuk penilaiard atas keberhasilan atau

kegagalan pelaksanaan kegiatan/program/ kebijaksanaan sesuai denoan
gag P g J2 A £




sasaran dan tujuan vang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi
dan visi sekolah.
Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen untuk

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan oleh para pimpinan.

Sebenarnya pengukuran kinerja mempunyai makna ganda yaitu pengukuran

kinerja itu sendiri dan sebagai evaluasi kerja. Untuk melakukan kedua hal
tersebut terlebih dahulu harus ditentukan tujuan yang akan dicapai. Setelah
program di desain sudah termasuk penciptaan berbagal indikator
kinerja’/keberhasilan program.

Pengukuran kinerja merupakan jembatan antara perencanaan

strategis dengan akuntabilitas. Dalam instansi pemerintah dapat dikatakal}-“

berhasii jika terdapat bukti-bukti/ indikator-indikator dalam pencapaian

tugas organisasi publik. Tanpa adanya pengukuran kinerja sangat sulit

dipercaya kebenaran yang logis, oleh karena dengan disusunnya perencanaan

yang jelas, teroperasionalkan dan terukur diharapkan tersedia pembenaran
vang logis dan argumen yang memadai. Mengingat pentingnyé kinérja,
dalam pellnbahasan ini akan dilakukan pendekatan teoritis yang berhubungan
dengan kinerja. Gary Dessler (1997:17) telah mengemukakan a}asan
mengapa pentingnya penilaian terhadap karyawan

1Y Menvediakan informasi éebagai dasar pengambilan keputusan promosi

dan kompensasi. !
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2) Menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk bersama-sama meninjau
perilaku karyawan berkaitan dengan pekerjaan.

Sedangkan menurut Henry Simamora (1987:18) maksud
ditetapkan tujuan kinerja adalah untuk menyusun sasaran yang berguna tidak -
hanva ev'a!uési kerja pada akhir periode,' tetapi juga untuk mengelola proses
kerja selama periode tersebut. Terdapat 3 (liga) alasan yang berkaitan
mengapa penentuan sasaran mempengaruhi kinerja :

i1 Mengarahkan karyawan untuk memfokuskan kegiatal1-i<egiatan ke arah
tertentu (sasaran) dari pada lainnya.
2) Karyawan akan dapat mengarahkan kemampuannya secara proporsional

terhadap kualitas dalam encapaian sasaran.
3) Sasaran yang sukar akan membuahkan suatu kekuatan.

L

Dapat disimpulkan bahwa penileﬁén kinerja sebuah organisasi itu
sangdl penting baik yang proses maupun hasil, baik para karyawan maupun
bagi organisasi, kilUSUSﬂ}-’H organisasi publik/pemerintah guna mengetahui
apakah kinerja yang dilakukan karyawan itu sudah memenuhi harapan atau
sebaliknya.

Pengukuran pekerjaan menurut Gibson, et al. (1995;52) dapat
dilakukan berdasarkan waktu :

a. Waktu Jangka Pendek : -
1} Produksi
2y Kualitas/mutu
3) Efisiensi dan fleksibilitas.
b. Waktu Jangka Menengah :
1) Persaingan
2) Pengembangan !
c. Wakiu Jangka Panjang adalah merupakan kelangsungan hidup suatu
organisasi.




Gibson  (1992:36)  mencrangkan  bahwa  Kineria diukur
berdasarkan wakiu, sehingga terkesan pendapat pandangan tersebut
mengesampingkan berbagai kemungkinan faktor-fakior lain  yang
merupakan indikator-indikator dari kinerja itu.

Sedangkan Cascio (1992;234) mengatakan bahwa untuk
mengctahui sejauhmana tingkat hasil pelaksanaan pekerjaan/kinerja pegawai
sekiranva perlu dilakukan evaluasi dengan menguraikan beberapa hal yang
berkaitan dengan penifaian pekerjaan antara  lain :

a. Kinerja menunjukkan kepada penyelesaian tugas yang dilakukan oleh
pegawai. . -

b. Penilaian kinerja adalah uraian sistematik dari kekuatan dan kelemahan
berkenaan dengan pekerjaan seseorang atau kelompok.

c.” Periode penilaian kinerja adalah rentang waktu dimana seseorang diamati
prestasi kerjanya untuk membuat laporan formal.

Pendapat Cascio ini juga mengedepankan indikator waktu
sebagai indikator pengukuran kinerja itu, jadi indikator lain kurang
ditampilkan.

Selanjutnya seperti yang dikemukakan oleh Jan Erik Lane

(1995:154) bahwa yang umum dianggap sebagal indikator kinerja antara

fain adalah :

responsivitas
elisiensi
kepentingan publik
kepentingan privat
fungsi-fungsi khusus

o ao o




Menurat - Robbins  (1996:20) hakekat penilaian terhadap
individu merupakan hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu vang
optimal. Penilaian pekerjaan itu mencakup : kerja sama, kepemimpinan,
kualitas pekerjaan, kemampuan tehnik, inisiatif, semangat, daya

tahan/kehandalan, kuantitas pekerjaan.

Untuk mencapai prestasi kerja guru, secara ideal beberapa
karakteristik citra guru yang diharapkan menurut Ponco Dewi {2002)
antara lain sebagai berikut :

a. Memiliki semangat juang tinggi disertai kualitas keimanan dan
ketakwaan yang mantap.

b. Mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padaan dengan

tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek. -

Mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain.

Memiliki etos kerja vang kuat.

Memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan jenjang karier.

berjiwa profesionalisme tinggi.

Memiliki kesejahteraan lahir dan batin, material dan non-material.

Memiliki wawasan masa depan.

Mampu melaksanakan fungsi dan peranannya secara terpadu.
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Dalam melaksanakan tugasnya Guru tidak berada pada
lingkungan yang kosong. la merupakan bagian dari sebuah mesin
pendidikan nasional dan karena itu Guru terikat pada aturan-aturan yang
di;etéfakan secara nasional apa yang harus dilakukannya. Karena meﬁgajar
sebagai tugas Guru dianggap sebagai suatu tugas profesional, maka perlu
diketahui sejauhmana tingkat profesionalisme Guru. Untuk mengetahui
ukuran dari profesionalisme Guru vang juga dijadikan indikator dari

kinerja Guru, dilthat dari ciri-cirt sebagai berikut :




4. Gure memiliki komitmen pada siswa dan proses belajamyva. ini berarts
Komitmen tertinggi Guru pada siswanya.

b. Guru menguasai sccara mendalam  bahan/mata pelajaran  vang
diajarkannya serta cara mengajarkan kepada siswa. Bagi Guru ini
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisakan.

¢. Guru bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa melalui
berbagai teknik evaluasi, melalui cara pengamatan dalam perilaku
siswa sampai tes hasil belajar.

d. Guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan
belajar dari hasil pengalamannya. Artinyva harus sclalu ada waktu
untuk Guru guna mengadakan reficksi dan koreksi terhadap apa yang
telah dilakukannya untuk bisa belajar dari pengalaman. ia harus tahu
mana yang benar dan salah serta baik dun buruk dampaknya pada
proses belajar siswa.

¢. Guru merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan
profesinya. (Catler, AB dan RUOPP, FN., 1993:115).

Sedangkan untuk penilaian kinerja Guru, menurut Purwanto
(2002) harus dilihat dari penguasaaan atau kemampuan dalam aktualisasi
schagal berikut

a. Merencanakan pembelajaran dan merumuskan tujuan,
Mengelola kegiatan ekstra kurikuler,

Menggunakan multi metoda. dan memanfaatkan media,
Berkomunikast interaktif dengan baik
Memotivasi' dan membetikan respons,

Melibatkan siswa dalam aktivitas,

Mengadakan penyesuaian dengan kondisi siswa,
Melaksanakan dan mengelola pembelajaran,
Menguasai materi pelajaran,

Memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran,
Berinteraksi dengan sejawat

l. Mampu melaksanakan penelitian.

SR Mo ee o
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Dalam penelitian ini untuk menganalisis kinerja. penulis akan
menggunakan indikator-indikator yang dikemukakan oleh Purwanto untuk

mengukuyr kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran.f
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Motivasi Kerja

Pembahasan masalah kinerja pegawai tidak dapat lepas dan
berbagai faktor lain, diantaranya motivasi kerja. Untuk memperjelas
hubungan, penulis akan mengemukakan beberapa pengertian dan konsep
tentang inotivagi kerja dalam kaitannya dengan kinerja pegawal.

Menurut Dessler (1993:328) pemotivasian merupakan salah satu
pekerjaan yang sederhana tetapi juga paling rumit. Motivasi merupakan hal
yang sederhana karena orang-orang pada dasarnya termotivasi atau
terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang dirasakan rﬁengarah
pada perolehan ganjaran. |

Dari pendapat Dessler tersebut dapat dartikan bahwa motivasi

merupakan sesuatu yang berasal dari dalam diri seseorang tersebut, dalam

rangka mempe'roleh kepuasan atas kebutuhannya.

Sedangkan Koontz (dalam Ermaya, 1997:120) memberikan
penjelasan bahwa motivasi mengacu kepada dorongan dan usaba untuk
memenuhi dan memuaskan suatu kebutuhan atau untuk mencapal suatu
tujuan.

Stoner et.al (1996:134) menyatakan béﬁwa motivasi adalah
karakteristik psikologi manusia yang membérikan kontribusi pada tingkat
komitmen seseorang. ini termasuk faktor yang menyebabkan, menyalﬁrkan
dan mempertahankan tinigkah laku manusia dalam afah tekad tertentu. Stoner

menvatakan bahwa motivasi merupakan faktor yang menyebabkan seseorang




menvalurkan dan mempertahankan  tngkah lakunva dalam arah tekad
tertentu.

Robbins (1997:198) menyatakan bahwa motivasi adalah
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan
organisasi vang dkondisikan oleh kemampuan upéya itu untuk memenuhi
sesuaty kebutuhan vang individual. dari ketiga unsur definisi ini adalah
upava. tujuan organisasi dan kebutuban. Dari Robbins dapat diketahui bahwa
motivasi merupakan upava yang ada dalam diri sescoarang dalam ememnuhi
kebutuhannya guna mencapai tujuan organisasi.

Dari berbagai pengertian motivasi di atas dapat peneliti ambil
sebagai sintesa bahwa vang dimaksud motivasi dalam penelitian ini adalah
dorongan vang timbul pada diri seseorang untuk melakukan kegiatan dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tujuan organisas.

»+ Menurut Taylor (dalam Stoner et.al, 1996:136) dinyatakan
bahwa “Cara yang paling efisien untuk melakukan pekerjaan berﬁlang dan
memotivasi karyawan adalah dengan sistem intensifikasi upah, semakin
banyak yang dihasilkan oleh karyawan semakin besar upahnya”. Model ini
terlalu menvederhanakan kérena menganggap bahw‘a motivasi karyawan
terfokuskan pada satu faktor vaitu finansial uang.

Kemudian Mavo (Stonner et.al. 1996:137) menyatakan bahwa
Manajer dapat memotivasi karyawan dengan membérikan kebutuhian sosial

serta membuat mereka merasa bermanfaat dan penting.




Model ini juga terlalu menyederhanakan bahwa motivasi
karyawan hanya terkait pada satu faktor, vaitu kebutuhan sosial. Selain itu
model ini hanyalah merupakan pendekatan yang lebih canggih untuk
meménipu]asi karyawan.

Sedémg Gregor (dalam bukunya Stonner etal, 1996:137)
mengidentifikasi dua set asumsi yang berbeda mengenai karyawan, yaitu
teorlt X dan teori Y. Teori X berpendapat bahwa dalam dirl seseorang
erdapat §ikap tidak suka terhadap pekerjaan, sedang dalam Teori Y
menyatakan bahwa dalam din seseorang terdapat sikap menyukai terhadap
pekerjaan.

_-‘li; Kemudian dengan adanya berbagai keterbatasan, muncul teori
selanjutnva. Menurut Landy dan Becker (Stonner et.al. 1996:138) pandangan
mengenat motivasi dikelompokkan daian? banyak pendekatan pada teori dan
praktek motivasi menjadi lima kategori, yaitu teori kebutuhan, teori
penguatan, teori keadilan, teori harapan dan teori penetapaﬁ sasaran.

Dalam penelitian ini penulis menggtlmakan teori motivasi dengan
pendekatan kebutuhan dengan alasan bahwa pemenuhan kebutuhan
merupakan faktor vang masih dominan dalam memotivasi para pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannyaz

Menurut Maslow (Stonner, 1996:139) dinyatakan"'i)allwa di

dalam diri manusia ada suatu jenjang hierarki kelima kebutuhan sebagai

berikut :




:\’Iodél ini - juga terlalu menvederhanakan  bahwa  motivasi
karvawan hanya terkait pada satu faktor. vaitu kebutuhan sosial. Selain it
model ini hanyalah merupakan pendekatan yang lebih canggih untuk
memanipulasi karyawan.

Sedang Gregor (dalam bukunya Stonner et.al, .]996:137)
mengidentifikasi dua sct asumsi yang berbeda mengenai karyawan, yaitu
teori X dan teori Y. Teori X berpendapat bahwa dalam diri sescorang
terdapat sikap tidak suka terhadap pekerjaan, sedang dalam Teori Y
menyatakan bahwa dalam diri seseorang terdapat sikap menyukai terhadap
pekerjaan.

Kemudian dengan adanya berbagai keterbatasan, muncul teori
selanjutnya. Menurut Landy dan Becker (Stonner et.al. 1996:138) pandangan
mengenai motivasi dikelompokkan dalam banyak pendekatan pada teori dan
praktek motivasi menjadi lima kategori, yaitu teori kebutuhan, teori
pengueﬁan, teori keadilan, teori harapan dan teori penetapan sasaran.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori motivasi dengan
pendekatan kebutuhan dengan alasan bahwa pemenuhan kebutuhan
merupakan faktor yvang masih dominan dalam memotivasi para pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya:

Menurut Maslow (Stonner, 1996:139) dinvatakan l.oahwa- di
dalam diri manusia ada suatu jenjang hierarki kelima kebutuhan scbagai

berikut :
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Faali (fiviologis). rasa lupar. haus, pakaian. rumah. seks dan kebutunar

ragaw,

b.  Keamanan. keselamatan dan perfindungan terhadap kerugian fisik dan
entosional. -

¢.  Sosial, kasih sayang, rasa memiliki. diterima baik dan persahabatan.

d. Penghargaan, mencakup rasa hormat internal. harga diri. otonomi.

prestasi-dan faktor hormat cksternal misalnya status pengakuan dan
perhatian.

e. Aktualisasi diri, dorongan untuk menjadi apa yang ia mampu menjadi,
mencakup pertumbuhan, mencapat potensial dan pemenuhan diri.

Dar titik pandang teori ini. akan mengatakan meskipun tidak ada
kebutuhan yang pernah dipenuhi secara lengkap. suatu kebutubhan vang
dipuaskan secara cukup banyak (subtansialnya) tidak lagi memotivasi.

Jadi bila kita akan memotivasi seseorang. menurut Maslow perlu
memahami sedang_-‘jk:')e.rada pada anak tangga manakah orang i dan
memfokuskan pﬁdu pemenuhan kebutubhan-kebutuhan di atas ungkat i,
Maslow memisahkan kelima kebutuhan i sebagai_ order tinggi dan order
rendah yaitu kebutuhan faali dan keamanan sebagai order rendah sedangkan
kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diyi
merupakan kebutuhan order tinggi. Kelima kebutuhan tersebut sangat
penting dan terkait dalam bentuk tingkatan yang teratur. Satu tingkat
kebutuhan menﬁiadi kuat setelah tingkat kebutuhan vang lebih rendah
terpenuhi kepuasannya.

Menurut }5;116“&&1\ vang dilakukan Hofstede pada tahun 1973
(dalam Stonner etal. 1996:141) dinvatakan bahwd ~Hierarki kebutuhan

Maslow udak menguraikan proses motivasi manusia secara universal,
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sehaliknva teori ini menguraikan sistem spesifik vaitu masvarakat kelas
menengah di Amerika™.

Teori kebutuhan menurut Alderfer (Stonner et.al, 1996:141)
menyatakan bahwa motivasi karyawan dapat diukur menurut hierarki

kebutuhan, vyaitu kebutuhan eksistensi, yang merupakan kebutuhan

mendasar. kemudian kebutuhan keterkaitan yang merupakan kebutuhan

hubungan antar pribadi dan kebutuhan pertumbuhan yang merupakan
kebutuhan akan kreatifitas pribadi atau pengaruh pr_oduktif.

Alderfer menekankan bahwa kalau kebutuhan yang lebih tinggi
mengalami kekecewaan, maka kebutuhan yang lebih rendah akan kembali,

-

walaupun sudah terpuaskan, jadi Alderfer memandang orang begerak naik

turun pada hierarki kebutuhan dari waktu ke waktu dan dari situasi ke

situasi.

Teori kebutuhan Mc Clelland (Stoner et al, 1996:142)
mengemukakan bahwa manusia itu pada hakekatnya mempunyal
kemampuan untuk berprestasi di atas kemampuan orang lain, ada tiga
kebutuhan. yaitu :

a. Kebutuhan berprestasi (n Ach)
Kebutuhan pegawai akan prestasi yaitu dorongan untuk memperoleh dan
mengungguli prestasi dari rekan kerja sehubungan dengan seperangkat
standar pekerjaan yang telah ditentukan pencapaian hasilnya secara
maksimal.

b. Kebutuhan berafiliasi (n Aff). .
Kebutuhan akan afiliasi yaitu basrat untuk hubungan antar pribadi yang
ramah dan karib. Kebutuhan yang bersifat human relation yaitu
kebutuhan sosial vang menckankan pada persahabatan. termasuk




penghargaan.  penghormatan cimta kasih, Pegawai  yang  mempunvas
althiust vang tnegl  mempunyai keinginan yvang kuat dalam membina
persahabatan secara eral saling menerima kasth sayang dari rekan lain
secara terus menerus.
c. Kebutuhan terhadap kekuasaan ( 17 Pow)

Kebutuhan ini sangat logis dimana dalam organisasi akan terdapat
hierarki, saling pengaruh mempengaruhi dalam kehidupan -kerja yang
melahirkan akan sekelompok penguasa maupun kelompok yang dikuasai,
pada kelompok masing-masing seorang pegawai akan mempunyai tingkat
kebutuhan akan kekuasaan. Pegawal yang mempunyai tingkat kebutuhan
kekuasaan tingi akan cenderung memibih situasi dimana mereka akan
memperoleh dan mempertahankan kendali untuk mempengaruhi orang
lain.

Berdasar teori di atas. ada persamaan mengenai teorl motivasi
vang dikemukakan Maslow, Alderfer dan Mc¢ Clelland, yaitu mereka sama-
sama mengemukakan bahwa seseorang termotivasi atas dasar kebutuhan,
bukan atas dasar keadilan atau harapan.

Menurut Elis Supartini (wanw. depdiknas. go.id/publikasi “Buletin)

Bcbcrapu fakior vang dapat menimbulkan motivasi kerja guru, baitk vang
bersifat motivator maupun faktor lainnya yang berada di lingkungan kerja
guru dalam mengembangkan kurikulum yang berlaku di sekolah.
a. Dorongan untuk Bekerja
Seseorang akan melaksanakaﬁ suatu pekerjaan‘ tertentu, dimaksudkan
sehagai upava untuk merealisit keinginan-keinginan yang ada pada
dirinva. Keinginan-keinginan vang dimaksudkan be1"kailan dengan jenis-
jenis  kebutwhan vang ada. Maslow dalam Nasution (1986)
mengelompokkan jenis-jenis kebutuhan dalam  suatu hirarki. vaitu

kebutuhan psiologis. kebutuhan keamanan. kebutuban cinta kasth. dan




kebutihan aktualisasi din. Mo CleHand menvebutkan ada tea kebutehan
yang mempengaruht motivasi. vaiu kebutuhan kekuasaan, kebutulian
afiliasi. dan kebutuhan kebemasilan. Dengan demikian, kecenderungan
dan intensitas perbuatan seseorang dalam bekerja kemungkinan besar
dipengamhi oleh jenis k.ebumhan vang ada pada diri orang vang
bersangkutan.

PDemikian halnya dengan motivasi kerja guru dalam mengembangkan
kurikulum di sekolah. ia akan dipengaruhi oleh keinginan-kcinginan vang
ada padanya. Apabila ia mempunvai keingi'naill vang kuat sesuai
peranannya, ia akan berusahla melakukan tugas-lugas yang berkaitan
dengan upava pénéemhangan kurikulum di. sekolah secara optimal sesuai
dengan keinginannya.

b. Tanggung Jawab Terhadap Tugas

Sebagai konsekuensi atas jabatan yang diemban guru, maka seorang guru

akan mempunyai sejumlah tugas vang -harus- dilakukan sesuai
jabatannya. Beban tugas ini berkaitan dengan kuantitas dan kualitas tugas
vang diberikan guru. Dengan demikian, berat ringannya beban tugas yang
ada pada guru akan mempengaruhi usaha-usahanya dalam bekerja sesuai
kemampuannya.

Motivasi kerja guru dalam mengembangkan kurikulum di sekolah akan
ditentukan oleh besar kecilnva tanggung _ia-\\'e;b vang ada pada din guln'u

dalam melaksanakan tugas. Dengan tanggung jawab ini. para guru akan
g g geling ] g
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memiliki kebebasan untuk memiliki kebebasan untuk memutuskan sendih
apa yang dibadapinva dan bagaimana menyelesatkannya sendiri tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Pembeiian tanggung jawab secara
individual kepada guru memungkinkan memberi kesempatan kepada guru
untuk mcnéoptimalkan segenap potensi yang dimilikifiya dalam bekerja.
Pada akhimya. 1a akan mencapai kesuksesan dalam merealisir keinginan-

keinginan yang didambakan.

‘Tanggung jawab dapat diartikan sebagai suatu tuntutan yang ada dalam

diri seseorang untuk melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya.
Guru yang bertanggung jawab terhadap tugasnya, akan selalu berusaha
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajibannya dengan sebaik-
baiknva dan penuh kesungguhan. Nana Sudjana mengatakan: "tanggung
jawab mengembangkan kurikulum mengandung arti bahwa guru dituntut
untuk selalu mencari gagasan baru, penyempurnaan praktek pengajaran”.
Tanggung jawab guru da/am mengembangkén kurikulum di sekolah
ditandai dengan upaya tidak segera puas atas hasil yang dicapainya, selalu
mencoba mencari cara-cara baru guna mengatasi setiap hambatan yang
ada dan mengadakan penyempumaan-penyempumaan cara melaksanakan
tugas sehingga menjadi lebih b;llk, dan merasa malu apabila ternyata
kegiatan-kegiatan yang dilakukan itu gaga/ tidak dapat dilakukan. |
Berdasarkan uraian di atas. dapat dikatakan baliwa kadar motivasi kerja

vang dimiliki guru dalam mengembangkan kurikulum di sekolah it
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dipengaruhi banvak sedikitnva beban tugas vang menjadi anggung
jawabnya yang hams dilaksanakan guru sehari-hari dan bagaimana cara
menyelesaikannya. Beban tugas ini ditekankan pada tugas mengajar,
membimbing, dan melaksanakan administrasi sekolah.

¢. Minat Terhadap Tugas

Guru melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan kepada dirinya itu dapat
dikatakan sebagai realisasi dari kegiatan-kegiatan yang didambakan.
Pelaksanaan suatu tugas dapat berjalan dengan lancar dan mencapal
sasarannya,antara lain diwarnai oleh ada tidaknya minat guru terhadap
tugas yang dibebankan. Jadi, besar kecilnya minat guru terhadap suatu
tugaé‘.'”_vang akan mem.];é‘l'lgaruhi kadar atau mutu motivasi keria guru
mengembangkan kurikulum di sekolah. Hadari Nawawi mengatakan
bahwa minat dan kemampuan terhadap sesuatu peke'rjaan berpengaruh
pula terhadap moral kerja.

Minat (interest) adalah dorongan untuk memilih suatu oﬁjek atau tidak
memilih objek lain yang sejenis. Objek minat dapat berupa benda,
kegiatan, jabatan atau pekerjaan, orang. dan lain- lain. Sedangkan minat
diekspresikan dengan perasaan suka atau tidak suka terhadap 6bjek.
Dalam hubungannya dengan minat guru terhadap tugas dalam
mengembangkan kunkulum di sekolah berarti di dalam din guru terdapa;

perasaan  guru  untuk  melaksanakan {kegiatan-kegiatan dalam




mengembangkan Kurikulum di sekolah. Hal ini disebabkan Karena

_pengaruh dari dalam din atau dan luar dint guru.

Menurut Sukartini, untuk mengetahui minat seseorang terhadap sesuatu
objek dapat-diketahui dengan memperhatikan apa yang ia tanyakan, apa
yang ia bicarakan pada waktu-waktu tertentu, apa yang ia baca. dan apa
vang ia gambar atau lukis secara spontan. Oleh karena itu. minat guru
terhadap tugasnva dapat dilihat dari; kerajinan dalam bekerja. mendalami

tugas vang diberikan. dan menerima tugas-tugas dengan perasaan senang.

d. Penghargaan atas Tugas

Penghargaan” atas suatu jabatan atau kebemasilan yang dicapai guru
dalam békerja merupakan salah satu motivator yang men_dSréngnya
bekerja lebih baik. Hadari Nawawi mengatakan bahwa penghargaan,
penghormatan, pengakuan, serta perlakuan terhadap karyawan pendidik
sebagai subyek atau manusia yang memiliki kehendak, pikiran, perasaan
dan tain-lain sangat besar pengaruhnya temadap‘rnoral kerja mereka.

Adanya penghargaan terhadap tugas, dapat menyebabkan munculnya rasa
cinta dan bangga terhadap tugas-tugas yang diberikan. Rasa cinta dan
bangga vang dimikinyé itu, memungkinkan yang bersangkutan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesungguhan dan taﬁggung jawab.
Hal ini disebabkan karena adanyva penghargaan ini dapat member!

kepuasan kepadanya sehingga menyebabkan{mercka bekerja lebil giat

< lagi. Seperti vang dikatakan oleh Wiranto Arismunandar dalam Mimbar
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Pendidikan  "Suaty profesivane  tdak  memilikn kebanggaan  sukar
berkembang. Orang harus menyenangl pekerjaannya. Bual apa sescorang
menjadi guru kalau dia sendiri tidak menyene_mgi pekerjaan itu".
Meskipun, dalam kenyataannya masih sulit ditemukan seorang guru yang
benar-benar bangga terhadap jabatannya sebagai guru.

Sehubungan  dengan  beberapa tugas guru yang berkaitan dengan
nengembiangan kurikulum disckolab, apabila guru menghargai terhadap
ligas-tugas lersebut maka guru vang bersangkutan dalam bekerjanya akan
diwarnai oleh rasa cinta dan bangga sehingga memungkinkan "mereka
apat mengoptimalkan pola kerjanya. Rasa cinta dan bangga ini tidak
harus ditampakkan lewat kata-kata. tetapi yang lebih penting adalah
realisasinva di dalam tindakan. la akan sclalu memperhatikan tugas-tugas
vang diberikan meskipun ringan dalam pelaksanaannya, tidak merasa
rendah diri bila berada di luar lingkungan kerja, menjaga harkat dan
martabat jabatan guru, dan berusaha meningkatkan citra guru pada dunia
luar melalui pengabdian kepada masyarakat.

Dari beberapa teori motivasi. di atas, dapat dibuat sebuah
rumusan vang dimaksud dengan motivasi dalam penelitian ini adalah sesuatu
)’t;l]g ada dalam suaw organisasi dan diri seorang Guru yang dapat
memberikan dorongan untuk melakukan suvatu kegiatan dengan tujuan

terpenuhinya kebutuhan individu maupun organisasi.
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Untuk mengkaji dan mengukur motivasi kerja Guru SMP Negert
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2 Ungaran Kabupaten Semarang pada penelitian ini akan mengacu pada
pendapat Elis Supartini yaitu dengan menggunakan indikator-indikator
sebagai berikut :

a. Tingkat dorongan uhluk bekerja

b. Tingkat tanggungjawab terhadap tugas

c. Tingkat minat terhadap tugas

d. Tingkat penghargaan atas tugas

3. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

John Bella (dalam Hasibuan, 1999;105) mengatakan bahwa
pendidikan dan pelatihan adalah sama dengan pengembangan. yaitu

merupakan proses peningkatan ketrampilan kerja baik profesional maupun

manajerial > Pendidikan berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas,

berlangsung lama dan biasanya menjawab “Why” sedangkan pelatihan

beorientasi pada praktek, dilakukan di lapangan berlangsung singkat dan

2

menjawab “How".

Dari pendapat tersebut di atas tampak adanya perbedaan antara
| pendidikan dan pelatihan. Pelatihan berhubungan dengan pekerjaan
sedangkan pendidikan berhubungan dengan pengetahuan secara umum.

P Kalau pendidikan bersifat teoritis, sedangkan pelatihan lebih bersifat prakiis.
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Pengertian pendidikan dan pelatihan menurut Pasal 1 Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 101 Tahun 2000. dinyatakan bahwa Pendidikan dan
Pelatihan adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Dengan pendidikan dan
pelatihan artinya setiap pegawai memiliki ketrampilan dan keahlian serta
mampu’ meningkatkan kinerja yang lebih baik. Karcna itu dilakukannva
pendidikan dan pclaliium bagi pegawai bertujuan untuk merubah sikap dan
perilaku pegawai serta memiliki kemampuan. ketrampilan, kecakapan dan
keahlian guna menunjang kegiatan organisasi.

Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan

kerja setiap organisasi perlu memberikan pendidikan dan latihan kepada

pegawainya.  Pendidikan  dan latihan  pegawai tidak hanya terbatas

menambah wawasan dan kctrampila:‘l saja, tetapi lebih dari itu diharapkan
dapat merubah kemampuan seorang pegawai, sehingga diharapkan dapat
menciptakan kinerja yang lebih baik. Lebih-lebih bagi seseorang yang akan
menduduki suatu jabatan tertentu, pegawai baru yang belum memiliki dasar
pengetahuan pekerjaan yang akan diemban dan pegawai yang akan
tﬁ.éngembangkan pola tugas dan ketrampilan khusus vang berkaitan dengan
.pekerjaannya sehari-hari.

Tayib Napis dalam bukunya Adniinistrasi Kepegawaian Suatu
‘Tinjauan Analisis (1995:193) menvatakan bahwa pendidikan dan pelatihan

pegawai merupakan bagian penting dalam pembinaan peeawai dimana
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melalui pendidikan dan lfatihan dibentuk sosok pegawai yang dunginkan.

Tayib Na;?is lebih lanjut memberikan contoh, misalnya kebutuhan untuk
memenu’hij tenaga penyuluh pertanian di lapangan, tenaga pendidik/guru,

tenaga mekanik, dan sebagainya ditentukan melalui diklat kedinasan,

sehingga tenaga yang telah terdidik tersebut mampu melaksanakan tugas
|
yang dienxijal111ya.
i
: Pendidikan dan Latihan tidak hanya menjadi tugas pemerintah
saja, tetapii juga lembaga swasta menyelenggarakan diklat karena untuk
menyediakan tenaga-tenaga yang mampu melaks.anakan ketrampilan-
i

ketrampilejm khusus, seperti lembaga penyelenggara kursus komputer dan
bahasa asing. Di lingkungan Pegawéi Negeri Sipil (PNS), kebijaksanaan

pcndidikah dan latihan (Diklat) ketentuannya tercantum dalam Pasal 31
|

Undang-uindang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian

yang menﬁyebutkan bahwa untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar—biesarnya, diadakan pengaturan pendidikan serta pengaturan dan
penyelenggaraan latihan jabatan pegawai negeri sipil yang bertujuan untuk
menghasilkan pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan ketrampilan.
Istilah pendidikan _ dengan pelatihan sesungguhnya ada
perbedaat%. walaupun banyak késamaan apabila dilihat dari maksud yang
terkandur;g atas pelaksanaan fungsinya. Keduanya berhubungan dengan
\
pembinaaén kepada pegawai agar dapat berkembang tingkat kecerdasan,

. pengetahuan dan kemampuan, pendidikan lebih bersifat teoritis, sedang
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‘pekuihan bersifat lebih prakiis  melalui penerapan segi pengetahuan dan
keahlian (Manullang M, 2001:67).

Menurut Siswanto (1989:139-140) pendidikan diartikan sebagai
tugas yaitu meningkatkan pengetahuan, pengertian atau sikap para tenaga
kerja sehingga mereka dapat lebih baik menyesuaikan dengan lingkungan
kerjanva. Sedang pelatihan merupakan svatu proses aplikasi (erutama
terhadap tingkat kecakapan yang diperfukan untuk mempelajari bagaimana
caranva melaksanakan tugas dan pekerjaan itu.

Sedangkan Nasution Muhammad dalam bukunya Management
Personalia Jembatan Perubahan €1994;71-72) mengemukalgan lebih
operasional, bahwa pendidikan merupakan suatu proses leknik dan metode
belajar mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari
seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah dietapkan
sebelumnya. Untuk pelatihan diartikan sebagai suatu proses belajar
mengajar yang menggunakan teknik dan metode' tért'entu, guna
meningkatkan ketrampilan dan kemampuan kerja seseorang ata sekelompok
orang.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditarik suatu pe.ﬁ.-geriian
bahwa pendidikan lebil luas dari pelatihan. Pendidikan lebih bersifat daﬁ
mengarah pada pengetahuan teofi serta mempunyai jangkauan yang cukup

panjang. sedangkan pelatihan lebih banyak bersifat praktis daripada teoritis
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berupa  pemberian  ketrampilan  untuk mpmudahkan kerjanya  dalam
pelaksanaan pekerjaan serta lebih pendek jangkauan tujuannya.

Pada dasarnya Pendidikan dan Pelatihan terdiri atas du-a program
yaitu Diklat Prajabatan dan Diklat Dalam Jabatan. Diklat Prajabatan adalah
adalah Diklat vang diselenggarakan sebagai syarat pengangkatan CPNS
untuk menjadi PNS. Diklat ini terdifi atas Diklat prajabatan Golongan 1, 1I,
dan 111. Diklat Datlam labatan adalah untuk mengembangkan kompetensi
PNS agar dapat melaksanakan tugas-lugas pemerintahan dan pembangunan
dengan sebaik-baiknya. Diklat dalam jabatan meliputi Diklat Kepemimpinan
(Diklatpim), Diklat Teknis, dan Dikiat Fungsional. |

Diklatpim diberikan bagi PNS untuk mencapal persyaratan
kompetensi pimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan jenjang,
jabatan struktural. Sedangkan Diklat Teknis dilaksanakan untuk mencapai
persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan agar dapat berkinerja dengan
baik dalam pelaksanaan tugas sebagai PNS. Diklat Teknis berkembang
sesuai dengan kebutuhan peningkatan Kinerja dan/atau  pemenuhan
persyaratan jabatan dalam melaksanakan pekerj-aan tertentu (sertifikast).
Program Diklat Teknis yang ada di lingkungan Departemen Pendidikan
Nasional adalah sebagai berikut :

1. Manajemen kinerja sekolah (Diklat kepala sekolah)

Perubahan paradigma  birokrast pendidikan dari  sentralisasi ke

desentralisasi mendorong semua lembaga pendidikan pada tataran paling-




ujtng (sckolah) untuk mampu dan mau mandim {otonom). Jika wadinva
campur tangan birokrast dipandang lebih banyak menjadi kendala bagi
manajemen sekolah untuk berkinerja secara efektif, kini mereka mendapat
peluang berharga untuk memajukan unit kerja yang dikelolanya
berdasarkén prinsip demokrasi, akuntabilitas. dan {ransparansi. Menjadi
kepala sekolah seharusnva bukan karena faktor kebetulan. Seorang kepala
sckolah sevogianva memilikt visi dan misi. kOmpelcnsi: dan integritas
vang tidak diragukan. Seorang kepala sekotah harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di sekolahnya. Untuk dapat menjadi

kepala sekolah vang efektif pengalaman kerja bukan satu-satunya

jawaban. Seorang guru vang kompeten belum tentu akan menjadi kepala

sckolah vang kompeten. Diperlukan pelatihan vang benar-benar intensif
yang menyiapkan sescorang untuk menjadi kepala sekolah yang
konﬁpeten. Pelatihan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan itu.
Pengawasan pendidikan di sekolah

Pada prinsipnya self-confrol adalah yang terbaik bagi manajemen
sekolah. Namun, absennya pengawasan dari luar dapat pula mendbrong
manajemen  sekolah  untuk  menggunakan  keotonomiannya bagi

kepentingan di luar kepentingan peserta didik. Oleh sebab itu. di mana

pun diperlukan adanya tenaga-tenaga pengawasan sekolah yang andal

vang dapal mendampingi manajemen sckolah dalam upaya mereka

meningkatkan mutu sckolahnya.
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Manajemen data sckolah

Pengelolaan data sekolah merupakan tugas yang penting dan merupakan
sumber informasi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah.
Pemanfaatan teknologi komputer-dapat meningkatkan efektivitas dalam
pengelolaan _informasi sekolah.

Manajemen perpustakaan sekolah

Tanpa perpustakaan dengan isi yang memadai. sebuah sekolah akan
pincang karena kehilangan salah satu sumber belajarnya yang penting.
Namun, perpustakaan dengan isi yang melimpah ruah sekalipun tidak
akan ada gunanya, jika tidak didéyagunakan secara efekuif. Program
pé‘l:aiAihan ini dirancang bagi pengelola perpustakaan sckolah untuk
melaksanakan tugasnva secara efektif. Melalui program 1ni akan
ditingkatkan kesadaran mereka bahwa berpustakaan yang dikelola dengan
baik akan sangat membantu upaya peningkatan mutu sekolah.

Teknik pengolahan bahan puétaka

Dalam rangka meﬁingkatkan kompetensi paré pustakawan/petugas
perpustakaan, pelatihan ini dirancang untuk mengenal-kan teknik praktis
yal{g digunakan dalam mengolah bahan pustaka. Pelatihan ini akan sangat
membantu. para pustakawan atau:- petugas perpustakaan dalam

melaksanakan tugas klasifikasi. katalogisasi, dan layanan pusdokinfo di

sekolah masing-masing. f




Diklat fungsional dilaisanakan amara fain dalam rangka

peningkatan kemampuan Guru dalam memberikan materi belajar kepada

siswa. Diklat fungsional juga dilaksanakan untuk Guru sesual dengan mata

-pelajaran yang dipegangnya, misalnya diklat Guru Mata Pelajaran

Matematika, Fisika. Kimia dan lain-lain.

Metode vang digunukan dalam  pendidikan  dan pelatihan

menurut Hadipoerwono (1992:82) dapat berupa

(8

_ SQekolah. dimana dengan cara ini pelaksanaanpya otomatis terpisah

dengan pekerjaan, karena dengan mengikuti sekolah maka diperiukan

wakiu yang relatif lama, juga dituntut untuk dapat menyelesaikan

kurikulum vang ditentukan oleh sekolah ')?é"ing bersangkutan.

. Latihan atau pelatihan. vang dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan

pekerjaan, Dalam pelaksanaan pelatihan ini pesertanya bisa dibebaskan
sepenuhnya dari pekerjaannya. tetapi bisa juga sambil tetap bekerja

seperti biasa.

. Kursus periodik, yang pelaksanaannya sebulan atau setiap tahun,

tergantung pada kebutuhan. Pelaksanaannya bisa di luar jam kerja atau

bisa juga pada saat jam kerja pegawal. .

_ ceramah-ceramah periodik, vang pelaksanaannya juga ditakukan secara

berkala. Dalam setiap kali ceramah dibicarakan masalah-masalah tertentu
yvang bisanya bersifat  aktual dan ada  sangkut  pautnya -dengan

pelaksanaan pekerjaan.
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. Pertemuan-pertemuan  pejabat, yang dilaksanakan untuk membahas

secara bersama kesulitan-kesulitan yang dihadapi, schingga diharapkan

akan diperoleh jalan keluamya.

. Latihan praktek,.merupakan pendidikan mutlak harus dilaksanakan bagi

tenaga-tenaga pelaksana. Pendidikan dan pelatihan ini langsung
dilaksanakan di tempat pekerjaan.

Menurut Asri dan Budi (1996;92) metode pendidikan dan

pelatihan dapat dilaksanakan degan cara :

1.

I~J

L

Studi kepustakaan, dalam metode ini dipergunakan bahan-bahan bacaan,
seperti buku-buku ilmu pengetahuan dan teknologi atau laporan hasil-
hasil penelitian, yang diharapkan dapat menambah wawasan berpikir

para pembacanya.

. Job refation: metode ini dilaksanakan dengan cara pergantian dari suatu

jabatan atau dari satu tugas kepada jabatan atau tugas lain; sehingga akan

dapat menambah pengalaman kerja pegawai.

. Diskusi, dengan cara melibatkan seluruh peserta untuk aktif dalam

membicarakan/memecahkan problem yang dibadapi. Metode ini sering
dilakukan karena dianggap cukup efektif dalam rangka pemecahan

masalah.

. Coaching, dengan cara memberikan instruksi-instruksi atau bimbingan

secara langsung kepada peserta, biasanya dilakukan dengan bantuan alat-

alat peraga.
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5. Dinamika kelompok. metode vang merupakan pengembangan  dari
metode simulasi kelompok maupun role playing. Dalam  dinamika

kelompok ini peserta dilatih untuk lebih peka terhadap dinamika tingkah

laku dalam kelompok.

6. Multiple Teknic. dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan dari metode-

metode vang ada. seringkali digunakan metode pelatihan campuran.
Metode-metode  vang  digunakan dalam  berbagai  program
pendidikan dan pelatihan dalam pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan

situasi dan kondisi setempat atau disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.

: Tentu saja diambil metode yang lebih efektif. Metode yang paling mudah

dan sering dilaksnakan selama ini adalah metode kuliah atau ceramabh,

diskusi. seminar dan pelatihan yang menggunakan metode praktek.
Dalam pelaksanaan metode pendidikan dan pelatihan yang perlu

diperhatikan adalah hal-hal sebagai berikut :

1. Tempat Pendidikan dan Pelatihan.

Dalam menetapkan lokasi atau tempat pelatihan harus diperhatikan

lingkungan dan suasana yang dapat mendukung kelaﬁcarau pelatihan
.'lsena keamanan bagi peserta pelatihan. Dengan suasana yang memadai
diharapkan dapat meningkatkan iklim belajar dan tingkat konsentrasi
peserta.

2 Sarana Pendidikan dan Pelatihan. j
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Sarana pelatihan adalah merupakan salah satu fakior yang udak bisa
diabaikan karena dengan fasilitas yang memadai akan dapat menunjang
tercapainya sasaran tujuan pelatihan. Hendaknya sarana pel_atihan yang
digﬁnakan perlu memperhatikan kualitas, kuantitas dan kapasitas.
Jadual Pendidikan dan Pelatihan

Jadual vang tepat sangat berpengaruh untuk efektifitas suatu program
pelatihan. Jadual pelatihan harus bersesualan yang berarti disesuaikan
dengan keinginan para peserta, terlebih pula harus dipilih waktu dengan
melihat dari sudut produktifitasnya. Oleh karena itu dalam penyusunan
jadual pendidikan dan pelatihan harus diperhatikan tentang :

- waktu mulai diklat

- Lamanya waktu seliap sesion

- Waktu sesion diakhiri

- Waktu-waktu rekreasi pada hari libur

Dengan memperhatikén hal-hal tersebut, maka akan menjaga para
peserta agar tetap dalam kondisi fisik yang prima dan segar schingga
tujuan pendidikan dan pelatihan dapat tercapai.

Materi Pendidikan dan Pelatihan

Materi pendidikan dan pelatihan ditentuka atas dasar identifikasi

kebutuhan-kebutuhan dan sasaran-sasaran pelatihan. Oleh karena itu
materi pelatihan  hendaknya disusun  dalam { suatu  program yang

diupavakan untuk mengajarkan berbagai ketrampilan tertentu,
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menvampaikan pengetahuan vane dibutuhkan atw mengubah sikap.
Agar materi diklat dapat berlangsung secara efckif maka prinsip-

prinsip belajar harus diperhatikan.

il

Menurut Schuller dan Jackson (1997;340-342) untuk mengukur
keberhasilan suatu Pendidikan dan Pelatihan maka harus dibuat program-
program yvang bertujuan un_tuk meningkatkan ketrampilan pegawai. harus
mempunyai isi yang sama dengan tujuan yang akan dicapai. Ukuran yang
digunakan untuk menilai hasil Pendidikan dan Pelatihan adalah :

a. Pengetahuan kognitif
Kémam;ﬁuan menganalisa informasi yang terjadi di lingkungan kerja,

baik menvangkut kebijaksanaan. struktur organisasi. produk maupun

rencana strategis dengan memperhatikan lingkungan cksternal maupun
' : internalnya yang berubah-ubah. Juga diharapkan peseria  Dikla

mempunyai kemampuan melihat dan menganalisis masalah yang terjadi

serta mampu mencari solusinya.

b. Hasil yang didasarkan atas keahlian

4 Disini yang ditckankan adalah terhadap pemahaman da peningkatan
ketrampilan teknik motorik, tuntutan-in disebabkan adanva perubahan

| vang cepat dalam teknologi dan sistem pelaksanaan otomatisasi

perkantoran sehingga pemahaman perubahan teknologi baru menjadi

dorongan diklat erscbut. ‘ i
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¢. Hasil yang berpengaruh
Pada intinya peserta Diklat seielah mengikuti  Diklat  mampu
mempengaruhi perolehan prestasinya dan mendapatkan penghargaan atas
kinerjanya.

Dari uraian di atas. maka untuk mengukur tingkat pendidikan
dan pelatihan yang telah diikuti oleh Guru SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten Semarang, dalam penelitian ini akan dilihat dan :

a. Pengetahuan Kogniuf
- Tingkat penguasaan matert
- Tingkat pemahaman terhadap metode baru
b. Hasil vang didasarkan keahlian dan ketrampilan .
- - Tingkat ketrampilan mengoperasionalkan peralatan
- Tingkat kemampuan dalam menerapkan metode baru
- - Tingkat kemampuan 1nengembangi<an metode baru
c. Hasil yang berpengaruh

- Tingkat perolehan karier
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Hedim Organisasi
Adu beberapa istilah yvang kadang-kadang digunakan secara

bergantian dengan kata climate. yang diterjemahkan dengan iklim, seperti

feel. atmosphere, tone, dan environmen. Bloom (1964) mendefinisikan

iklim dengan kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari luar yang meliputi
pengaﬂrh ﬁsik.‘ sosial, dan intelektual yang mqmﬁengamhi peserta didik. Di
samping itu. oy dan Miskell (1982) mengatakan bahwa iklim organisas
merupakan kualitas dari lingkungan yang terus menerus dialami oleh
sescorang vany ada dalam suatu organisasi, mempengaruhi tingkah laku, dan
berdasar pada persepsi kolektif tingkah laku mereka.

Selanjutnya. Hoi{' dan Miskell (1982) menambahkan bahwa

istilah iklim seperti halnya kepribadian pada manusia. Artinya, masing-

masing organisasi mempunyal ciri (kepribadian) yang tidak sama dengan
0rganisasi-organisasi yang lain, meskipun organisasi itu dibangun dengan
fisik dan beﬁtuk atau arsitektur yang sama. Moos (1979) juga menambahkan
bahwa iklim organisasi-seperti halnya manusia, ada yang sangat berorientasi
pada tugas. demokratis, formal, terbuka, atau tertutup.

Rita Johan datlam Jurnal Pendidikan Penabur-No.01/Th.l/ Maret
2002 menvatakan bahwa seorang Guru akan memiliki kepuasan kerja.
apabila mereka dapat menampilkan perilaku vang sesuai dengan jenis
pekerjaan vang dilakukannya sebagal hasil pengarith dalam dirinya (internal)

maupun lingkungan di luar dirinva (eksternal).
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Pengaruh internal maupun  eksternal terkait  dengan  iklim
organisasi. Jklim organisasi dalam sualu organisasi mempunyai peranan
yang penting, karena iklim organisasi yang serasi atau kondusif akan dapat
mendorong peningkatan kinerja dan sebaliknya iklim yang bertentangan
dengan kebutuhan anggota' akan dapat menurunkan kinerja pegawai.

Kuswadi (2004:48) menyatakan tentang Iklim organisasi
merupakan : )
~:ara vang sangal baik untuk menilai sampai seberapa jauh mutu
kepemimpinan  seseorang  dalam mengelola atau  mengoptimalkan
suasana/lingkungan kerja bagi sumber daya manusia yang dipimpinnya”.

Sedangkan Adya Barata (2003:39-40) menyatakan tentang iklim
organisasi atau suasana kerja, dimana pegawai atau karyawan pada suatu
organisasi/perusahaan sebenarnya sangat mendambakan suatu kebersamaan
di antara seluruh jéjaran pegawai, karéna mereka menginginkan suasana dan
lingkungan kerja yang damai, sehingga rasa kebersamaan itu mampu
menumbubkan iklim kerjasarna yang baik untuk kelangsungan berjalannya
organisasi/perusahaan. Prinsipnya kebersamaan dan kerjasama adalah modal
utama untuk menunjang kelangsungan organisasi/perusahaan: |

Sedangkan menurut Ambar Teguh dan Rosidah (2003:77) ikiim

organisasi adalah lingkungan ‘internal atau psikologi organisasi. lklim

organisasi mempengaruhi  praktik-praktik dan kebijakan sumber daya

manusia vang diterima oleh anggota organisasi. Semua organisasi yang

merapunyai iklin yang manusiawi dan partisipatif menerima dan melakukan

s
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prakiik-praktik manajemen sumber daya manusia vang berbeda dengan
organisasi vang berikiim otokratik. Apabila iklim organisasi yang terbuka
memacu karyawan untuk mengutarakan kepentingan dan ketidakpuasannya
taﬁpa adanya rasa takut akan tindakan balasan, perhatian dan ketidakpuasan
seperti itu dépat ditangani dengan cara yang positif dan konétruktif‘. Iklim
keterbukaan. bagaimanapun juga. hanya tercipla jika pegau;ai mempunyal
tingkat kevakinan yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan-tindakan
dan kepulusan-kcpulusanl manajcx"ial.

Selanjutnya Churman, seperti dikutip oleh Hammner dan Organ

- (dalam Adam Indrawijaya, 2002:202) menyatakan : “Iklim organisasi adalah

situasi/kcadaan  vang mempunyai pengaruh terhaaéi:) prestasi  suatu
organisasi. telapi organisasi itu sendiri sedikit atau malah tidak dapat
mempepgéruhi linukungan tersebut”.

Henry Simamora (1997) menyatakan bahwa penciptaan iklim
organisasi tidak dapat dilepaskaﬁ oleh iklim hﬁbungan pegawai‘ dalam hal

keyakinan, kepercayaan dan keterbukaan merupakan pertimbangan

mendasar dan memberikan hasil. Iklim organisasi rerupakan iklim terbuka

dan memancing pegawai mengutarakan ketidakpuasan dan kepentingannya
tanpa rasa takut akan adanya pembalasan. maka ketidakpuasan dan perhatian
seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positif. Tklim keterbukaan
tercipta bilamana karvawan memiliki keyvakinah vang tinggl dan percaya

pada keadilan keputusan dan tindakan pimpinan.




Dari beberapa pendapat di_ atas tentang iklim organisasi. dapa
disintesakan oleh penulis bahwa yang dimaksud dengan iklim organisasi
dalam penelitian ini adalah suasana yang dirasakan Guru schubungan dengan
organisasinya yang berkaitan dengan sikap, tingkah laku Guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran kepada siswa di SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten Semarang.

Manullang (1974:122) menerangkan bahwa iklim organisasi
dalam hal kondisi-kondisi pekerjaaﬁ yang menyenangkan teriebih lagi
semasa jam kerja akan memperbaiki moral pegawai dan kesungguhan kerja.
Peralatan vang baik, ruangan pekerjaan yang nyaman, perlindungan-
perlihéungan teﬂ_{:ac.iap marabahaya, ventilasi yang baik, penerangan yang
cukup dan kebersthar, bukan saja dapat menambah kegairahan kerja, tetapi
juga akan dapat meningkatkan kinerja.

Dengan berdasar pada beberapa per;gertian iklim dan atau iklim
organisasi di atas, maka dapat dipahami bahwa iklim organisasi dalam
lingkungan sekolah adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara

guru dan peserta didik atau hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri
khusus dari‘brg'anisasi dan mempengaruhi proses belajar-mengajar. -S'ituasi di

sini dapat dipahami sebagai beberapa skala (scales) yang dikemukakan oleh

beberapa ahli dengan istilah seperti kekompakan (cohesiveness), kepuasan

(satisfuction), kecepatan (speed), formalitas (formality), kesulitan (difficulty),

dan demokrasi {democracy) dari organisasi.
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Maos (1979) mengemukakan ada 1iga dimenst umum yang dapat
digunakan untuk mengukur lingkungan psikis dan sosial. Ketiga dimensi
tersebut adalah dimensi hubungan (relafionship), dimensi pertumbuban dan
perkembangan pribadi (personal growth/development) dan dimensi perubahan
dan perbaikan sistem (sustem maintenance and change). Di samping ketiga
dimensi di atas. Arter (1989) meﬁyebutkan satu dimensi  sebagal
pengemban‘g;;m dari dimensi-dimensi Moos, yaitu dimensi lingkungan fisik
(phsical environment).

Dimensi hubungan mengukur sejauh mana keterlibatan peserta
didik di dalam organisasi, sejauh mana peserta didik saling mendukung dan
membantu. dan sejauh mana mereka dapat mengekspresikamﬁ_‘kémampuan
mereka secara bebas dan terbuka. Moos (1979) mengatakan bahwa dimensi ni
mencakup aspek afektf dari interaksi antarpeserta didik dan antara peserta
didik dengan guru. Skala-skala (scales) iklim organisasi yang termasuk dalam
dimensi ini di antaranya adalah kekompakan (cohesiveness), kepuasan
(satisfuction), dan keterlibatan (involvement).  Keterlibatan, musalnya,
mengukur sejaﬁh mana para peserta didik peduli dan tertarik pada kegiatan-
kegiatan dan berpartisipasi dalam diskusi-diéi{usi di organisasi.

Dimensi pertumbuhan/perkembangan pribadi vang disebut juga
dimensi vang beforiemasi pada tujuan membicarakan tujuan utama organisasi
dalam mendukung pertumbuban/perkembangan pribagdi dan motivasi diri.

Skala-skala vang terkait dalam dimensi ini di antaranya adalah kesulitan
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(difficulty),  kecepatan  (speed),  kemandirian  (independence),  kompetisi
{(competition). Skala kecepatan, misalnya, mengukur bagaimana tempo {cepat
atau lambatnya) pembelajaran betlangsung.

‘ Dimensi perubahan dan perbaikan sistem mémbicarakan sejauh
mana iklim organisasi ‘mendukung harapan, memperbaiki kontrol dan
merespon perubahan. Skala-skala yang termasuk dalam dimensi ini di
antaranva adalah '1‘0rmalit'as (formality). demokrasi (democracy), kejelasan
aturan (rule clarity). inovast {innovation). Skala formalitas, misalnya,
mengukur scjauh mana tingkah laku peserta didik di organisasi berdasarkan
aturan-aturan organisasi.

Dimensi lingkungan fisik membicarakan sejauh mana iklim
organisasi seperti  kelengkapan sumber, ke-nyamanan, serta  keamanan

organisasi ikut mempengaruhi proses belajar mengajar. Skala-skala yang

termasuk dalam dimenst. ini di antaranya adalah kelengkapan sumber (resource

adequacy), keamanan, dan keteraturan lingkungan (safe and orderly

environmenz),. kenyamanan lingkungan fisik (physical comforf), dan
lingkungan fisik (material environment).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja suatu
organisasi ditentukan oleh suasana lingkungan kerja di dalam organisasi itu
(Brookover et al., 1978; Purkey dan Smith, 1985; Hughes, 1991). Demikian
juga halnya. kinerja sekolah ditentuk.an oleh suasana atau iklim lingkungan

kerja pada sekolah tersebut.
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Hoy dan Hannum (1997) menemukan bahwa lingkungan sekoiah

dimana rasa kebersamaan sesama guru tinggi, dukungan sarana memadai,

‘

target akademik tinggi, dan kemantapan integritas seckolah sebagai suatu

institusi mendukung pencapaian prestasi akademik siswa yang lebih baik.

Selain dari itu, Sweetland dan Hoy (2000) menyatakan bahwa iklim kerja

sckolah dimana pemberdayaan guru menjadi prioritas adalah sangat esensial

bagi keclcktifan sekolah yang pada muaranya mempengaruhi prestasi siswa

secara keseluruhan,

Menurut Karl "Albrecht (1985;79) térciptanya iklim organisasi

vang baik minimal terdiri dari aspek-aspek sebagai berkut :

b.

J-

Pekerjaan vang patut dikeriakan vaitu pekeriaan vane .bermantaat oav
tujuan-tujuan organisasi dan meminta bagian ketrampilan, pengetahun
dan kesanggupan para pegawai.

Kondisi kerja yang memadai, dimana seperangkat kondisi fisik dan
psikologis vang cukup manusiawi dan aman. disekeliling tempat
pelaksanaan tugasnya. '
Upah dan keuntungan yang memadai sebagai imbalan kerja yang baik.
Jaminan kerja, dimana seordng pegawai mengetahui bahwa dia
mempunyai harapan masa datang bila dia mau bekerja. ’
Supervisi menyangkut perlakuan yang positif, berisfat mendukung dan
menyetujui oleh atasannya, serta orang-orang di kalangan yang lebih
tinggi.

Umpan balik atas pekerjaan sescorang, yaitu adanya pengakuan dan
penghargaan terhadap jasa seseorang bagi tujuan-tujuan organisasi.
Kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dalam ketrampilan kerja
dan pertangungjawaban.

Kesempatan vang wajar untuk maju berdasarkan jasa.

[klim sosial vang positif, vaitu lingkungan kerja yang maniap serta
psikologis mendorong serta manusiawi dalam hal nilai dan proses antar -
pribadi.

Keadilan dan perlakuan vang wajar terhadap semua orang.
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Sedangkan Campbell dan  Beaty (dalam Steers 1983)

mengembangkan ukuran-ukuran iklim organisasi yang telah diidentifikasi

menjadi 10 (sepuluh) dimensi antara lain :

[ES

h.

Struktur tugas, vaitu tingkat perincian dan metode yang dipergunakan
dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. .
Hubungan imbalan hukuman, yaitu tingkat batas pemberian imbalan
tambahan seperti promosi dan kenaikan gaji berdasarkan pada prestasi
kerja dan jasa bukan pada pertimbangan-pertimbangan senioritas.
favoritisme. like atau dislike dan seterusnya.

Sentralisasi keputusan. yaitu batasan keputusan-keputusan penting yang
harus diambil oleh pucuk pimpinan atau manajemen atas.

Tekanan pada prestasi. yaitu keinginan pihak pekerja organisasi untuk
melakukan pekerjaan dengan baik dan memberikan sumbangannya bagi
sasaran Karya organisasi.

Tekanan pada latihan dan pengembangan, tingkat batas organisasi
berusaha untuk meningkatkan prestasi individu melalui kegiatan latihan
dan pengembangan yang tepat.

Keamanan versus resiko, vaitu tingkat tekanan dalam organisasi
menimbulkan perasaan kurang aman dan kecemasan pada para angotanya.
Keterbukaan versus ketertutupan yaitu tingkat batas-batas orang yang
lebih suka berusaha menutupi kesalahan mereka dan menampilkan diri
dengan secara baik daripada berkomunikasi secara bebas dan
bekerjasama.

Status dan semangat kerja yaitu perasaan umum diantara para individu
bahwa organisasi merupakan tempat bekerja yang baik.

Pengakuan dan umpan balik yaitu tingkat batas seorang individu
mengetahui apa pendapat atasannya dan manajemen tentang pekerjaannya
serta tingkat batas dukungan mereka atas dirinya.

Kompetensi dan keluwesan organisasi secara umum. Yaitu tingkat batas
organisasi mengetahui apa tujuannya dan mengejarnya secara luwes dan
kreatif termasuk juga batas organisasi mengantisipasi masalah,
mengembangkan ‘metode baru dan, mengembangkan ketrampilan baru
pada pegawai sebelum masalahnya menjadi rawan.

Iklim organisasi dapat dilihat menggunakan indikator-indikator

yang akan diuraikan sebagai berikut :
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Tean Spirir {(semangat im), vaitu menciptakan kelompok kerja vang dapat
bekerjasama sccara efektif, menumbuhkan sikap saling pengertian dan
saling membantu sehingga terwujud suatu tim yang bagus dan tangguh.
Responcibiliry (tanggung jawab), yakni dengan rasa tanggung jawab yang
tinggi dari para karyawan/pegawai akan dapat dilaksanakan dan
diselesaikan secara optimal sehingga kinerja individu yang baik akan
mendorong kinerja kelompok dalam organisasi akan lebih baik pula di
dalam mencapai kinerja organisas.

Standar (standar atau baku), berarti kualitas pekerjaan merupakan
tantangan bagi semua pegawai untuk melaksanakan sesuai dengan standar.
dan pegawai/karyawan harus dapat menvesuaikan dengan spesifikasi
pekerjaan vang telah ditentukan organisasi.

Reward (penghargaan), vang dimaksud adalah penghargaan yang diberikan
kepada karvawan/pegawai scperti sarana-prasarana kerja vang memadai.
penghargaan hasil kerja, yang akhimya akan dapat meningkatkan
kinerjanva.

Warmth (kchangatan), semakin pegawai mendapatkan perlakuan atau
perhatian vang baik dari pimpinan pada saat melaksanakan pekerjaan,
maka karyawan merasa mendapatkan perlindungan dan pengayoman
sehingga pegawai akan merasa pula untuk berupaya memaksimalkan
kinerjanva.

Support. vakni dukungan yang positif bagi pimpinan dan segenap
karvawan akan terciptanya suasana dan situasi kerja yang kondusif, dengan
mendapatkan dukungan tersebut kinerja karyawan/pegawai akan terpacu
lebih baik. Sedangkan kondisi yang sentralistik. tidak adanya keterlibatan
bawahan akan mempengaruhi suasana kerja. ’

Berdasarkan pendapat para ahli tentang fakior—faktor atau
dimensi-dimensi yang dapat mengukur iklim organisési, maka untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh antara iklim organisasi dengan Kinerja
Guru SMP Negeri 2 Ungaran, indikator yang digunakan :

a. Perlakuan.Pimpinan
b.  Struktur tugas:
¢. Kemampuan untuk berkembang;

d. Keterbukaan:
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e. Rasa saling percaya;

. Perilaku berani mengambil resiko.

5. Hubungan Antar Variabel

a. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja
Motivasi adalah keadaan ‘dalam diri seseorang yang
menyebabkan mereka berperilaku atau mau melakukan sesuatu sesual
dengan cara vang menjamin tercapainya suatu tujuan. Secara singkat.
motivasi dapat juga diartikan sebagai kemauan untuk melakukan

sesuatu. Jadi, berbicara mengenai motivasi sangat berkaitan erat dengan

PRETE

masalah sikap (attitude) seseorang terhadap suatu obyek sikap.‘ﬁ‘;
3 Prinsip pokok yang terkandung dalam motivasi adalah

keinginan dan dorongan, hal ini terkait dengan perilaku seseorang.

‘I'(einginan dan dorongan tersebut muncul karena seseorang dihadapkan
pada obyek yang vital dan mengandung nilai esensial (tujuan) sehingga

keberadaan aktivitas seseorang tetap survive. Motivasi mendorong orang

untuk melakukan tindakan atau aktifitas yang menuju terpenuhinya
tujuan vang diinginkan.

Seperti yang dikemukakan oleh Buchari (dala'm'Ambar TS,
2004:205) bahwﬁ setiap manusia mempunyai tujuan tertentu dan dengan

. J usahanva berupaya mencapai tujuan tertentu. Tujuan mempunyai dua

segi vaitu segi internal dan segi eksternal. Segi internal tujuannya
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kedua-duanya merupakan pendorong manusia urituk bertindak mmene
tujuan tertentu.
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Dari uraian di atas. terlihat bahwa terdapat hubuny 20
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motivasi kerja dengan kinerja sescorang. [3aik atau huritk v |

sescorang tergantung dari motivasi untuk _mclakukin P IR
aktifitas vang menuju terpenuhinya Wjuan »any diinginkan
b. Hubungan Pendidikan dan Pelatihan (Diklaty dengan Kineris
Pendidikan dan pelatihan merupakan  ups s %
pengembangan pegéwai terutama untuk pengembangan intsick i 3
kepribadian manusia. vang tujuan wtamanvs adaizr kiners ot !
Pe‘c’a}vaj. (Notoz}‘tmojo‘ 1992:270).
Kegiatan pendidikan dan pelatihian :1.;13’.:;'"47, pntin a0
P

untuk begawai negeri dalam hal ini juga Ciuru, zarcns buras 7
mata menguntungkan pegawai saja, melainkzn  Jugs RTINS ECE
keuntungan yang diperoleh organisasi. Bertolak Zari reziian
diklat harus dilakukan terhadap pegawai derzan ©. .z 7.z 750F

keahlian. ketrampilan dan sikap-sikap unies cznz e e a0

i : . D P T
- Jabatan secara profrsional dengan dilandasi «unromzlomn e

sesuail dengan kebutuhan instansi,
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Dengan demikian pelaksanaan pendidikan dan- pelatihan
terhadap pegawai berhubungan dengan kinerja dari pegawai. Karena
diharapkan dengan lnengikuti diklat, seorang pegawai dalam hal ini
Guru akan meningkat kualitas kerjanya yang bermanfaat bagt
pencapaian tujuan organisasi secara umum. |

Hubungan lklim Organisasi dengan Kinerja

Iklim organisasi berhubungan dengan kinerja pegawai dalam
suatu organisasi. Pendapat George C. Homans (1986;60) yang berkaitan
dengan pernyataan tersebut adalah tentang adanya tiga sistem sosial
dalam organisasi yang mempengaruhi -organisasi, yaitu aktivitas,
interaksi dan sentimen. Aktivitas adalah tugas-tugas yang dilaksanakan
orang-orang. interaksi adalah perilaku yang terjadi di antara orang-orang
dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, dan sentimen adalah sikap
vang terbentuk dalam diri orang-orang dalam suatu organisasi.

Agar-kinerja pegawai dalam suatu organisasi selalu dalam
kondisi yang baik, maka diperlukan adanya akti_ﬁtas, interaksi dan
sentimen dari para pegawai. Dengan kata lain, pekerjaan (aktifitas)
harus dilakukan yang menghendaki adanya kerja sama antar anggdtg
(interaksi). Pekerjaan-pekerjaan ini haruslah memuaskan (sentimen)
orang-orang untuk terus melakukan pekerjaan tersebut. Pada waktu
orang-orang berinteraksi satu sama lain dalam pelaksanaan pekerjaan,

mereka membentuk sentimen terhadap satu sama lain. Ketika orang-
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orang meningkatkan interaksi. maka cenderuny akan menimbulkan
sentimen yang positit terhadap satu dengan yang lain. Makin positil
sentimen itu. makin besar pula kemungkinan orapg-orang untuk

berikteraksi dengan vang lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada kondisi

dimana aktifitas. interaksi dan sentimen antar pegawai dalam suasana

.-

vang baik, maka akan mempengarahioosikap o pegawat  dalam

melaksunakan tugas-tugas dengan baik pula. atau kinerja pegawar

menjadi lebih baik.

Hubungan Motivasi Kerja, Diklat, dan Iklim Organisasi dengan
Kinerja

. Setelah dijelaskan masing-masing variabel mouvasi Kerja.

+

pf:ndidikaﬁ dan pelatihan (diklat) dan iklim organisasi dalam

hubuﬁgannya dengan kinerja di atas, maka jelaslah bahwa ketiga.

variabel ini memang memiliki hubungan secara parsial terhadap kinerja
Guru.

Untuk mencapai tujuan organisasi sekolah, dibutuhkan
dukungan berupa kinerjalGuru vang optimal. Beberapa aspek mendasar
yaitu harus ada sikap perilaku yang optimal dari orang-orang yang
berperan dalam organisasi. melalui motivasi kerja yang dimiliki.
pendidikan dan pelaiihan yang diikuti dan iklim orgamsast yang

diciptakan oleh organisast.
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Dengan melihat begitu banyak faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja-Guru yang di antaranya menyangkut variabel-variabel
variabel motivasi kerja, pendidikan dan pelatihan (diklat) dan iklim
organisasi maka secara bersama-sama pun ketiga variabel ini memiliki

hubungan dengan kinerja Guru.
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The Liang Gie :

« Motivasi

« Sistemn Kerja

» Suasana Kerja

« Kemampuan Kerja

« Budaya Organisasi

« Perlengkapan dan Fasilitas

* Prosedur Keri
I__F’r dur Kerja

Gamtbar 11.2
Bangun TFeori

Peter Drucker :

+ Pendidikan dan program
pelatihan.

» Gizi, nutrist dan kesehatan.

+ Motivasi

« Kesempatan kerja

« Kebijakan ekstern.

Keith Davis :
+ Kemampuan Kerja
+ Motivasi Kerja

Adya Barata :

« Kemampuan

» Pola manajemen umum
organisasi/perusahaan

« Pengembangan sumber daya
manusia

» lklim organisasi dan
keselarasan hubungan kerja

+ Motivasi/pola insentif

Shermerhon :

+ Pengetahuan.
Ketrampilan
« Kemampuan
« Sikap.

L- Perilaku.
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KINERJA
GURU

Rita Johan :
a. Faktor intrinsik
b, Faktor eksentrinsik :
« kondisi fisik lingkungan kefja
e interaksinya dengan guru lain

Motivasi
>
—»
Diklat
— L
—
> Iklim »
® Orgahisasi |’

L « sistem penggajian
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Berdasarkan dengan rumusan masalah dan kerangka teon serta survei

pendahuluan yang peneliti lakukan dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai

berikut :

Hipotesis Mayor :

- Variabel Motivasi Ketja, Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan lklim Organisasi

secara bersama-sama mempunyai hubungan vang positif dan signifikan dengan

Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. ( R')

Hipotesis Minor :

1.

L

Variabel Motivasi Kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan

Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran di Kabupaten Semarang. (1)

Variabel Pendidikan dan Latihan mempunyai hubungan positif dan signifikan

dengan Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. (r2)

Variabel Tklim Organisasi mempunyai mempunyai hubungan positif dan

signifikan dengan Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

(r3)

Apabila digambarkan dalam bentuk.matrik adalah sebagai berikut :

Gambar IL3
Model Geometrik Hipotesis

Iklim Organisasi
(X3)

Motivasi Kerja
(X1) ry
Pendidikan dan
Pelatihan R
(X2)
I

I3

Kinerja Guru
(Y)
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BAB ]
METODE PENELITIAN

RANCANGAN PENELITIAN
Masri Singarimbun menggolongkan tipe penelitian secara umum
ke dalam tiga model wama vaitu: tipe penelitian deskriptif, eksploratif, dan
., .
eksplanatort. (1989 : 4 ). Dari ketiga tipe tersebut di atas. tipe penelitian yang
digunakan peneliti dalam- penelitian ini adalah tipe Explanaiory Research,

dimana penelitian ini mcm'iliki tujuan menguji hipotesis untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat yang
ditentukan.

Berdasarkan desain dan teknik apalisis vang penulis gunakan
penelitian korelasional dimana penelitian yang berusaha untuk melihat apakah
antara 2 (dua} variabel atau lebih terdapat hubungan atau tidak.

Dengan metode penelitian yang penulis gunakan sebagaimana
tersebut di atas peneliti ingin mengetahui tentang fenomena hubunéan variabel
moﬁvasi kerja, pendidikan dan pelatihan (diklat) dan Iklim Organisasi dengan
Kinerja Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Selanjutnya penulis
berharap hasil penclitian ini dapat digunakan uniuk menjelaskan fenomena vang
terjadi tersebut,

Sclanjutnva pendekatan vang digunaka\n dalam penehitian inl

adalah pendekatan kuanuwt!s dimana dalam penelitian kuantitatit” menckankan
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pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian

dengan angka dan melakukan analisis data dengan penghitungan statistik.

B. RUANG LINGKUP PENELITIAN DAN LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini difokuskan pada motivasi kerja, pendidikan dan
latihan (diklat). Iklim Organisasi dan kinerja Guru dan lokasi penelitian di SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

C. VARIABEL PENELITIAN

J 1.  Klasifikasi Variabel
Variabel penélitian diklasifikasikan sebagai variabel independent dan variabel

dependent.

Variabel Dependent  : Kinerja Guru

| '- Variabel Independent : a. Motivasi Kerja
b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

¢. Iklim Organisasi

2. Definisi Konseptual
3 a. Kinerja Guru adalah iingkat pencapaian hasil kerja yang dilakukan oleh
Guru dalam pelaksanaan tugas pekerjaan sesuai dengan job discription dan

waktu yang telah ditentukan oleh pimpinan sekolah untuk mewujudkan

tujuan organisasi.




b. Motivasi Kerja adalah dorongan vang timbul pada dirl seseorang uniuk
melakukan kegiatan dengan tujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup
dan tujuan organisasi.

¢. Pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah proses penyelenggaraan kegiatan
proses belaj;dr mengajar dalam rangka meningkatkan }@mampuan Guru,
khususnva pada SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

d. Iklim organisasi dalam penelitian ini adalah suasana yang dirasakan Gury
sehubﬁngan dengan organisasinya yang berkaitan dengan sikap. tingkah
laku Guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran kepada siswa di SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Definisi Operasional
Definisi operasional menﬂpakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian,
akan diketahui pengukuran suatu variabel, sehingga dapat diketahui baik
buruknya pengukuran tersebut. (Singarimbun dan Efendi, 1984:23).
Sedangkan Koentjaraningrat mengemukakan bahwa definisi
0;5érasional adalah mengubah konsep—konsep vang construct itu dengan kata-kata

yang menggambarkan perilaku atau gejala yvang dapat diamati dan dapat diuji.

(Koentjaraningrar.  1984:23). Dengan demikian definisi  operasional nada

dasarnva merupakan sesuatu yang mempetjelas suatl konsep sehingga ronsep

tersebut dapat diukur untuk keperfuan pengukuran di lapangan.
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Dengan  demikian dapat  dijabarkan definisi operasional dari
variabel Motivast Kerja, Pendidikan dan Latihan (Diklat) dan lklim Organisasi
sebagai variabel bebas dan Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
sebagai variabel terikat sebagai berikut :

1. Variabel Kinérja Guru SMP 2 Ungaran Kabupaten Semarang, variabel in
bertindak sebagai dependent variabel yang dapat diukur dari indikator-
indikator sebagai berikut : .

a. Tingkat kemampuan merencanakan pembelajaran dan ;nerumuskan
tujuan,

b. Tingkat kemampuan mengelola kegiatan ekstra kurikuler,

c. Tingkat kemampuan menggunakan multi metoda, dan memanfaatkan
media.-

d. Tingkat kemampuan berkomunikasi interaktif dengan baik

e. Tingkat kemampuan memotivasi dan memberikan respons,

f  Tingkat kemampuan melibatkan siswa dalam aktivitas,

g. Tingkat kemampuan mengadakan penyesuaian dengan kondisi siswa,

h. Tingkat pelaksanaan dén pengelolaan pe_rhbélajaran,

i. Tingkat penguasaan materi pelajaran, |

j.  Tingkat kemampuan memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran,

k. Tingkat kemampuan berinteraksi dengan séjawat, :

Tingkat kemampuan melaksanakan penelitian.f
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indikatornya sebagai berikut :

a. Tingkat dorongan untuk bekerja

b. Tingkat tanggungjawab terhadap tugas
c¢. Tingkat minat terhadap tugas

d. Tingkat penghargaan atas tugas

3. Variabel Pendidikan dan Latihan (Diklat) bertindak scbagai

=

variabel dengan indikatornya sebagai berikut:

a. Pengetahuan Kognitif
- Tingkat penguasaan materi
- Tingkat pemahaman terhadap metode baru

b. Hasil vang didasarkan keahlian dan ketrampilan
- Tingkat ketrampilan mengoperasionalkan peralatan
- Tingkat kemampuan dalam menerapkan metode baru
- Tingkat kemampuan mengembangkan metode baru

c. Hasil vang berpengaruh
- Tingkat perolehan karier

4. Variabel Iklim Organisasi, Variabel ini bertindak sebagai

variabel dengan indikator sebagai berikut :

a. Perlakuan Pimpinan, dapat diukur dengan AT

- Perlindungan dan pengayoman terhadap bawahan

- Adanva dukungan positif terhadap bawahan

2. Variabel Motivasi Kerja bertindak sebagai independent variabel dengan

independent

' independent
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- Tingkat keharmonizan hubungan pimpinan dan bawahan

b. Struktur Tugas, dilihat dari :

(g3

keterkaitan terhadap prosedur kerja yang berlaku

penggunaan metode kerja dalam pelaksanaan tugas

kejelasan tanggungjawab dan wewenang dalam pelaksanaan tugas
- pendistribusian tugas
Kemampuan untuk berkembang, dilihat dari
- Kenatkan golongan képang@tan
- Kesempatan menduduki jabatan yang lebih tinggi
- Kesempatan menambah ketrampilan dan pengetahuan
d. Keterbukaan;
- Tingkat komunikasi vang baik diantara pegawai dan pimpinan.
- Tin‘gkat pe.me;ghan masalah dalam organisasi diselesaikan secara
terbuka. '
e. Keberanian dan rasa saling percaya, dilihat dari :
- Keberanian mengambil keputusan yang mendesak pada saat dan
situasi yang sulit.
- Tingkat kepercayaan diantara para pegawai dalam pelaksﬁnaan

tugas.
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D. JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis Data
Agar dalam penelitian ini diperoleh hasil yang valid, reliabel dan obyceklif, maka
data yang digunakan dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua jenis yaitu :
a. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka dan tabel
b. Data Kualitatif yaitu data berupa kalimat yang nicncakup pandangan. ide dan

konsep.

"2. Sumber Data

a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama yang langsung diselidiki.
Yang menjadi sumber data pl'ill]Cr,;C‘i;iIam penelitian ini adalah seluruh Guru
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Dalam hal ini data diperoleh
melalui wawancara terstruktur dan daflar pertanyaan atau questionaire.
b. Data Sekunder
Ada dua sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Data yang diperoleh berdasarkan dokumen dan rekaman-rekaman tentang
kepegawaian serta kepustakaan lain yang berada di tokasi penelitian;
(2) Data kepustakaan tain yang digunakan untuk melengkapi materi
penelitian serta data }'_a‘nig diberlukan untuk penvusunan ]apd‘#n penelitian
ini. Dawa ini diperol.eh dengan cara studi kepustakaan terhadap karya-

karya ilmiah. buku-buku terbitan. surat kabar, majalah. jurnal. peraturan
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perundang-undangan. dan lain-lain sumber yang berhubungan dengan

persoalan yang diteliti.

E. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah pernyataan-

pernyataan yang mengacu kepada variabel penelitian. Instrumen penelitian
adalah merupakan alat pengukuran terhadap fenomena sosial, oleh karena untuk
mengukur fenomena tersebut peneliti pada prinsipnya akan menggunakan alat

: ~ukur atau instrumen yang spesifik terhadap variabel yang akan diteliti.

ITRCHNSL e

Kemudian untuk variabel yang menggunakan instrumen kuesioner
dengan skala pengukuran ordinal yaitu memberikan nilai atau skor dari setidp

aspek-aspek vang diukur dengan penilaian paling rendah sampai pada penilaian

e £t e e Sl IR T

i paling tinggi, dengan penilaian sebagai berikut :
1. Kategori jawaban yang sangat mendukung‘pertanryaan diberi skor: 4

2. Kategori jawaban yang sangat mendukung pértanyaan diberi skor : 3

L¥S]

Kategori jawaban yang sangat mendukung pertanyazn diberi skor : 2

4. Kategori jawaban yang sangat mendukung pertanyaan diberi skor : 1

F. POPULASI DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
1. Populasi dan Sampel

© Populasi adalah merupakan keseluruhan unsur-unsur vang

memiliki satu atau beberapa ciri atau karakteristik yang sama (Anton Dajan
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1996 : 110). sehingga dalam penelitian ini sebagai populasmyu adalah semua

i e Lt il )
. N ."“

L Guru SMP Negeri 2 Ungaran di Kabupaten Semarang yang jumlahnya 42
orang. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan
sebagai obyek penclitian (Anton Dajan, 1996:65), karena jumiah
%‘ populasin.ya 42 orang, maka sesuai pendapat Sugiyono (2003%99), penentuan

jumlah sampel dari populasi sebanyak 45 orang dengan taraf kesalahan 5%

: ditentukan sampel sebanvak 40 orang.

2. Tchnik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah rumus Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2003;89). Asumsi

vang digunakan adalah populasi berdistribusi normal..

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

~op

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian

ini, peneliti melakukan rangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan

Tahap ini merupakan bagian yang terpenting dari keseluruhan penelitian

yang dilakukan. Tahap ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh
data secara langsung dari obyek penelitian (sasaran). Teknik-teknik yvang

dipergunakan dalam penelitian lapangan ini adalah sebagai berikut:
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a.. Questionaire, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

b.

daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden yaitu Guru SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
berdasarkan pengamatan langsung térhadap obyek yang sedang
diteliti. Peneliti mengunjungi setiap bagian untuk mencatat segala
kegiatan, tingkah laku guru dalam melaksanakan pekerjaannya.
Interview, yaitu teknik pengumpulan data'yang dilakukan dengan cara
wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten Semarang, Pengurus BP3, siswa dan wali murid;
Dokumentasi, vaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan mengadakan penelitian terhadap rekaman dan dokumen-

dokumen di lokasi penelitian.

Studi Kepustakaan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan sejumlah teori dan

informasi yang erat hubungannya dengan materi penelitian. Hal ini

dilakukan dengan mempelajari buku-buku referensi, majalah dan sumber

lainnya.
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H. TEKNIK ANALISIS DATA

Di dalam teknik analisis data, penulis menggunakan program SPSS, yaitu
pengujian dilakukan setelah mendapatkan data primer tentang variabel terikat Y
(dependent variable Y) yaitu Kinerja Guru dan dafa primer tentang variabel bebas
(X) yaitu : Motivasi Kerja (X)), Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X7) dan [klim

Organisasi (X3).

Selanjutnya adalah menganalisis data dengan cara sebagai berikut:

© 1. Analisis déta kuantitatif, yaitu analisis data vang diperuntukkan ‘bagi data

yang dapat diklasifikasikan ke dalam kategori dan berwujud angka. Dalam hal

s ini data-data dari hasil jawaban. responden ditabulasikan, yaitu dengan

'mert_lpah jawaban responden mé;ljédi data kuantitatif melalui penggunaan -
;skala ordinal.

2. Analisis data kualitatif yakni teknik analisis data yang dilakgkan melalui

telaah/analisis logis terhadap data-data yang diperoleh, disertai dengan

kesimpulan melalui penjelasan-penjelasan kualitatif. Dalam hal ini analisis
yang‘dilakukan apabila data yang diperoleh tidak dapat diterjemahkan dengan
angké, atau dengan kata lain analisis data yang bersifat tidak berwujud,
sehiﬁgga tidak dapatw_c__lisugup_ ke dalam suatu stﬁ;ktur klasifikasi. Analisis int

dikerjakan dengan jalan menguraikan informasi-informasi tersebut secara

Jlogis.
: D Kemudian angka-angka vang diperoleh dianalisis dengan meng-gunakan

1 metode statistik deskriptif. yaitu untuk mendeskripsikan jawaban responden yang
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diperoleh seperti yang terkait dalam penelitian ini mengenai variabel-variabet
Kinerja Guru (Y), Motivasi Kerja (Xi). Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X2)
dan Iklim Organisasi (X3).

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Analisis dalam pengujian
hipotesis digunake;n untuk menguji hipotesis yang telah disusun. Teknik analisis
vang digunakan Vumuk pengujian hipotesis ini adalah hipotesis associative yang
akan diuji dengan statistik korelaéi rangking Kendall untuk korelasi sederhana

dan korelasi Konkordasi Kendall untuk korelasi berganda (secara bersama-

sama/keseluruhan). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan data penelitian

merupakan data ordinal, maupun data dari ratio yang diordinalkan.
Adapun analisis vang dipakai adal*jd‘i;l éebagai berikut :
a. Korelasi Rank Kendall.
Korelasi ini djgunakan untuk m.enunjukkan atau mengetahu@ apakah
cukup kuat atau beralasan bagi kita dalam menyatakan ada atau tidaknya

hubungan antar dua variabel. Adapun rumusnya adalah :

VS
R R REREETRET (2)
n (n-1)
Apabila terdapat nilai pengamatan yang sama maka memakai rumus :
>S5
|'= T e (3)

VgD - Tx. " vY%n(n-1)- Ty

TR = VN L(L) cveeee e e e R @ .
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Keterangan :

I"= Koelisien korelasi rangking Kendall.

S= Jumlah banyaknya rank (jumlah skor-skor + 1 dan — 1 untuk semua
pasangan) | |

n= Banyaknya pasangan data.

1 = Jumlah macam rangking ._\"ang berada dalam nilal pengamatan vang
sama {baik pada Y maupun X).

Menurut Santoso (2000:230) penafsiran angka korelasi dinyatakan

sebagai berikut : “Berkenaan dengan besaran angka. Sama dengan korelasi ‘

Pearson, angka korelasi berkisar pada 0 (tidak ada korelasi sama sekali) dan 1

(korelasi sempurna). Sebaga_i pedoman sederhana, angka korelasi di atas 05

menunjukkan korcluz}si vang cukup kuat. sedang di bawah 0.5 korelasi lemah™.
Jadi cieng’éml demikian besar angka korelasi akan berkisar antara 0 dan

1 dan penafsiran sederhananya akan menggunakan pedoman angka 0,5 yakni

apabila hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas 0,5 maka menunjukkan

korelasi/hubungan yang kuat dan sebaliknya apabila hasil yang diperoleh di

bawah 0.5 maka akan menuﬁjukkan korelasi/hubungan vang lemah.

Pengujian Hipotesis :

Menentukan Ho dan Ha

Ho : I=0: tidak ada hubungan antara terikat Y dengan variabel bebas X.

Ha: T #0: Adahubungan antara variabel terikat Y dengan variabel tichas X.

Uji Signifikansi :
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Lo I

| UM S {6)
; ¥ (4n-10)/(9n7-9n)
; Keterangan :

I" = Koefisien korelasi rangking Kendall.

n = Banyaknya responden.

A P i X e s

Dengan kriteria penerimaan dan penolakan sebagai berikut :
Memilih taraf nvata dan menentukan derajat kebebasan, dengan taraf nyata

0.03 atau tingkat kepercayaan 95 % (nilai Z=1,96) dan derajat kebebasan (df);

n-2

Kesimpulan :

. Menolak HO jika Z > 1,96 dan

o R MGG e et D e e

. Menerima HO jika Z < 1,96

b. Korelasi Berganda.
Perhitungan korelasi berganda menggunakan koefisien konkordasi

Kendall (W) dengan rumus :

S e, (7)
W= { /12K (@-10) ) -ko T -

Apabila terdapat nilai pengamatan yang sama, maka makai rumus :

S

W= ] TSSOSOV OO PSRV PRR (8)
: (112K (n*n) } - kST »

Keterangan :

. 3 S= ¥ Ri® - (Ri)z.’n . (jumlah kuadran deviasi abservasi).




R = Jumlah rangking.
k= Banvaknya vartabel vang dikorelasikan.
n= Banyaknva kolom (obyek atau individu yang diberi rangking).

T= (3¢ —t)/12 ; (faktor korelasi rangking ber-angka sama).

Koetlsien Determinasi.

. Untuk  melihat kontribusi  variabel-variabel  bebas (X;) terhadap
variabel terikat (Y) didapatkan dari keefisien detejil'minasi vakni depgan
mengkuadratkan hasil koefisien korelasi konkordasi Kendall terscbut. sebagal
berikut :

(WYX 100 Yo v oo, (9)
Hasil dari kuadrat ini akan menunjukkan persentase hub'un'g’én dan kontripusi
variabel-variabel bebas’(X;) untuk menjelaskan variabel terikat (Y).

Uji Signifikansi W, yaitu -

Keterangan :

X* = Chi square

k = Variabel.

n = Jumlah responden.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesa :

- \ 3. 2 . - .-
Jika X~ hitung > X~ tabe! maka hubungan vang ada dinyatakan signifikan. dan

sebaliknyva jika.
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X hitung< X 2 tabel maka hubungan yang ada dinyatakan tidak signifikan

atau tidak berarti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN’

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Lokasi penelmarmya adalah di SMP Negeri 2 Ung,aran Kabupaten

Semarang yang beralamat di Jalan Ietjend. Soeprapto Nomor 63_ Telp/tax : (024}

6921282 Ungaran. Berdi.ri pada tahun 1979 berdasarkan SK Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0297/01/19/78 tanggal 2 Pebruan |

1978. Nomor statistik SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang adalah

2012032214007. NPWP SMP Negeri 2 Ungar.an _Kabupaten Semarang bernomor :

0.62.406.4.406. - |

Visi dart SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang adalah

“Terdepan dalam perilaku dan unggul dalam prestasi”. Sedangkan misi dari SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang adalah :

- Mengembangkan akhlak _bﬁdi pekerti, pengetahuan, ketrampilan, kesehatan,
kebugaran, apresiasi seni dan olah raga para siswa ke arah terbentuknya
manusia berkualitas. |

-~ Mengembangkan kepribadian \\*a;'éél‘ sekolah dan suasana sskolah yang

kondusif serta tertingkanya mutu sekolah.
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Berikut ini data tamatan dari SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaien

Semarang dengan data rata-rata NEM dan jumlah siswa yang melanjutkan ke

SLTA sebagai berikut :
Tabel IV.1 '
Jumlah Tamatan, Rata-rata NEM dan Siswa Yang Melanjutkan ke SLTA.
! Siswa yang \
Talun I; Tamatan Rata-rata NEM Melanjutkan
'. . ‘ SLTA (%) l
¢ Jml | Target . Hasil Target Jml Target |
1999-2000 i 308 99.68% 5.83 6.60 97 100 |
2000-2001 317 100% 5.91 6.60 98 100
2001-2002 222 100% 5.90 6.60 98 | 100
2002-2005 271 100% 7.85 6.16 99 100
2003-2004 255 100% 7.04 7.00 99 100 |

Sumber : SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten Semaragg sejak tahun ajaran 2000-2001 berhasil meluluskan 100%
siswanya. Sedangkan target pencapaian NEM tercapai sejak tahun ajaran 2002-
2003, sebelumnya hasil rata-rata NEM - lebih rendah daripada target yang
ditetapkan. Untuk jumlah siswa SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang

yang melanjutkan ke SLTA sampai sekarang belum bisa terpenuhi yaitu target

100%.

Data jumlah siswa dan rasio siswa yang diterima di SMP Negeri 2.

Ungaran Kabupaten Semarang dalam pendafiaran sejak tahun ajaran 1999-2000

sampal dengan 2004—5005 dapat terlihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.2
Jumlah dan Rasio Siswa vang Diterima Dalam Pendaftaran

Tahun Pelajaran Jumlah Siswa Rasio Siswa yang Diterima
Dalam Pendaftaran
1999-2000 : 928 288 : 403
2000-2001 846 261 : 531
2001-2002 788 271 : 400
2002-2003 744 240 :338
2003-2004 775 277 :389
2004-2003 783 280:358

Sumber : SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang
Pada data tabel di atas dapat terlihat jumlah siswa SMP Negeri 2
Ungaran Kabupalen Semarang sejak tahun pelajaran 1999-2000 justru menurun.
Sedangkan rasio r_vang diterima dalam pendafiaran sejak tahun pelajaran 1999-
2000, terlihat rasio paling tinggi terjadi pada tahun 2000-2001 yaitu 261:531.
Kondist Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang dapat

terlihat pada tabet berikut :

Tabel 1V.3
Kondisi Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang
ljazah Tertinggi Jumlah
= Guru Tetap Guru Bantu GTT
S2 1 - -
51 20 6 2
D3 12 - -
D2/DI/SLTA - 4 - -
Jumlah i 37 6 2
Sumber : SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang

Dari data pada tabel di atas terlihat bahwa jumiah Guru SMP Negef'i

2 Ungaran Kabupaten Semarang selurubnya scbanyak #5 orang. ljazah tertinggi

vang paling banvak Sarjana S1 yaitu 20 orang . sedangkan jumlah Gure Bantu
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i sebanyak 6 orang dan Guru Tidak Tetap sebanyék 2 orang. Satu-satunya yang
sudah bergelar Sarjana S2 adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Ungaran
' Kabupaten Semarang,.
| ~ Susunan organisasi SMP Négeri 2_ Ungaran Kabupaten Semarang

adalah sebagai berikut :
Kepala Sekolah : Drs. Muslikh, MM
Wakil Kepala Sekolah  : Sri Yuliarti MH

i

Urusan Kurikuium : - Tka Ratna PW, SPd.
- Slamet Sutong, SPd.

- Drs. Joko Parwoto

o Urusan Kesiswaan : - Supriyanto, SPd.

‘5 - Yovianto

4 Urusan Sarpras | : 1G Sri Widodo

* Urusan Humas : Putut Kanarto, SPd.
Urusan Kesra : Daryani, SPd.

Bendahara Sekolah : Drs. Suwardi

| Urusan Kekeluargaan : Subardiy_ati, SPd.
Urusan Koperasi Siswa : Rahma Ai:).‘l:iiia? SPd.
Koordinator Perpustakaan : .Siti Nasiroh, SPd.

Koordinator Ekstrakurikuler : Hargito, SPd.
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Program Kerja SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang Tahun

Pelajaran 2004/2005 terdiri dari Program Umum dan Program Kurikulum, secara

lengkap terlihat di bawah ini :

Program Umum

Tujuannya adalah menentukan kegiatan yang bersifat umum.

JENIS KEGIATAN f
Waktu Sasaran Pelaksana |
| Penyusunan C Pengelolaan Kep, Sek. Guru, j
- . Juni. Jul 200- L oy - &
program kerja uni. Juti 2004 Sekolah TL |
s ] yr <o sl ] U,
Pembagian I_uf* 4 Juti 2004 Gurt/Karyvawan 1\ u}). Suk, Gurt
gurwkaryawan - U
Pembagian ruang Juli 2004 Siswa Urs. Kurikulum

Pelaksanaan Ok :
Keamanan.
Kebersthan. "
Ketertiban.
Keindahan.
Kekeluargaan
Kerindangan

Setiap Saat

Huli,; Oktober 2004
dan F ebruari-Juni
2005

Guru. TU. Siswa

Halaman Sekolah

Guru. TU, Siswa

RAPAT-RAPAT

Rapat pembagian | 1, 7004 Guru, TU- Kepsek, Staf, TU
Tugas
Juli - Oktober 2004
Rapat Dinas dan Februari - Juni
2005
E%%?;Kebe:hasﬂan Mei/Juni 2003 Siswa Eipsel\. Staf. Guru. |

Rapat Kenaikan
Kelas

36678

Kepsek. Wali
Kelas. Guru. 3

UPACARA
Upacara rutin
Hari Besar
Nasional

Seiiap hari Senin
Sesuai instruksi
Kanwi!

Guru. TU. Siswa

Pemb. OSIS. QSIS

Sumber : SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang




Program Kurikulum

Tujuannya meningkatkan hasil dan mutu pendidikan
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JENIS KEGIATAN
Waktu Sasaran Pelaksana
Pemba-g tan fugas Juli 2004 Guru, Siswa Urusan Kurikulum
mengajar
Menyusun jadwal 1-10 Juli 2004 Guru, Siswa Urusan Kurikulum
Penyusunan
perangkat program
pengajaran ,
Penyusunan AMP 1-10 Juli 2004 Guru, Siswa Guru Mata
e Pelajaran
Penyusunan Program
Tahunan ‘
Penyusunan Program | Menjelang Cawu
Cawu
Penyusunan Program | Setiap akan Guru Mata
Satpel menyajikan Pelajaran /MGMP
satuan bahasan -
Penyusunan Rencana | setiap akan Guru Mata
Pengajaran mengadakan tatap Pelajaran
| muka
Penyajian
pelajaran/pelaksanaan | setiap jam efektif | Siswa Guru
kbm
Evaluasi
Setiap akhir
Ulangan Harian satu/dua pokok Siswa Guru
‘ bahasan/sub
Ulangan Umum setiap akhir cawn
. Panitia
EBTA/EBTANAS 36647 EBTA/EBTANAS
PENGUMUMAN
HASIL 36678 Siswa Repela Sekotah,
EBTA/EBTANAS
KENAIKAN KELAS | 56312 Siswa Wali Kelas/Guru
LAPORAN a i Pelaksanaan
EBTA/EBTANAS | 000 EBTA/EBTANAS | (<cpala Sekolan

Sumber - SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang
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B. HASIL PENELJITIAN
§ Pada Sub Bab Hasil Penelitian ini akan diuraikan data dan informasi

yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang dibagikan dan telah dijawab oleh

40 orang responden yang seluruhnya merupakan Guru di SMP Negeri 2 Ungaran

Kabupaten Semarang. Hasil penelitian dari jawaban responden meliputi; variabel

Kinerja Guru, variabel Motivasi Kerja. variabel Dikiat dan variabel lklim

Organisasi.

: 1. KINERJA GURU
Berikut disajikan tabel yang menggambarkan kinerja Guru di SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Data variabel kinerja Guru yang |

diperhitungkan sejumlah 40 orang responden.

1* Kinerja Guru adalah tingkat pencapaian hasil kerja yang dilakukan oleh Gu'ru
| dalam pelaksanaan tugas pekerjaan sesuai dengan kriteria dan waktu yang
telah ditentukan oleh pimpinan sekolah untuk mewujudkan tujuan organisasi,
| yang dapat diukur dari indikator-indikator sebagai berikut :
a. Tingkat kemampuan merencanakan peﬁbelaiaran dan rﬁerumuskan
| tujuan,
b. Tingkat kemampuan mengelola kegiatan ekstra kurikuler,
¢. Tingkat kemampuan menggunakan multi metoda, dan 111@7111.anfaatkan ‘
1 media. - {
b ,
‘ ‘ d.  Tingkat kemampuan berkomunikasi interaktif dengan baik
! - .
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Tingkat kemampuan memotivasi dan memberikan respons,

¢

. Tingkat kemampuan melibatkan siswa dalam aktivitas,

2. Tingkat kemampuan mengadakan penyesuaian dengan kondisi siswa,
h. Tingkat pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran,

i. Tingkat ;penguasaan materi pelajaran,

i.  Tingkat kemampuan memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran,

k. Tingkat kemampuan berinteraksi dengan sejawat,

I.  Tingkat kemampuan melaksanakan penelitian,

Berikut ini gambaran hasil penelitiannya yang secara kuantitatif

disajikan dalam tabel-tabel.

Tabel IV.4
Tingkat Kemampuan Merencanakan dan Merumuskan Tujuan Pembelajaran
No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 17 42.5
2. | Cukup Mampu 17 42.5
3. | Kurang mampu 6 15
4. | Tidak mampu 0 0
Jumlah 40 -~ 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomeor 1

Tabel ini memperlihatkan bahwa dari 40 orang guru yang diteliti, sebagian
yakni sebanyak 17 orang (42.5%) mempunyai kemampuan merencanakan dan
merumuskan lujuan pembelajaran yang mampu , sebanyak 17 orang (42.5%)

mempunyai kemampuan vang cukup mampu, sebanyak 6 orang (15%) yang
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mempunyai kemampuan kurang mampu. dan tidak ada yang tidak mampu. Dari data

tersebut dapat disimpulkan bahwa sccara umum Guru di SMP Negeri 2 Ungaran

Kabupaten Semarang telah mampu merencanakan pembelajaran dan merumuskan

tujuan pembelajaran bidang studi, namun demikian masih ada sebagian kecil yang

kurang mampu, hal tersebut mengindikasikan masih perlunya keikutsertaan Guru di
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang dalam berbegai Diklat vang berkaiatan

dengan pembelajaran bidang studi-

Tabel [V.5
Tingkat Kemampuan Mengelola Kegiatan Ekstra Kurikuler

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 16 : 40
2. i Cukup mampu 18 45
3. | Kurang mampu 4 10

4. | Tidak mampu 2 5

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 2

Tabel ini memperlihatkan bahwa dari 40 orang guru yang diteliti, sebagian
yakni sebanyak 16 orang (40%) mempunyai kemampuan mengelola kegiatan ekstra
kurikuler yang mampu , sebanyak 18 orang (45%) mempunyai kemampuan yang‘
cukup mampu, sebanyak 4 orang (10%) yang mempunyai kemampuan kurang
mampu, dan sébanyak 2 orang (3%) mempunyai kemampuan yang tidak mampu.
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum Guru di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang telah mampu mengelola kegiatan ekstra kurikuler .
Dari data tersebit dapat disimpulkan bahwa kemampuag Guru dalam mengelola

kegiatan ¢kstra Kurikuler di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang cukup
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beragam. sebagian besar menyatakan mampu. namun demikian ada pula yang
menyatakan kurang dan tidak mampu. Alasan Guru yang menyatakan kurang dan
tidak mampu mengelola kegiatan ekstra kurikuler seperti yang tertulis dalam jawaban
kuesioner antara lain Keterbatasan waktu, usia yang sudah tidak bisa mengimbangi
aktifitas di luar jam mengajar dan ada pula yang menyatakan tidak diberi kepercayaan
untuk mengelola kegiatan ckstra kurikuler

Tabel IV. 6 .
Tingkat Kemampuan Menggunakan Multi Metode dan Pemanfaatan Media

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 15 37.5
2. | Cukup mampu 19 47.5
3. | Kurang mampu 6 15
4. | Tidak mampu 90 0
Jumlah 740 100

Py

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 3

. -

Pada tabel ini memperlihatkan bahwa dari 40 orang guru yang diteliti,
sebagian yakni sebanyak 15 orang (37,5%) mempunyai kemampuan menggunakan

multi metode dan pemanfaatan media yang mampu , sebanyak 19 orang (47,5%)

mempunyai kemampuan yang cukup mampu, sebanyak 6 orang (15%) vyang

mempun‘yai kemampuan kurang mampu, dan tidak ada yangmempunyai kemampuan
vang tidak mampu. Dengan data tersebut dapal disimpulkan bahwa pada umumnya
Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang telah mampu menggunakan
multi metoda dan memanfaatkan media dalam memberikan pelajaran. Pemanfaatn

internet dalam pemberian tugas-tugas kepada siswa telah ditakukan olch beberapa




orang Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang, hal ini merupakan salaly
satu bukti kemampuan Guru dalam memanfaatkan media teknologi canggih dengan

tujuan siswa dapat mengikuti perkembangan informasi teknologi.
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Tabel IV.7
Tingkat Kemampuan Berkomunikasi Interaktif Dengan Siswa
; No Kategori Frekuensi Persentase
3 1. | Mampu 16 40 .
| 2. | Cukup mampu 22 35
! 3. | Kurang mampu 2 5
4. | Tidak mampu 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 4

Berdasarkan tabel ini dapat dijelaskan bahwa dalam hal berkomunikasi
interaktif dengan siswa di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupatén Semarang sebagian
besar guru yaitu 22 orang (55%) dari 40 orang vang diteliti‘; ternyata cukup mampu
berkomunikasi interkatif dengan siswa, kemudian 16 éran’é (40%) iainnya
menyatakan mampu, tetapi masih ada 2 orang (5%) yang kurang mampu. Dari data
ini maka dapat disimpulkan bahwa Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang sudah cuku mampu berkomunikasi interaktif dengan si.swa, alasan yang
dikemukakan' antara lain karena proses pembelajaran intinya adalah keberhasilan
komunikasi, jika Guru tidak mampu berkomunikasi dengan baik kepada siswa maka

dapat dipastikan tujua pembelajaran akan gagal tercapai. |
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Tabel IV.§
Tingkat Kemampuan Memotivasi dan Memberikan Respon terhadap Siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
l. | Mampu 16 40
2. | Cukup mampu 21 52.5
3. | Kurang mampu 3 7.5
4. | Tidak mampu 0 . 0
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 5

Pada tabel ini menjelaskan tentang tingKat kemampuan memotivasi dan
memberikan respon terhadap siswa di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang,
Sebagiab besar guru vakni sebanyak 21 orang (52,5%) ternyata cuk.up mampu dalam
memotivasi dan merespon siswa, kemudian sebanyak 16 orang (40%) bahkan mampu
dengan baik. dan ada 3 orang (7.5%) yang kurang mampu, dan tidak ada yang tidak
mampu.. Dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada umumnya para Guru di
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang sudah cukup mampu memotivasi dan
merespon siswa dengan baik. Namun demikian ada 3 orang responden yang
menyatakan kurang baik dalam memotivasi dan merespon terhadap siswa, alasan
yvang dikemukakan adaléh para siswa seringkali justru menjaga jarak dengan Guru,

mereka jarang mengeluh atau curhat dengan Guru mengenai permasalahan atau

problem yang sedang dialami vang menghambat belajar. -
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Tabel IV.9
Tingkat Kemampuan Melibatkan Siswa Dalam Berbagai Aktifitas Positif
No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 6 15
2. | Cukup mampu 19 47.5
3. | Kurang mampu 15 37.5
4. | Tidak mampu 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 6

Dari tabel ini tergambarkan bahwa kemampuan melibatkan siswa dalam

_berbagai aktifitas positif, dari 40 orang guru yang diteliti ternyata, sebagian besar

yakni sebanyak 19 orang (47,5%). menyatakan cukup mampu dalam melibatkan
siswa pada berbagai aktivitas positip, dan bahkan ada yang mampu dengan baik
sebanyak 6 orang (15%) dan yang menyatakan kurang mampu sebanyak;lS' orang
(37,5%). Dengan data ini dapat disimpulkan bahwa pada umumnya kemampﬁan Guru
di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang dalam melibatkan siswa pada
berbagai kegiatan yang positif sudah rcukup. Sebagai contoh kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler banyak diminati siswa dan para siswa aktif mengikuti. Kegiatan

majalah dinding juga berjalan dengan baik, dimana para Guru melibatkan siswa untuk

“berkreasi dalam bidang penulisan. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan di

SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang ada yang bersifat keminatan dan ada
juga vang bersifat kewajiban untuk mengikuti, pertimbangannya adalah agar siswa
mengikuti minimal satu kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang. Namun demikian- adanya s{ebanyak 15 orang vang

menyatakan kurang baik. antara lain dengan alasan pemberian tugas dari tahun ke




Ly oy St N

98

tahun untuk pembina kepiatan ekstra kurtkuler dan kegiatan lainnya di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang hanya orang-orang itu saja, sehingga masih banyak
Guru lain yang tidak diberi kesempatan untuk berkiprah membina siswa dalam

kegiatan ekstra kurikuler.

_ Tabel IV.10
Tingkat Kemampuan Penyesuaian dengan Kondisi Siswa

No Kaiegort Frekuensi . ~ Persentase
1. | Mampu " 13 32.5
2.7 | Cukup mampu 16 40
3. | Kurang mampu 7 17.5
4. | Tidak mampu 4 10

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 7

Pada tabel ini dapat terlihat gambaran dari tingkat kemampuan guru untuk

‘mengadakan penvesuaian dengan kondisi siswa di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten

Semarang. Dari 40 orang guru yang diteliti, yang paling banyak adalah yang
memberikan jawaban cukup xﬁ;;tmpu yaitu 16 orang (40%), kemudian yang
menyatakan mampu sebanyak 13 orang (32,5%) dan yang menyatakan kurang
mampu sebanyak 7 orang (17,5%) serta ada 4 orang (10%) yang menyatakan tidak
mampu mengadakan 'penyesuaian dengan kondisi siswa. Dengan data ini, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru di SMP-Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang mempunyai kemampuan vang cukup untuk mengadakan penvesuaian
dengan kondisi siswa. Meski ada pula sebagian yang menyatakan kurang dan tidak
mampu mengadakan pen;-’esuaian dengan kdlldisi siswa. f?_llasan vang dikemukakan

antara lain. terkadang mereka menghadapi siswa dengan kategori yang sangat sulit
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untuk diajak dalam proses pembelajaran dengan baik. Misalnva tingkat kemampuan
siswa dalam memahami materi pelajaran, di satu sisi Guru dituntut untuk mampu
J : menyampaikan materi dengan baik, tetapi di sisi lain kemampuan siswa sendiri yang
sulit untuk memahami materi.

Tabel IV.11
Tingkat Kemamuan Melaksanakan dan Mengelola Pembelajaran

No Kategor Frekuensi Persentase
1. | Mampu 18 . 45
2. | Cukup mampu 12 30
5 3. | Kurang mampu 6 {5
| 4. | Tidak mampu 4 10
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 8

Tabel ini menjelaskan gambaran tingkat kemampuan Guru dalam
melaksanakan dan mengelola pembelajaran di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang. Hasil pgneliiian menunjukkan bahwa sebagian besar guru yakni sebanyak
18 orang (45%) merasa mémpu melaksanakan dan mengelola pembelajaran,

kemudian 12 orang (30%) menyatakan mampu, dan 6 orang (15%) menyatakan

4 Sl

R

kurang mampu serta 4 orang (10%) menyatakan tidak mampu melaksanakan dan
4 mengelola pembelajaran. Dari komposisi data yang demikian ini, maka dapat
; disimputkan bahwa pada umumnya Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
. Semarang telah mampu melaksanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik.
Sedangkan adanya sebagian kecil guru yang menyatakan kurang dan tidak mampu
- mengelola mengindikasikan terdapat permasalahan dalam sistem pembelajaran

4 !

kepada siswa sebagaimana alasan vang dikemukakan oleh salah satu guru yang
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menvatakan Gdak mismp vadis sistem Kuerikulum Berbasis Komipetenst vang telah
dilaksanakan cukup mercpotkan beberapa orang Guru, terutama dalam hal penilaian
dan pemberian tugas-ltugas.

Tabel [V. 12
Tingkat Penguasaan Materi

No Kategori i Frekuensi Persentase
1. | Mampu _ 17 42.5
2. | Cukup mampu ' 18 45
3. | Kurang mampu _ j 3 12.5
~4. | Tidak mampu E 0 0
Jumlah i 4Q) 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan I\:iomor 9

‘Dari 40 orang guru yang diteliti, temyata sebagian besar guru yaitu
sebanyal 18 orang (43%) menjawab cukup mampu menguai maeri dengan baik, lalu
17 orang (42.3%) menvatakan mampu ljcgtlaszli materi dengan baik. dan 5 orang
(12,5%) yang menvalakan kurang mampu dalam penguasaan materi dengan baik.
Dari komposisi jawaban tersebut. cecara umum dapat disimpulkan bahwa penguasaan
materi oleh para Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang telah mampu
dikuasai dengan baik. Penguasaan materi merupakan salah satu prasyarat utama dari
transformasi ilmu dan pengetahuan dari Guru kepada siswa, apabila Guru kurang
menguasai materi, tentu berakibat siswa akan sulit bahkan mungkin salah dalam
met{{ahami matert pelajaranpya. Jadi materi ajar kepada SiS\\‘i-l mutlak hartis dikuasai

dengan baik oleh para Guru.
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Tingkat Kemampuan Memperbaiki dan Mengevaluasi Pembelajardn
No Kategori Frekuensi Pegs¢ntase
I. | Mampu 18 ' 45
2. | Cukup mampu 21 52.5
3. | Kurang mampu 1 2.5
4. | Tidak mampu 0 | P

Jumlah - 40 100
Sumber : Diolah dari jawaban pertanvaan Nomor 10
Dari 40 orang guru yang diteliti. sebagian besar vaitu 21 organ

menyatakan cukup mampu dalam memperbaiki dan mengevaluasi pembg
18 orang (45%) menyatakan mampu, kemudian 1 orang (2,5%) menyat

mampu memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran.

Tabel 1V. 14
Tingkat Kemampuan Berinteraksi dengan Sejawat Guru

I

ak

2 (52,5%)
jaran, lalu

an kurang

BT IS

No Kategori Frekuensi Perspntase

1. | Mampu - 18 45.9

2. | Cukup mampu 19 47.5

3. | Kurang mampu - 3 7.5

4. | Tidak mampu ‘ 0 0

Jumlah 40 100
Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 11
Tabel ini memberikan gambaran tentang tingkat kemampuan Gura dalam

berinteraksi dengan sejawat Guru baik vang di SMP Negeri 2 Ungaran

Semarang maupun dengan Guru di sekolah lain, Dari 40 orang guru

sebagian besar yaitu sebanyak 19 orang (47.5%) menyatakan mampu

kemudian 18 orang (43%) menyatakan sangat mampu. dan ada 3 orang

V4
3

{

Kabupaten
ing diteliti,
erinteraksi,

7.3%) yang




PR E T R

D e o b A B T

menvatakan kurang mampu datam berimcraksi' dengan sejawat Guru baik di SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Scmarang maupun dengan Guru di Sekolah lain..
Dengan melihat komposisi jawaban tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sccara
umum para Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang telah mampu
berinteraksi dengan sesama Guru, sedangkan masih yang menyatakan kurang mampu.
alasan vang dikemukakan adalah kurangnya wadah kegiatan non formal baik di SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang maupun dengan sejawat Guru di sekolah

lain.
Tabel IV. I3
Tingkat Kemampuan Melaksanakan Penelitian
No Kategori Frekuensi Persentase .
1. [ Mampu 13 325 |
2. 1 Cukup mampu 16 40 j
3. | Kurang mampu 5 12.5 ;
4. | Tidak mampu : 6 15
L Jumiah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 12

Tabel ini menggambarkan tentang tingkat kemampuan Guru di SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang melaksanakan penelitian. Jawaban dari 40
orang guru yang diteliti, yang memberikan gambaran sebagai berikut : yang cukup
mampu melaksanakan penelitian sebanvak 16 orang (40%), vang menyatakan mampu
sebanvak 13 orang (32.5%]} dan vang menvatakan kurang mampu sebanvak 3 orang
(12.5%) serta vang menyatakan tidak mampu sebanyak 6 orang (15%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Guru di SMP Negeri,2 Ungaran Kabupaten

Semarang pada umunya sudah mampu atau cukup mampu melaksanakan penclitian,
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meski masih ada vang kurng dan tidak mampu. hal in1 menandakan masih kurangnya
modal keilmuan para Guru dalam mentranformasikan pengetahuan khususnya tentang
penelitian kepada para siswa.

Berdasarkan pada gambaran aspek-aspek kinerja tersebut, kemudian bisa
digambarkan secara umum t'ingkat kinerja secara keseluruhan. Jika tingkat kinerja
guru ini dikategorikan menjadi dua saja. yakni baik dan kurang baik, maka gémbarau
umum tingkat kinerja gurn di SMPN2 Ungaraﬁ bisa dijelaskan sebagai berikut. Dari
hasi! penclitiannya ternyata sebagian besar guru (57.5%) mempunyai kinerja yang
masih kurang baik, dan sebagain lagi (42,5%) mempunyai kinerja yang sudah baik.
Ringkasnya bisa dilihat pada tebel berikut ini.

Tabel 1V. 16
Tingkat Kinerja Guru {Y)

No Kategori Frekuensi ) Persentase
1. | Baik 17 42.5
2. | Kurang Baik _ 23 57,5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 1 - 12

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal-hal yang perlu mendapat
perhatian khusus dari kinérja guru ini adalah melibuti penyelenggaran pendidikan di
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang adalah dalam hal pengelolaan
ekstrakurikuler. pengelolaan proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan guru

dalam menyesuaikan dengan kondisi siswa.
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Motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada diri scseorang untuk melakukan

kegiatan dengan tujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dan tujuan

organisasi dengan indikatornya sebagai berikut :

jav]

. Tingkat dorongan untuk bekerja

jon

[#)

. Tingkat minat terhadap tugas

[=

. Tingkat penghargaan atas tugas

. T'mgkat tanggungjawab terhadap wgas

Berikut disajikan tabel yang menggambarkan motivasi kerja dari para guru

di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Tabel IV. 17
Tingkat Keinginan untuk Meningkatkan Prestasi
No ) Kategori Frekuensi Persentase
1. | Kuat ' 11 27.5
2. | Cukup 23 57.5
3. | Kurang 12.5 -
4. | Lemah : 1 2.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor

13

Pada tabel di atas dapat terlihat gambaran tingkat keinginan untuk

meningkatkan prestasi dalam pelaksanaan tugas di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten

Semarang. Sebagian besar guru yaitu 23 orang (57.5%) dari 40 orang responden,

menyatakan cukup kuat berkeinginan uniuk meningkatkan prestasi. dan yang .

menvatakan kuat berkeinginan sebanyak 11 orang (27.5%). Sedangkan vang
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menvatakan kurang berkeinginan sehanyak 5 orang (12.3%) dan _\-'a.ng menyvatakan
tidak berkeinginan Scbanyak- 1 orang (2,5%). Besarnya keinginan para Guru untuk
meningkatkan prestasi merupakaﬁ salah satu indikator bahwa motivasi untuk bekerja
atau menjalankan tugas lebih baik dimiliki oleh sebagian besar Guru di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang.

Tabel 1V. 18
Tingkat Kepercayaan Diri

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Kuat 11 27.5
2. | Cukup 23 57.5
3. | Kurang 6 15
4. | Lemah 0 0
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 14

Dari tabel di atas dapat tergambarkan tentang kepercavaan dirt para Guru
di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang kaitannya dengan pencapaian
harapan yang diinginkan. Sebagian besar guru yaitu sébanyak 23 orang (57,5%)
mempunyai kepercayaan diri yang cukup kuat, dan 11 orang (27,5%) mempunyai
kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan 6 orang (15%) mempunyai kepercayaan dirl
yang kurang. Pentingnya kepercaaan diri dari seorang Guru kaitannya dengan
pencapaian harapan yang diinginkan, penting aﬁinya karena menjadi salah satu

indikasi dari masih adanva instrumen untuk memotivasi diri dalam melaksanakan

tugas.
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Tabel IV 19
inglkat Havapan Mendapstkan Promost Jabatan

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Tinggi 12 30
2. | Cukup 17 42.5
3. | Kurang 8 20
4. | Rendah 3 7.5
Jumlah ' 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 15

Pada lahci. di atas dapat terhihat gambaran tentang tingkat harapan
mendapatkan promogi jabatan dari Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang. Pada umumnya para guru, vaitu 17 orang (42.3%) mempunyéi harapan
vang cukup tinggl untuk mendapatkan promosi jabatan, dan sebagian lagi, yakni 12
orang (3' 0%) mempunyvai harapabn vang tinggi. Namun demikian, me_lsih:ada sebagian
kecil. vakni § orang (20%) vang mempunval harapan Kurang .. aarl bahkan ada
sebagian kecil lagi vakni 3 orang (7.5%) vang mempunyal harapan rendah terhadap
promosi jabatan adanya kejelasan pengembgngan karier. Dari konfigurasi jawaban
yvang demikian, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Guru ternyata
memiliki harapan yang cukup kuat agar mendapatkan promosi jabatan atau
mendapatkan kejelasan pengembangan karir. Sedangkan kenapa masih' ada yang
kurang dan rendah harapan. menunjukkan kondisi nyata yang dirasakan sebagian para
Guru bahwa sefama ini. paling tdak sampat saat ini ada pé.rasaan pesimis akan

mendapatkan promosi jabatan dan oleh sebagian guru pula dinyatakan tidak ada

kejelasan pengembangan karir. Bahkan ada vang menyalakan bahwa sudah tidak
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perlu lagi berharap jahatan. jabatun itu tidak penting baginya, namung yang penting
adalah prestasi siswa didik dapat senantiasa meningkat dari tahun ketahun.

Tabel IV. 20
Tingkat Tangungjawab Melaksanakan Tugas

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Bertanggungjawab penuh 6 15
2. | Cukup bertangungjawab 19 47.5
3. | Kurang bertanggungjawab 15 37.5
4. | Tidak bertanggungjawab 0, 0
Jumlah | 40 100

Sumber : Diolah dar jawaban pertanyaan Nomor 16

Dari  tabel d1 atas dapat tergambarkan tingkat tanggungjawab
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan pimpinan Sekolah di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang. Sebagian besar guru yaiiu sebanyak 19 orang (47,5%)
menvatakan cukup bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, dan 6 orang (15%)
menyatakan bertanggungjawab penuh. Namun demikian masih ada juga 15 orang
(37,5%) yang qwnyatakan kurang bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas.
Secara umum sebagian besar guru pada umumnya mempunyai rasa tanggungjawab
yang cukup dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, meskipun masih ada yang
kurang bertanggungjawab. Tanggungjawab yang kurang ini pada umumnya terlihat
pada kurang disiplinnva para guru menepati waktu mengajar dan tidak disiplin dalam

membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.
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Tabel [V, 2:
Tingkat Kesesuaian Tugas dengan Minat

No Kategor Frekuensi Persentase
1. | Sesuai 8 20
2. | Cukup sesuai : 26 65
3. | Kurang sesuai 4 10
4. | Tadak sesuai 2 5
fumlah - 40 100

Sumber : Diolah dari iawaban pertanyaan Nomaor 17
Yada tabel dapat terlihat gambaran wentang iingkat kesesuaian bidang tugas
vang menjadi tanggungjawab sekarang dengan keinginan atau minat Guru di SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Sebagian besar guru 26 orang (65%) dari 40

orang responden. menyatakan ada kesesuaian yang cukup antara bidang tugas dengan

keiﬁginan ataw minat. sebagian kecil lagi yakni 8 orang (20%) menyatakan sesual.
Namun masih ada juga scbagian kecil lagi yakni 4 orang (10%) yang merasa bahwa
bidang tugas yang menjadi tanggungjawab sekarang kurang sesuai dengan keinginan
atau minat dan bahkan ada 2 orang (5%) yang merasa tidak sesuai. Jika seseorang
dalam melaksanakan tugasnya tidak diimbangi dengan keminatan atau rasa
keinginan, maka kinerjanya tidak akan maksimal, dia akan setengah-setengah dalam
bekerja dan tidak merasakan kesenangan terhadap pekerjaannya. Kondisi yang
demikian dapal diartikan motivasi dilihat dari keminatan rendah akan mempengaruhi

rendahnya kinena.
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Tabel 1V, 22
Tingkat Pemberian Penghargaan atau Pengakuan dari Pimpinan

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Baik 9 22.5.
2. | Cukup baik 20 50
3. i Kurang baik 10 25
4. | Tidak baik 1 2.5

Jumiah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 18

Pada tabel dapat terlihat gambaran tentang tingkat pemberian penghargaan
alau pengakuan dari pimpinan arag pelaksanaan tugas selama ini. Sebagian besar guru
vaitu 20 orang (50%) menilai selama ini pemberian penghargaan atau pengakuan
pimpinan terhadap hasil kerja dalam kategori cukup baik sebagiannya lagi yakni 9
orang responden (22.5%) menyatakan baik. Sedangkan seabagian kecil lainnya, yakni
10 orang (25%) menilai [IJemberian penghargaan atau pengakuan dari pimpinan masih
kurang baik , bahkan ada 1 orang (2,5%) yang menystakan tidak baik. Dari
konfigurasi jawaban yang demikian, maka ciapat disimpulkan bahwa dalam
pemberian penghargaan dan pengakuan dari Pimpinan terhadap kinjera Guru di SMP
Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang selama ini secara umum sudah cukup baik.
Yang menyatakan baik antara lain beralasan hal sekecil apapun yang diperbuat.
apabila dihargai oleh Pimpinan akan meningkatkan s;:mangat kerja. Scdangk'an vang
menyatakan kL.lrang dan tidak baik beralasan bahwa selama ini penghargaan dan
pengakuan antara yang berprestasi dengan yang bekerja biasa-biasa saja diperlakukan

sama, sehingga dirasa ada ketidak adilan. ;
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Tabel IV.23
Tingkat Kesejahteraan

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Baik : 11 27.5
2. | Cukup baik 17 42.5
3. | Kurang baik 11 27.5
4. | Tidak baik ] 2.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 19

Tabel int menggambarkan tentang tingkat kesejahteraan para Guru di
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru vaitu 17 orang (42,5%) menyatakan kesejahteraan yang diberikan
cukup baik , sebagian lagui yakni 11 orang (27,5%) menyatakan sudah baik. Namun
demikian ada sebagian kecil yang menyatakan tiﬁgkat kesejahteraan kurang baik
vaitu sebanyak 11 orang (27.5%) dan 1 orang responden (2.5%) lainnva menyatakan
tingkat kesejahteraan tidak baik. Dengan komposisi jawaban yang demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa seca-ra umum para Guru' di SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten. Semarang menilai tingkat kesejahteraannya sudah baik, tetapi ada
sebagian yang menyatakan kurang baik. Hal ini dijelaskan oleh responden bahwa ada
kesenjangan kesejahteraan yang cukup tinggi antara Guru PNS, Guru Bantu dan Guru
Tidak Tetap (GTT). kondisi yang demikian cukup mempengaruhi kinerjal dari Guru
yang bersangkuan. “

Berdasarkan pada gambaran aspek-aspek motivasi kerja tersebut akan
digunakan sebagai dasar penggambaran secara umum tentang motivasi kerja para

guru. Jika kategori tingkai motivasi kerja dipilah menjadi dua, vakni tinggi dan
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rendah. maka  berikut ini dapat dijelaskan gmmbaran wmum tingkat motivasi kerja
Guru SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang adalah sebagai berikut. Sebagian
besar guru (52,5%) sudah mempunya;i motivasi kerja yang tinggi, sedangkan
sebagiannya lagi (47,5%) motivasi kerjanya masih dalam kategori rendah. Secara

lebih ringkas bisa dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel IV. 24
Tingkat Motivasi Kerja Guru (X))
No Kategori Frekuensi Persentase i
1. | Tinggi 21 52,5
2. { Rendah 19 47.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 13 - 19

Kesimpulaﬁ yang dapat diambil dari data pada tabel diatas adalah bahwa
tingkat motivasi kerja Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang masih
harus ditingkatkan, dari hasil penelitian ini hal-hal yang perlu mendapat perhatian-
Khusus baik oleh Pimbinan Sekiolah maupun pihak Dinas Pendidikan Kabupaten
Semarang antara lain tentang kejelasan pengembangan karir atau promosi jabatan,
pemberian penghargaan atau pengakuan dari Pimpinan Sekolah dan peningkatan

kesejahteraan untuk Guru Bantu dan Guru Tidak Tetap.

3. PENDIDIKAN DAN LATIHAN (DIKLAT)
Pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah proses penyelénggaraan kegiatan proses
belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan Guru, khususnya pada

SMP Negert 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Yang dimaksud dalam hal ini
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adalah bagaimana diklat ini mempunyai pengaruh atau dampak terhadap kinerja

gurd. Atau singkatva bagaimana para guru tersebut dalam memanfaatkan

pengetahuan dart hasil diklat vang telah diikutinya. Dampak i akan dilihat
dengan indikatornva scbhagai berikut:

a. Pengetahuan Kognitif menckup tingkat pcngL.lasaan materi dan tingkat
pemahaman terhadap metode baru.

b. Hasii _\'ang didasarkan keahlian dan ketrampilan vang mencakup tingkat
ketrampilan mengoperasionalkan peralatan dan tingkat kemampuan dalam
menerapkan metode bafu, serta tingkat kemampuan mengembangkan metode.
baru.

¢. Hasil vang berpengaruh vakni tingkat perolehan karier

Berikut disajikan tabel yang menggarnbarkan .manl’aal diklat dar para

guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Tabel IV. 25
Tingkat Kemampuan Meningkatkan Penguasaan Materi Ajar
No Kategori ' Frekuensi Persentase
1. | Mampu ' 13 . 32.5
2. ) Cukup Mampu - . 18 45
3. | Kurang mampu 7 17.2
4, | Tidak mampu 2 5
Jumlah 40 100 3

b

L
Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 20

Pada tabel ini dapat terlihat gambaran tentang. tingkat kemampuan para

Guru vang telah mengikui Diklat dalam meningkatkan penguasaan materi ajar
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KL‘.])EICIIL'I siswa di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Dari 40 orang yang
diteliti, sebagian besar vaitu 1§ orang (45%) menyatakan para Guru yang telah
mengikuti Diklat dinilai cukup m'ampu meningkatkan penguasaan materi ajar kepada
siswa dan 13 orang (32,5%) menyatakan mampu. Sedangkan 7 orang (17,5%)
menyatakan walaupun para Guru telah mengikuti Diklat tetapi tetap kurang mampu
meningkatkan | penguasaan materi ajar dan sebanyak 2 orang (5%) bahkan
menyatakan tidak mampu. Dari komposisi jawaban tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya guru vang telah menéikuti Diklat mempunyai kemampuan
yang cukup untuk meningkatkan penguasaan materi ajarnya kepada siswa. Namun
ada juga pengakuan yang menyatakan bahwa tidak ada perubahan kemampuan atau
tetap tidak 1112‘.1‘!'11pu walaupun tglah diikutsertakan dalam Diklat.

Tabel 1V. 26

" Tingkat Pemahaman Metode Mengajar
No Kategori " Frekuensi Persentase
1. | Memahami : 15- 37.5-
2. | Cukup memahami 13 32.5
3. | Kurang memahami 9 22.5
4. | Tidak memahami : 3 7.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 21

Dari tabel di atas dapat tergambarkan tentang tingkat pemahaman metode
1lnengz—1ja:.'. para Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru yaitu 15 orang (37,5%) menvatakan sudah
memahami metode mengajar dengan baik. sepertl yang dibeérii;an pada waktu Diklat

dan 13 orang (32.3%) menyatakan cukup memahami.. Sedangkan 9 orang (22.5%)
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menyatakan kurang memaham? walaupun sudah mengikut Diklar dan bahkan ada 3
orang (7.5%) yang menyatakan tidak memahami. Dengan konfigurasi jawaban seperti

geri 2 Ungaran

o

ini, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum Guru di SMP Ne
Kabupaten Semarang telah dapat memahami metode mengajar dengan baik seperti
materi ajar yang diberikan pada saat Diklat.

Tabel 1V. 27
Tingkat Ketrampilan Mengoperasionalkan Peralatan

No Kategori Frekuensi Persentase :
1. | Trampil ‘ 15 37.5
2. | Cukup trampil 20 50
3. | Kurang trampil 4 10
4, | Tidak trampil 1 2.5
Jumlah 40 o 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 22

Pada tabel di atas dapat terlihat tentang tingkat ketrampilan para guru
dalam mengoperasionalkan peralatan yang diperlukan pada proses belajar mengajar.
setelah mengikuti Dikiat.'.Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru yaitu
20 orang (50%) menyatakan cukup trampil dan mampu meningkatkan ketrampilan
mengoperasionalkan peralatan . kemudian sebagian lagi yakni 15 orang (37,5%)
menyatakan trampil dan mampu. Sedangkan 4 orang (10%) lainnya menyatakan
kurang mampu mengoperasionalkan peralatan walaupun sudah mengikutui Diklat.
bahkan 1 orang (2.5%) menyatakan tidak mampu. Kemampuan mengoperasionalkan
peralatan setelah mengikuti Diklat mengindikasikan adanya pengaruh Diklat terhadap

kinerja  Guru. sedangkan adanva Guru yang tetap kurang dan tidak mampu
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mengeperasionalkan peralatan. walaupun sudah mengikuti Diklal, hal tersebut ariinya

keikutsertaan pada Diklat kurang bermanfaat.

Tabel 1V.28
Tingkat Kemampuan Menerapkan Metode Mengajar
No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 12 30
2. | Cukup mampu 11 27.5
3. | Kurang mampu 8 20
4. | Tidak mampu 9 22.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 23
" Dari tabel di atas dapat tergambarkan penilaian kemampuan Guru SMP

Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang dalam menerapkan metode mengajar sesuai

dengan vang didapatknya pada saat Diklat. Sebagian besar guru vakni 12 orang .

(30%) nwnyatakan rmampu Inggerapkan metode mengajar sesuai dengan yang
didapatnya pada saat Diklat dz;n I'l orang (27,5%) menyatakan cukup mampu.
Sedangkan 8 orang (20%) menyatakan kurang mampu menerapka metode mengajar
sesual dengan pada saat Diklat dan 9 orang (22,5%) lainnya menyatakan tidak
mampu. Kelihatannya antara yang mampu dengan yang tidak mampu menyebar
secara seimbang , artinya secara unmum rata-rata gurt mempunyai kemampuan yang
cukup dalam menerapkan metode mengajarnva. Kemampuan .umuk menerapkgn
metode mengajar sesuai dengan saat Diklat menandakan berhasilnya Diklat

- mempengaruhi kinerja Guru. tetapi . jika ditemukan- Guru yang tidak mampu
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menerapkan metode mengajar sesuai dengan Diklal hal tersebut mengindikasizan

kurang bermanfaatnva Diklat untuk meningkatkan kinerja Guru.

Tabel IV. 29
Tingkat Kemampuan Mengembangkan Metode Mengajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Mampu 13 | 32.5
2. 1 Cukup mampu e 21 52.5
3. Kurang mampu ] S 12.5
4. 1 Tidak mampu N : 1 2.5
Jumlah ! 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanvaan Nomor 24

Pada tabel ini dapat terlihat gambaran tentang tingkat kemampuan Guru di

SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang dalam mengembangkan metode

mengajar vang didapat dari Diklat. Dari 40 orang euru vang diteliti. menggambarkan
bahwa scbhagian besar gurt yaitu 21 orang (52.5%) menvatakan cukup mampu
mengembangkan metode mengajar, dan [3 orang (32.5%) menyatakan mampu.
Sedangkan "5 orang responden lainnya (12,5%) menyatakan kurang mampu dan ]
orang (2,5%) menyatakan tidak mampu. Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang ternyata sudah
cukup mampu dalam mengembangkan metode mengajar dari vang didapatnya pada
saat Diklat. Adua alasan )-'ang menarik vang disampaikan salab scorang responden
vang menyatakan bahwa jika mengikuti atau mempraktekan metode mengajar sesuai
Diklat lebih sulit jika dibandingkan Guru tersebut mengembangkan metode mengajar

r'

tersebut disesuaikan dengan kondisi. sarana prasarana dan Kemampuan siswa.
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Tabel 1V, 30
Pengaruh Diklat Dengan Kemajuan Karir

No Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Mempengaruhi 11 27.5
2. | Cukup mempengaruhi 7 17.5
3. | Kurang mempengaruhi 13 32.5
4. | Tidak mempengaruhi | 9 22.5
| Jumlah _ 40 100

w

umber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 25

Pada tabel di atas dapat terlihat gambaran tentang persepsi guru tentang
pengaruh Diklat dengan perolehan atau kenmajuan karirnya di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjulgkan bahwa sebagian besar
guru yaitu 13 orang (32,5%) merasakan jika keikutsertaannya pada Diklat kurang
mempengaruhi perolehan atau kemajuan _lgariemya, dan sebagian lagi vakni 11 orang
(27.5%) merasa mempunyal pengaruh , kemudian sebagian lagi yakni 9 orang
(22,5%) malahan menyétakan tidak mempengaruhi. Sedangkan lai-nnya‘ yaitu .7 orang
(17,5%) menyatakan Diklat cukup mempengaruhi perolehan daan kemajuan karir.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya para guru merasa bahwa
diklat itu kurang berpengaruh pada perolehan atau kemajuan kariernya, atau dengan
kata lain ada keraguan dari sebagian besar Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang tentang manfaat éari keikutsertaan Diklat ini jika dikaitkan dengan
perolehan karir.
Berdasarkan pada kondisi aspek-aspek dikla} tersebut, maka kemudian

dapat digambarkan dampak diklat secara umum. Jika dampak dikiat ini dikategorikan
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menjadi dua baik dan kurang akan dapat dijelaskan sebagai berikut. Hasil penelitian
, menunjukkan bahwa dampak diklat guru dalam penerapan pada proses belajar belajar

siswa antara yang sudah baik dan yang masih kurang adalah imbang. Separo guru

merasa sudah baik dan separo lainnya merasa masih kurang; Secara ringkas bisa
dilihat pada tabel berikut ini.

: Tabel 1V. 31
Tingkat Dampak Diklat (X5)

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
: 1. | Baik 20 50
2. | Kurang . 20 50
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 20 - 25

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tingkat manfz_i_at'Diklat guru
bagl proses nepbelajaran lsis"wa belum mempunyai dampak seperti vang diharapkan.
Meski sebagian besar guru di SMP Negeri 2 U;ﬁgaran Kabupaten Semarang sudah
mengikuti diklat namun pemanfaatnya belum maksimal. Masth perlu ada perbaikaﬁ,-
perbaikan terutama pada ketidakse;uaian antara keikutsertaan pada Diklat dengan

kemampuan dalam pelaksanaan tugas.

4. TIKLIM ORGANISASI
[klim organisasi vang dimaksud adalah suasana yang dirasakan Guru sehubungan
dengan kondisi organisasinya yang berkaitan dengan sikap, tingkah laku vang

biasa dilakukan oleh para guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran kepada

-k

g,
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siswi di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. klim organisasi ini akan
dilihat dengan indikator sebagai berikut :

a. Perlakuan Pimpinan, meliputi : perlindungan dan pengayoman terhadap
bawahan, adanya dukungan positif terhadap bawahan, dan tingkat
keharmonisan hubungan pimpinan dan bawahan.

b. Struktur Tugas, mencakup kejelasan tanggungjawab dan wewenang da’lam
pelaksanaan tugas sesuai dengan pendigtribusian tugas.

¢.  Kesempatan untuk b-erkembang, i:neliputi : kenaikan golongan
kepangkatan, kesempatan menduduki jabatan yang lebih tinggi, dan
kesempatan menambah ketrampilan dan pengetahuan

d. Keterbukaan meliputi : tingkat komunikasi yang baik diantara pegawai

dan pimpinan., dan tingkat keterbukaan dalam pemecahan masalah.

v

Keberanian dan rasa saling percaya, dilihat dari : keberanian mengambil

(83

keputusan yang mendesak pada saat dan situasi yang sulit dan tingkat

kepercayaan diantara para pegawai dalam pelaksanaan tugas.

Berikut disajikan tabel yang menggambarkan iklim 6rganisasi dari rincian
operasionalisasinya.
Baik tidaknyva perlakuan pimpinan sekollah terhadap para bawahan termauk guru
akan menciptakdﬁ suasana vang dirasakan oleh para warga sckolah sebagai kondisi

organisai sekolah. Perlakukan ini meliputi : perlindungan dan pengayoman terhadap
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bawahan. adunva dukungan positl terhadap bawahan. dan tingkat Keharmonisan

hubungan pimpinan dan bawahan.

, Tabel 1V. 3
Tingkat Pemberian Perlindungan dan Pengayoman dari Pimpinan

No | Kategori | Frekuensi Persentase
1. | Baik - 9 225
2. | Cukup baik 13 32.5
3. 1 Kurang baik 4 11 27.5
4, | Tidak bak 7 17.5
‘ Jumlah 4) 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 26

Pada tabel dapat terlihat gambaran tentang tingkat pemberian
perlindungan dan pengayoman dari Pimpinan di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Sémarang. Nendisi ini menjelfaskan bahwa ebagian besar guru vaitu 13 orang
(32.5%) menvatakan pemberian perlindungan dan peﬁgayOman terhadap Gure
dirasakan cukup baik, dan 9 orang {22,5%) merasakan baik. Namun demikian ada 11
orang responden (27,5%) yang merasakannya masih kurang baik dan 7 orang (17,5%)
merasakannya tidak baik. Dari kondisi yang demikian, dapat dijelaskan bahwa
pemberian perlindungan dan pengayoman kepada Guru dan karyawan di SMP Negeri
2 Uﬁgaran Kabupaten Semarang oleh Pimpinan Sekolah pada umumnya dirasakan
sudah cukup baik. meski diakui masih perlu untuk ditingkatkan karena masih ada

yang merasakan kurang bahkan tidak baik.




By

CRal

abel TV, 33
Tinglcn Pemberian Dukungan Positf oleh Pimpinan

No Kategon Frekuensi Persentase
I. | Baik 19 47.5
2. | Cukup baik 15 37.5 -
3. | Kurang baik 4 10
4, | Tidak baik 2. 5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanvaan Nomor 27

Pada tabe!l ini dapat terbhat gambaran temaﬁg tingkat pemberian
dukungan positif oleh Pimpinan di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.
Kondisi ini mencrangkan bahwa sebagian besar guru yaitu 19 orang (47.5%)
merasakan pemberian dukungan positif oleh Pimpinan sekolah adalah baik dan 15
(37.5%) menyatakan cukup baik. Kemudian ada sebagian kecil masing-masing
sebanvak 4 orang (10%) menyatakan kurang baik dan 2 orang (5%) menyatakan
tidak baik. Mengenar dukungan ini. disé;npaikan sendirt oleh Kepala Sekolah, beliau
menyatakan .bahwa selalu berusaha mengikutsertakan para Guru dalam‘bef_bagai
kegiatan Diklat, selain itu juga mendukung serta memberi semangat kepada Guru
yang melanjutkan pendidikannya. . .

Tabel [V. 34
Tingkat Kehanmonisan Hubungan Pimpinan dengan Guru dan Karyawan

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Baik : 13 32.5.
2. | Cukup baik 19 47.5
3. | Kurang baik 8§ 20
4. | Tidak baik 0 ) 0

L Tumlah 40 ¢ 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 28
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Pada tabel di atas dapat menggambarkan tingkat keharmonisan hubungan
Pimpinan Sckolah dengan para Guru dan Karyawan lainnya di SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang. Kondisi ini menggabarkan bahwa sebagian besar guru
yaitu 19 orang (47,5%) menyatakan tingkat keharmonisannya dalam kategori cukup

baik dan 13 orang (32,5%) menyatakan baik. Sedangkan sebagian kecil lainnya,

yaitu sebanyak 8§ orang (20%) menyatakan keharmonisan hubungan Pimpinan dengan

para Guru dan Karvawan dinilai kurang baik. Dengan demikian tingkat keharmonisan
hubungan Pimpinan dengan para Guru dan Karyawan tersebut dapat disimpulkan

adalah sudah cukup baik, hanya sebgian kecil yang masih meraskan kurang baik.

Struktur tugas vang jelas akan memberikan kebiasaan kerja yang baik, dan
akan menciptakan suasana kerja vang menvenangkan. Strukiur tugas ini terutama
berkaitan dengan kejelasan tanggungjawab dan wewenang dalam peiaksanaan tugas

menurut dan sesuai dengan pendistribusian tugas masiig-masing.

Tabel IV. 35
Tingkat' Kejelasan Tanggungjawab dan Wewenang
No Kategori Frekuensi Persentlase
1. | Jelas _ : 13 32.5
2. | Cukup jelas 13 325
3. | Kurang jelas 1 11 27.5 .
4. | Tidak jelas ' 3 75
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 29 .
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Pada data 1abel di atas dapat terlihat gambaran tentang tingkat kejelasan
tanggungjawab dan wewenang Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.
Hasil penelitiannya m‘enunjukkan bahwa sebgian besar guru, yaitu masing-masing
sebanyak 13 orang (32,5%) menyatakan tanggungjawab dan wewenang sudah jelas
dan éukup jelas. Meskipun begitu masih- ada 11 orang (27.5%) yang menyatakan
kurang jelas serta 3: orang- responden (7.5%) lainnya menyatakan tidak jelas.
Ketidakjelasan tanggungjawab dan wewenang juga ditemui oleh peneliti ketika
berusaha me‘lfninm aturan atau pedoman pembagian tanggungjawab dan wewenang di
SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang. Secara umum dapat dikatakan bahwa
tanggungjawab dan wewenang di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang sudah
jelas. |

Kesempatan untuk berkembang vang diberikan kepada setiap guru akan
menciptakan suasana kerja vang kondusif yang bisa mendorong meningkatnya kinerja
guru. Kesempatan ini meliputi : kenaikan golongan kepangkatan, kesempatan
menduduki jabatan yang h;B_ih tinggi, dan kesemﬁatan menambah ketramf)ilan dan

peﬁgetahuan.

_ Tabel IV. 36
Tingkat Hambatan Dalam Kenaikan Golongan Kepangkatan

| No - Kategori Frekuensi Persentase
|. | Tidak pernah 7 17.3
2. | Kadang-kadang 13 32.5
3. | Cukup sering 10 25
4. | Sering 10 . 25
l Jumlah 40 ' - 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 30
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Pada tabel di atas dapat terlihat gambaran tentang tingkat hambatan dalam
kenaikan golongan kepangkatan di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.
Sebagian besar guru vaitu 13 orang (3-2,5%) menyatakan kadang-kadang mengalami
hambatan dan 7 orang (17,5%) menyatakan tidak pernah mengalami hambatan.
Sébagian lainnyva. yaitu masing—masing sebanyak 10 orang (25%) menyatakan
cukup sering dan sering mengalanﬁ hambatan dalam kenaikan golongan kepangkatan.
Kondisi ini dapat disimpulkan masily ada cukup mengganggu mengenai 'pr_oses
kenaikan golongan kepangkatan. Hambatan yang disampaikan terutama adalah dalam
hal proses yang membutuhkan waktu lama dan syarat administrasi yang cukup

merepotkan.

_ Tabel 1V. 37
Tingkat Kesempatan Menambah Ketrampilan dan Pengetahuan

No ' Kategori . Frekuensi Persentase
1. | Ada kesempatan 8 20
2. | Cukup ada kesempatan 13 32.5
3. | Kurang ada kesempatan ' 12 30
4. | Tidak ada kesempatan 7 17.5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 31

Pada tabel ini memberikan gambaran tentang tingkat kesempatan
menambah jketrampilan dan rr;engetahuan bagi Guru di SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten Semarang. Sebagian besar guru 13 orang (32,5%) menyatakan cukup ada
kesemp.atan__ dan 8§ orang (20%) Vmenyatakan ada kesempatan: Sedangkan 1_2‘of'é1ng

(30%) menyatakan kurang ada kesempatan menambah ketrampilan dan pengetahun,




serta 7 orang (17.5%) menvatakan tdak ada kesempaan. Perbedaan kondist anar
ada dan tdaknyva kesempatan yang cukup wajam. di lingkungan SMP Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang, akan membuat suasana kegja tidak menvenangkan

yang akibatnva akan mempengaruhi kinerja Guru.

Keterbukaan terutama dalam pemecahan masalah organisast. juga akan
memberikun suasuna yvang menvenangkan datam bekeria, Keterbukaan in meliputi
{ingkat komunikasi yang baik diantara pegawai dan pimpinan. dan  tingkat
keterbukaan dalam pemecahan masalah organisasi.

Tabel TV. 3§
Tingkat Komunikasi antara Pimpinan dengan Guru dan Karyawan

No Katcgori Frekuensi : Perséntase

i. | Baik . ' i4 | 35

2. | Cukup baik 20 | 50

3. | Kurang baik 4 10

4. | Tidak baik 2 5
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 32

Pada tabel di atas .dapat dijelaskan bahwa tingkat komunikasi antara
Pimpinan dengan Guru dan Karyawan di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang menurul sebagian hesar responden yaitu sebanvak 20 orang (30%%)
menyatak.an cukup baik. dan 14 orang (33%) menvatakan baik. Namun demikian ada
4 orang (10%) vang menvatakan komunikasi antara Pimpinan dengan Guru dan

Karyawan kurang baik. bahkan 2 orang (3%) menvaiakan tidak baik. Secara umum




dapat dikatakan bahwa kondisi komunikasi antara pimpinan dan bawahan adalah
sudah cukup baik. Meski begitu masih perlu ditingklatkan, karena masih ada yang
merasakannya kurang bahkan tidak baik. Komunikasi yang tidak berjalal.q baik di
lingkungan kerja akan menyebabkan sering terjadi perbedaan pemahaman yang
akhirnva timbul bisa menimbulkan konflik. Kondisi yang demikian akan memberi
suasana vang tidak menvenangkan yang pada akhirmva bisa menghambat kinerja
Guru dalam melaksanakan tugasnya.

Tabel IV. 39
Tingkat Keterbukaan dalam Memecahkan Masalah

No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Terbuka . 8 ' 20
2. | Cukup terbuka 22 55
3. | Kurang terbuka 8 20
4. 1 Tidak terbuka 2 5
] ‘; Jumiah 40 ‘ 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 33

Pada data tabel di atas dapat terlihat gambaran tentang tingkat keterbukaén
dalam memecahkan permasalahan di SM'T; Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.
Sebagian besar guru vaitu 22 orang (55%) menyatakan cukup terbuka dan dilakukan
dalam forum rapat terbuka, dan 8 orang (20%) menyatakan terbuka. Sedangkan 8
orang (20%) menvatakan kurang terbuka dan ada 2 orang (5%) yang menyatakan
tidak terbuka. meskipun dilakukan dalam rapat atau dalam forum terbuka. Dengan
demikian secara umum dapat dikatakan bahwa dalam memecahkan masalah sudah

cukup terbuka.




Keberanian  dan  rasa saﬁng percava  diantara para gury juga  dapat
memberikan suasana kerja yang kondusif. Keberanian akan memberi kemampuan
terutama dalam mengambil keputusan untuk mememcahkan masalah, sedangkan
kepercayaan akan memberi kemampuan untuk saling menghargar sesama rekan kerja.
Keduanya akan menciptakan suasana yang menyenangkan u-muk beker) bersama.
Kondisi ini bisa dilihat dari keberanian mengambil keputusan vang mendesak pada

saat dan situasi vang sulit dan tngkat kepercavaan diantara para guru dalam

- pelaksanaan tugas.

Tabel IV. 40

Tingkat Keberanian dalam Pengambilan Keputusan yang Mendesak

| No | Kategori Frekuensi Persentase
- 1. | Berani - 7 17.3
2. | Cukup berani 19 47.5
3. | Kurang berani 7 17.5
4. | Tidak berani 7 17.5
Jumlah 40 - 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 34

Data 'pad.a tabel di atas dapat menggambarkan tentang tingkat keberanian
dalam pel;galnbi]én keputusan vang bersifat mendesak di SMP Negeri 2 Ungaran
Kabupaten .Semarang. Sebagian besar guru yaitu 19 orang (47.5%) menyatakan
cukup berani mengambil keputusan dan 7 orang (17.5%) menvatakan  berani.

Sedangkan masing-masing 7 orang lainnya (17.3%} menyatakan kurang berani dan

tidak herani. Mengenal keberanian bawahan mengambil keputusan dalam keadaan
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.mendesak mengindikasikan  adanya  suasana hubungan kerja vang baik antara

Pimpinan dan Bawahan.

Tabel 1V. 41
Tingkat Kepercayaan Diantara Para Guru dalam Pelaksanaan Tugas
No Kategori Frekuensi Persentase
1. | Percava 11 27.5
2. | Cukup percaya 14 35
3. | Kurang Percaya 10 25
4. | Tidak Percava S 12.5
Jumlah 7745 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanvaan Nomor 35

Pada tabel di atas dapat terlihat gambaran tentang tingkat kepercayaan
diantara para Guru dalam pelaksanaan tugas di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang. Sebagian besar guru vaitu 14 orang (35%) menyatakan cukup menaruh
kepercayaan dengan sesama rekan Guru dan 11 orang (27.5%) menyatakan percaya
penuh. Namun demikian ada 10 orang (25%) yang menyatakan kurang percaya
dengan sesama reka'n kerja dalam pelaksanaan tugas dan 3 orang (12,5%)
menyatakan tidak percaya. Kepercayaan yang tinggi antar sesama rekan kerja
menandakan lingkungan kérja sudah 'terbcntuk dengan baik dan kondusif. Sebaliknya
apabila tingkat kepercayaan antar rekan kerja kurang baik, 1_11aka hal tersebut
menandakan ada hubungan kerja vang tidak menyenangkan.

Berdasarkan pada kondisi masing-masiné aspek iklim kerja ini. kemudian
bisa dipakai sebagai dasar penggambaran iklim kerja organisasi secara keseluruhan.
Apabila kategori iklim ini dibedakan menjadi dua yakni; kondusif dan kurang

kondusil. maka vambaran umun: iklim kerja organisasi di SMP Negert 2 Ungaran
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Kabupaten Semarany dijelaskan sebagai berikut. Iklim kerja organisasinya teryata
oleh sebagian besar para guru (35%) masih dirasakan kurang kondusif, dan
sebagiannya lagi (45%) sudah merasakan iklimnya kondusif. Secara ringkas bisa
dilihat pada tabel berikﬁt ini.

Tabel IV. 42
Kondisi Tklim Organisast

No kategori Frekuensi Persentase
1. | Kondusif 18 45
2. | Kurang kondusif 22 55
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 26 - 35




C. ANALISA HASIL PENELITIAN
1. Uji Normatlitas Data
Perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS, kemudian ditemukan
hasilnya sebagai berikut :

Tabel IV .43
Uji Normalitas Data

N Chi -square
VARIABEL Statistic Hitung Tabel df
Kinerja Guru (Y) 40 10,460 22,362 13
Motivasi Kerja (X1) 40 6,200 19,675 Il
Diklat (X2) 40 10,400 19,675 11
Iklim Organisasi (X3) 40 12,200 19,675 l_Al‘

Sumber : Data olahan SPSS

Dari data vang terlihat pada di atas tentang Uji Normalitas data. maka
dapét disimpulkan bahwa sebaran data yang diperoleh dari kuesioner telah
mengikuti asumsi distribusi normal, dimana chi square hitung < chi squaré tabel.
Dengan data yang diperoleh télah memenuhi ciri sebaran n;)rmal, maka rumus
statistik untuk pengujian selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan _ untuk
perhitungan statistik seiahjutnya sehingga kesimpulan yang diambil juga dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. Analisa Hubungan Antar Variabel Penelitian

a. Hubungan antara Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja Guru (Y)
Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang positif antara
Motivasi Kerja (X1) dengan Kinerja Guru maka berikut ini disajikan tabel
silang antara variabel Mo;[ivasi Kerja dengan Variabel Kinerja Guru,
vaitu ;

Tabel IV 44
Tabel Silang Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru

Motivasi Kerja (X1) .
Kuat Lemah Total

~ Baik 17 (100%) 17
s Persentase {81%)
g KurangBaik 4 (17%) 19 (83%) 23

Persentase (19%) (100%)

Total 21 19 40

" (100%) (100%) (100%)

™ "Sumber : diolah dari jawaban pertanyaan Nomor 1-12 dan 13-19

Pada tabel ini memperlihatkan bahwa sebagian besar guru yang
mempunyai motivasi kerja yang kuat ternyata sebagian besar (81%)
mempunyai tingkat kinerja yang baik. Hanya sebagiﬁn kecil saja (19%) dari
guru yang 'mempunyai motivasi kerja kuat masih Amempunyai kinerja yang
kurang baik. lSebaliknya. dimana guru mempunyaj motivasi kerja vang lemah
ternyata sebagian besar, bahkan seluruhnya menunjukkan kinerja yang kurang
baik. Jika dijelaskan dari sudut kinerja, bisa digambarkan bahwa sebagian
besar. bahkan seluruhnya, guru yang mempunyai kinerja baik ternyata

mempunyai tingkat meotivasi kerja yang kual. Sebaliknya sebagian besar




i

b,

(83%) euru yang kinerjanva kurang baik ternyata mempunyai motivasi kerja
yang femah, Namun meski kinegjanya kurang baik ternyata ada pula sebagian
kecil (17%) yang mempunyai motivasi kerja yang kuat. Gambaran tersebut
membuktikan bahwa motivasi kerja mempunyai hubungan yang positif
dengan kinerja guru.

. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jika ada
hubungan positip antara motivasi kerja dengan kinerja guru, semakin kuat
tingkat fnotivasi kerja guru, akan semakin baik kinerja guru, sebaliknya
semakin lemah motivasi kerja guru akan semakin kurang baik kinerja guru.
Adaya hubungan kedua variabel ini juga bisa dilihat dari tingkat keeratan
hubungannya. yaitu dengan besaran koefisien korelasinva. Secara statistik
koetisien korelasinyva adalah sebesar 0.673 vang signifikan pada level. 0.01
yang bisa diartikan sangat erat hubungan kedua variabél tersebut. Dengan kata
lain terdapat korelasi positip yang Signiﬁkan antara Variabel Motivasi Kerjg
dengan Variabel Kinerja Guru atau dapat disimpulkan bahwa semakin kuat
motivasi kerja akan semakin baik kinerja, sebaliknya semakin lemah motivasi

kerja akan semakin berkurang pula kinerjanya

Hubungan antara Diklat (X2) dengan Kinerja Guru (Y)
Untuk melihat ada tidaknya hubungan vang.positif antara Diklat
(X2) dengan Kinerja Guru maka berikut ini disajikan’ tabel silang antara

variabel Disiplin dengan Variabel Kinerja Guru. yvaitu :




. Tabel IV 40
Tabel Silang Hubungan Diklat dengan Kinerja Guru

Dikiat (X2) fotal
Baik KurangBaik ota
= Baik 16 (94%) 1 (6%) 17
ES Persentase (80%) (5%}
5 Kurang Baik 4 (17%) 19 (83%) 23
Persentase 20% {95%)
Total 20 20 40
L (100%) (100%) | (100%) |

Sumber : diolah dari jawaban pertanyvaan Nomor 1-12 dan 20-25
Berdasarkan pada tabel diatas. dapat diketahui babwa Diklut
cenderung mempunyai hubungan yang erat dengan Kincrja Guru. Hal i

dapat dibuktikan dengan fenomena yang menunjukkan bahwa sebagian besar

guru (80%) yang dengan baik dapat memanfaatkan hasil diklat yang ditkut

ternvata mempunyai kinerja vang baik puyla, hanya sebgian kecil guru saja
(20%) vang wmeskipun bisa dengan baik memanfaatkan hasil diklamya
kinerjanya kurang baik. Sebaliknya sebagian besar guru (95%) yang masih
kurang baik dalam memanfaatkan hasil diklat yang ditkutinya ternyata
mempunyai kinerja yang kuran-g baik pula. Meski ada penyimpangan sedikit
yaitu ada (%%) yang kinerjanya baik. Jika dilihat dari sisi kinerja, ternyata
juga membukiikan bahwa sebagian besar guru vang kinerjanya baik (94%)
mereka sudah baik dalam memanfaatkan Hasil diklatnva. sebatiknya sebaglan
besar guru vang kineria kurang baik (83%) ternvata masih kurang baik dalam
memanfaatkan hasil diklamva. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa menunjukkan ada hubungan positip antara Diklat dengan Kinena
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Guru. dimana apabila dampak Diklat baik bagl pelaksanaan tugas guru. maka
kinerja Guru akan baik pula dan sebaliknya apabila dampak diklat kurang
baik, maka kinerja Guru juga kurang baik pula.

Adanya hubungan kedua variabel ini juga bisa dilihat dari tingkat
keeratan hubungannya, vaitu dengan besaran koefisien korelasinya. Secara
statistik koefisien korelasinya adalah sebesar 0.367 yang signifikan pada
level. 0.01 yang bisa diartikan séngal erat hubungan kedua variabel tersebut.
Dengan kata lain terdapat Korelasi positip yang signiﬁkan antara variabel
Diklat dengan variabel Kinerja Guru atau dapat disimpulkan bahwa semakin
baik dampak diklat akan semakin baik kinerja, sebaliknya tidak baik dampak

diklat akan semakin berkurang pula kinerjanya.

Hubungan antara Iklim Organisasi (X3) dengan Kinerja Guru (Y)
Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang positif antara Iklim
Organisasi (X3) dengan Kinerja Guru maka berikut ini disajikan tabel silang

berikut ini :
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Tabel IV 4R
Hlubungan [klim Organtsasi dengan Kinerja Guru

Iklim Organisasi (X3) Total
Baik KurangBaik
. Baik 15 (88%) 2 (16%) 17
o Persentase {83%) ) (9%)
& | Kurang Baik 3 (13%) 20 (87%) 23 |
Persentase | (17%) (91%%)
Total 18 22 40
{100%) (100%) (100%)

Sumber : diotah dari jawaban pertanyvaan Nomor 1-12 dan 26-35

Berdasarkan pada tabel diél‘az‘s, dapat dibuktikan bahwa [klim
organisasi cenderung mempunyai hubungan vang erat dengan Kinerja Guru.
Hal i ditunjukkan oleh sebagian besar éuru (83%) yang merasakan tklim
organisasi sekolah baik ternyata kinerja gurunya juga baik, meskipun ada juga
sebagian keeil (17%) vang hasil kerjanya kurang baik. Sebaliknya scbagian

besar wuru (91%) vang merasakan bahwa ikiim organisasi sckolah tersebut

kurang baik, ternyata kinerja gurunya juga kurang baik. Meski disini juga ada '

penyimpangan sedikit (9%) yang kinerja gurﬁriya baik. Apabila dilihat dari
sisi kinerja, juga dapat dibukiikan bahwa sebagian Besar guru vang kinerja
sudah baik (88%) ternvata 1n¢reka merasakan bahwa iklim organisasi
sekolahnva jugé sudah baik. sebaliknya sebagian besar guru vang kinerjanya
kurang baik (87%) ternvata mercka merasakan iklim organisasi sekolahnya
juga kurang baik.

Adanya hubungan kedua variabel ini juga bisa dilihat dari tingkat

keeratan hubungannyva. vaitu dengan besaran koefisien korelasinya. Secara




siatistik koefisien korelasinva adalah sebesar 0.641 vang signifikan pada
level. .01 yang bisa diartikan sangat erat hubungan kedua variabel tersebut.
Dengan demikian terdapat korelasi positip yang signifikan antara variabel
iklim organisasi dengan variabel kinerja guru atau dapat disimpulkan bahwa
semakin baik iklim organisasi sekolah akan semakin baik kinerja gurunya,
scbaliknya semakin tidak baik iklim organisasinya akan semakin berkurang

pula Kineria guruiya.

Hubungan antara Motivasi Kerja, Diklat dan Iklim Organisasi dengan Kinerja
Guru .

Untuk melihat ada tidaknya hubungan yang positif antara Motivasi
Kerje Diklat dan Ikiim Organisasi dengan Kinerja Guru maka berikut ini
disajikan perhitungan SPSS untuk mengetahui Koefisien Konkordansi
Kendall, vaitu sebesar 0.960. dan signifikan pada 'taraf O.S%, maka d.apat
disimpulkan bahwa ketika varibel motivasi, diklat dan iklim organisasi
mempunyai hubungan vang erat dengan kinerja guru.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Motivasi Kerja |
Diklat  dan [klim Organisasi terhadap Kinerja Guru  maka ditunjukkan
dengan Koefisien Konkordansi Kendal yaitu 0.91. sehingga kuadrﬁtnya
adalah Selweézll' .82 . Dengan demikian dapat diﬁnterprelasikan bahwa

pengaruh variabel motivasi kerja, diklat dan iklim organisasi sccara bersama-
|




samiac terhadap Rinerin Gura sebesar $2%. sedangkan vang 8% lainnva

dipengarvhi oleh fakior-1akior lain di luar variabet penelitian.

D. DISKUSI

Rita  Johan ‘menymakan | bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karvawan ebagai salah saw indikator Kinerja
Rarvawan . pada dasarnya sccara praktis dapat dibedakan menjadi dua kelompok.
vaitu fakior intrinsik dun fakior ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah [akior vang
berasal dari dalam diri dan dibawa oleh setia'p. guru sejak mulai bekerja di tempat
pekerjaannya, vang dalam penelitian ini adalah institusi pendidikan. Faktor
eksentrinsik menvangkut hal-hal vang berasal dari luar diri guru, antara lain
Kondisi fisik lingkungan licljiu. mteraksinya dengan guru lain, sistem pengpajian
dan sebagainya. Peningkatan kcbﬁasau kerja guru pada institusi pendidikan di
Indonesia hanya mungkin terlaksana secara bermakna apabila faktor-faktor yang
mempengaruhi dapat diidentiﬁkési secara ilmiah, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif (besarnya hubungan) dengan memberi penekanan intervgnsi pada
faktor-faktor yang lebih besar bobot hubungannya. Secara teoritis, fakior-faktor
vang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan juga kinerja secara keseluruhan,
sangat banvak jumlahnyva. seperti gava kepemimpinan. produkiivitas kerja.
perilaku. locus of control. pemenuhan harapan penggajian dan efektivitas kerja.

| Tulisan ini lebih menvoroti pada kinelj;‘. L.w‘ukan kepuasan kerja.

Kinerja Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang  dalam penelitian
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ini. menurut Peter Prucker secara weoritis dipengaruht ul_ch faktor pendidikan dan
‘pelatihan, sedangkan The Liang Gie dan Keith Davis dipengarubi pula oich
motivasi kerja dan suasana kerja atau iklim organisasi. Dengan didasari pendapat
para a.hli tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Guru, maka penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui secara praktis di lapangan. Setelah dilakukan
penelitian dan dilakukan uji statistik vang didukung data-data kualitatif didapat
korelasi alau hubungan antara variabel-variabel dalam penclitian ini. Kinerja
" Gura mempuﬁyai hubungan positip dengan  motivasi kerja gury , yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,673, dan signifikan pad level
0.01., denéan diklat ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,367 yang signifikan
p;ada level 0.01, dengan iklim organisasi yang ditunjukkan. koefisien korelasi
sebesar 0.641 dan signifikan pada lével 0.01. Juga adanya hubungan ganda
diantara keempat variébel ini vang ditunjukkan oleh koefisien korelasi gandanya
sebesar 0.96 yang signifikan pada level 0.05. Fenomena ini memberi petunjuk
bahwa baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama ketiga variabel yakni
motivasi, diklat dan iklim organisasi mempunyai hubungan positip dengan kinerja
guru. Untuk melihat besarnya pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja
guru. bisa dilihat dari besaran koefisien determinasinya yang sebesar 0.91.
sehingga kudratnya adalah sebesar 0.82. Dengan demikian besarnya pengaruh
ketiga variabel tersebut dapat diduga sebesar 8§2%, sedangkan pengaruh yang lain

disebabkan oleh variabel lainnva. Dengan demikian penelitian ini 1elab




membenarkan dun nembuktiee weori-eont vang dikemukakan para abll entang

pengaruh dari motivasi kerja. dikiat dan iklim organisasi terhadap kKinerja Guru.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan nalisis serta pengujian hipotesis, atas tiga

variabel bebas yaitu motivasi kerja, diklat dan iklim organisasi dengan variabel

terikat vaitu kinerja Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kinerja guru pada umumnya masih kurang baik, demikian pula motivasi
kerja guru juga masih kurang kuat, pemanfaatan diklat dalam pelaksanaan
tugas juga masih kurang baik, dan ikilim organisasi sekolahnya juga pada
umumnya masih dirasa kurang kondusif.

Terdapat  korelasi atau hubungan positip dan siginifikan pada level 0.01
antara Kinerja Guru dengan motivasi kerja guru , yang ditunj ukkfm dengan
koefisien korelasi sebesar 0,673, dengan diklat ditunjukkan dengan
koefisien korelasi 0,367, dengan iklim organisasi yang ditunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,641. Juga adanya hubungan ganda djantara
keempat variabel ini yang ditunjukkan oleh ‘}(oeﬁsien korelasi gandanya
sebesar 0.96 vang signifikan pada level 0.05. Fenomena ini memberi
petunjuk bahwa baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama Ketiga
variabel vakni motivasi, diklat dan 1klim organisasi mempunyal hubungan

positip dengan kinerja guru.
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Untuk melihat besarnya pengaruh ketiga variabel 1ersebut terhadap kinerja
guru, bisa dilihat dari besaran koefisien determinasinya yang sebesar 0.91,
sehingga kudratnya adalah sebesar 0.82. Dengan demikian besarnya
pengaruh  ketiga variabel tersebut dapat diduga sebesar 82%, sedangkan
pengaruh yang l.ain disebabkan oleh variabel lainnya. Dengan demikian
penelitian ini telah membenarkan dan membuktikan teori-teort yang
dikemukakan para ahli tentang pe-ngaruh dari motivasi kerja. diklat dan

iklim organisasi terhadap kinerja Guru.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini akan disampaikan
beberapa rekomendasi vang dapat dijadikan bahan penimba-ngan dalam
pengambilan kebijakan, khususnya dalam rangka mendorong terciptanya
optimalisasi Kinerja Guru di SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang antara
lain :

1. Kinerja Guru
a. Perlu dilakukan peningkétan kemampuan Guru dalam penggunaan multl
metode pengajaran dan pemanfaatan media internet.
b. Pertu peningkatan kemampuan Guru dalam merencanakan = dan

merumuskan tujuan pembelajaran bidang studi.
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Perlu ada perhatar Khusue ates kemenpuan Guru vang bertanguongjawab

untuk mengelola kegiatan ckstra kurikuler, karena kegiatan di luar jam
pelajaran justru banyak diminati siswa sehingga perlu diarahkan secara
kreatif dan positif,

Perlu peningkatan kemampuan melakukan penelitian dar.i para Guru

SMP Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang.

Motivasi Kerja

a. Perlu diberikan kesempatan yang sama terhadap semua Guru untuk
meningkatkan prestasi ‘melalui keikutsertaan dalam diklat atau Kursus
yang berkaitan dengan tugas sehari-hari.

b, Perlu ada perhatian dar Pimpinan Sekolah dalam pemberian penghargain
alaupun pengakuan atas prestasi yang d\iraih oleh para Guru..

c. Perlu ada kejelasan dan disusun sistem promosi yang obyektif agar dapai
memberikan harapan kepada Guru.

d. Perlu ada perhatian terhadap kesejahteraan Guru Tidak tetap dan Guru
Bantu.

Diklat

a. Perlu dibuat acara khusus dalam rangka penularan materi Diklat kepada

rekan kerja * Guru vang lain. setiap kali ada vang selesal mengikoi Diklat

agar keikutsertaan pada Diklat benar-benar bermanfaat.




4.

h.

Perfu dilokukan cvaluasi oleh Pimpinan Sekolah kepada Guru vang
mengikuti 1iklat, untuk diketahui sejauhmana tingkat keberhasiian atau

kemampuan dalam memahami maten Diklat.

Iklim Organisasi

d.

b.

Perlu dibangun komunikasi yang .baik antara pimpinan sekolah dengan
para Guru dan karyawan, baik dglam bentuk konsultasi, koordinasi
maupun pembicaraan non formal di luar kedinasan, seperti silaturahmi
kekeluargaan baik antar guru karyawan maupun dengan wali murid dan
murid, agar suasana _kerja menjadi lebih baik.

Pemberian perlakuan vang sama dan adil kepada semua Guru dan
karvawan di SMP Negert 2 Ungaran Kabupaten Semarang, baik dalam
kesempatan pendidikan, kursus dan kesempatan herprestasi.

Perlu terus dibangun sikap kepercayaan dengan sesama Guru dan rekan

kerja sehingga terbentuk suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan.
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